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ABSTRAK

Judul  : Studi Komparasi Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe
STAD dengan Jigsaw Terhadap Hasil Belajar Biologi Materi
Virus Sub Bab Ciri, Struktur, dan Klasifikasi Virus Kelas X
MA Al Ahrom Karangsari Tahun Pelajaran 2017/2018

Penulis : Nur Aini

NIM : 133811009

Penggunaan metode pembelajaran ceramah yang masih
digunakan dalam proses Penggunaan metode pembelajaran
ceramah yang masih digunakan dalam proses pembelajaran pada
K-13 dirasa kurang tepat karena siswa menjadi kurang aktif
dalam proses pembelajaran dan mengakibatkan hasil belajar
siswa masih banyak di bawah KKM. Tujuan dari penelitian ini
yaitu untuk mengetahui perbedaan hasil belajar antara siswa yang
mendapatkan pembelajaran metode kooperatif tipe STAD dengan
Jigsaw. Materi yang digunakan adalah virus dengan sub bab ciri,
struktur, dan klasifikasi virus dan dilaksanakan di MA Al Ahrom
Karangsari. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif
menggunakan metode penelitian Quasi Experimental Design
dengan desain nonequivalent control group design. Populasi dalam
penelitian ini adalah siswa kelas X MIA MA Al Ahrom Karangsari.
Penentuan sampel menggunakan teknik sampling jenuh dengan
total sampel sebanyak 70 siswa. Sampel terbagi atas 3 kelas yaitu
kelas eksperimen I, kelas eksperimen II, dan kelas Kontrol. Hasil
perhitungan data pretest menggunakan teknik One Way Anova
diperoleh nilai Fhitung £ Fabel [0,984 < 2,74] membuktikan bahwa
ketiga kelas tidak memiliki perbedaan yang signifikan sebelum
diberi perlakuan. Sedangkan hasil perhitungan data posttest juga
menggunakan teknik One Way Anova diperoleh nilai Fhitung = Frabel
[40,933 = 2,74] membuktikan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara ketiga kelas setelah diberi perlakuan. Hasil uji t-
test terhadap data posttest kelas eksperimen [ (STAD) dan kelas
eksperimen Il (Jigsaw) diperoleh nilai thitung = teabel [4,196 2 2,074]
membuktikan bahwa hasil belajar antara kedua kelas tersebut
memiliki perbedaan yang signifikan. Kesimpulan dari penelitian

vi



ini adalah hasil belajar siswa menggunakan metode pembelajaran
kooperatif tipe STAD lebih baik daripada metode pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw.

Kata kunci: Komparasi; Hasil Belajar; Metode Kooperatif, STAD;
Jigsaw.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah suatu usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia serta ketrampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Undang-undang
Pendidikan Nomor 20/2003, pasal 1 ayat 1). Oleh karena ituy,
pendidikan merupakan pondasi untuk membentuk manusia yang
memiliki karakter, serta keahlian dan kualitas agar dapat
membangun bangsa dan negara menjadi lebih baik.

Beberapa kegiatan yang menjadi kunci utama dalam
pendidikan yaitu kegiatan belajar dan pembelajaran. Menurut
Gagne (Supriono, 2010: 56-57) belajar adalah perubahan
kemampuan yang dicapai seseorang melalui sebuah aktivitas.
Perubahan kemampuan tersebut bukan diperoleh langsung dari
proses pertumbuhan secara alamiah melainkan melalui
serangkaian aktivitas yang dilakukan. Aktivitas-akivitas yang
dilakukan dalam proses belajar diantaranya; melihat, mengamati,
dan memahami sesuatu (Sudjana, 2003: 98).

Menurut Wina (2008: 196) pembelajaran merupakan

kegiatan yang bertujuan untuk membelajarkan siswa. Proses



pembelajaran suatu mata pelajaran merupakan operasionalisasi
dari kurikulum. Hal ini dikarenakan kurikulum merupakan suatu
rencana atau program pendidikan yang akan dilaksanakan oleh
guru pada masing-masing sekolah, serta pada pelaksanaannya guru
akan mentransformasikan ke siswa melalui proses pembelajaran
(Hidayat, 2013: 25), sehingga antara pembelajaran dan kurikulum
keduanya memiliki keterkaitan yang sangat erat.

Guru merupakan salah satu faktor utama dalam proses
pembelajaran. Menurut Ismail (2015: 1-2) guru dianggap sebagai
aktor kunci untuk proses pendidikan bermutu, sedangkan Payong
(2011: 1) menyatakan bahwa guru merupakan salah satu faktor
dominan yang mempengaruhi belajar siswa. Guru harus
memperhatikan dalam menentukan metode yang tepat dalam
menyampaikan materi kepada siswa karena materi, serta metode
merupakan dua komponen yang menunjang dalam keberhasilan
kegiatan belajar dan pembelajaran agar mendapatkan hasil belajar
yang memuaskan. Menurut Rusman (2013: 89) empat komponen
penunjang keberhasilan dalam kegiatan pembelajaran di antaranya,
komponen tujuan, komponen materi, komponen strategi belajar
mengajar dan komponen evaluasi.

Kurikulum 2013 khususnya pada jenjang pendidikan SMA
telah mengalami revisi dari kurikulum sebelumnya. Pada kurikulum
sebelumnya untuk SMA terdapat penjurusan sejak kelas XI namun
dalam kurikulum 2013 penjurusan dimulai sejak kelas X (Mulyasa,

2014: 172-173). Selain itu, dahulu nama kelas penjurusan IPA dan
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IPS sekarang telah berubah menjadi MIA dan IIS. Pembelajaran
pada kurikulum 2013 memungkinkan guru melakukan dengan
menggunakan berbagai metode pembelajaran, karena pada
kurikulum 2013 siswa harus berperan aktif dalam proses
pembelajaran. Siswa dituntut berpartisipasi secara aktif dalam
proses pembelajaran, hal ini dikarenakan kegiatan pembelajaran
berpusat pada siswa. Guru hanya berperan sebagai motivator dan
fasilitator agar suasana kelas menjadi lebih hidup, sehingga agar
suasana belajar menjadi aktif guru dapat menggunakan beberapa
metode pembelajaran.

Salah satu metode pembelajaran yang dapat diterapkan yaitu
metode pembelajaran kooperatif. Metode pembelajaran kooperatif
merupakan suatu metode dengan strategi pembelajaran yang
dirancang agar pengalaman belajar itu melibatkan peserta didik
secara berkelompok. Implementasinya akan memicu peserta didik
untuk berinteraksi, berkomunikasi, berkolaborasi atau bekerja
sama dengan guru, sumber belajar, maupun sesama peserta didik
(Akbar, 2013: 49). Pembelajaran kooperatif juga cocok ditetapkan
untuk berbagai jenis mata pelajaran, baik itu untuk matematika,
sains, ilmu sosial, bahasa dan sastra, seni, dan lain-lain (Warsono,
2013:165).

Metode pembelajaran kooperatif ini disebut sebagai
pembelajaran aktif karena apabila dilaksanakan memungkinkan
peserta didik belajar secara aktif dalam kelompok. Peserta didik

akan saling berkomunikasi dengan teman satu kelompok bahkan



kelompok lain. Keaktifan ini ditandai dengan berfikir, berbicara,
mendengarkan, mengamati, merasakan, dan melakukan. Seluruh
unsur panca indra peserta didik akan bekerja secara sinergis
sehingga proses belajarnya optimal (Akbar, 2013: 50).

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan
kooperatif karena menurut Warsono (2013: 164) pembelajaran
kooperatif terbukti merupakan pembelajaran yang efektif bagi
bermacam-macam karakteristik dan latar belakang sosial siswa
karena mampu meningkatkan prestasi akademis siswa, baik bagi
siswa yang berbakat, siswa yang kecakapannya rata-rata maupun
mereka yang tergolong lambat belajar. Metode pembelajaran
kooperatif yang dipilih peneliti merupakan Metode pembelajaran
kooperatif tipe Student Team Achievement Divisions (STAD) dan
Jigsaw.

Model pembelajaran Student Team Achievement Divisions
(STAD) dan Jigsaw dapat dipilih dalam pelaksanaan pembelajaran,
karena kedua metode tersebut memiliki beberapa persamaan yang
lebih signifikan, di antaranya: pada tujuan kognitif keduanya sama-
sama memberikan informasi akademis sederhana. Selain itu,
keduanya juga memiliki persamaan dalam tujuan sosial karena
kedua metode ini sama-sama menonjolkan kerja sama dan kerja
kelompok (Warsono, 2013: 184).

Metode pembelajaran Kkooperatif tipe Student Team
Achievement Divisions (STAD) merupakan metode pembelajaran

dengan cara mengelompokkan siswa dalam tim atau group
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pembelajaran. Siswa akan dikelompokkan dan mereka akan
mempelajari materi secara bersama-sama, siswa yang belum
memahami materi secara jelas akan dibantu teman satu kelompok
sehingga memahami materi yang disampaikan guru.

Metode pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw merupakan
metode pembelajaran dengan cara mengelompokkan siswa secara
dua Kkali. Kelompok pertama merupakan kelompok awal di sini
masing-masing kelompok akan mendapatkan materi yang sesuai
dengan bagian materi yang diperoleh, kemudian masing-masing
siswa menyebar ke kelompok ahli yang berisikan keseluruhan
materi yang dibahas dalam proses pembelajaran kemudian kembali
lagi ke kelompok awal untuk mempersiapkan presentasi.

Berdasarkan wawancara tidak terstruktur yang dilakukan
dengan beberapa siswa MIA kelas X di MA Al Ahrom Karangsari
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran biologi MIA kelas X hanya
menggunakan metode ceramah yang disampaikan oleh guru dan
tanpa dilengkapi power point, sehingga pembelajaran yang
berlangsung terasa membosankan. Guru belum menerapkan
beberapa model lain yang memungkinkan siswa lebih aktif dan
efektif dalam pembelajaran sehingga dapat meningkatkan keaktifan
siswa serta menunjang hasil belajar siswa. Hal ini dibenarkan oleh
guru mata pelajaran biologi MIA kelas X yang menyatakan bahwa
kurangnya fasilitas seperti proyektor mengakibatkan guru hanya

melaksanakan pembelajaran menggunakan metode ceramah tanpa



diimbangi dengan power point (Adi, wawancara 4 November
2017).

Selain itu, guru juga belum menerapkan beberapa metode
pembelajaran selain ceramah, karena kurangnya waktu unuk
mempersiapkan berbagai perangkat pembelajaran seperti lembar
kerja, instrumen penilaian (Adi, wawancara 4 November 2017).
Seharusnya guru wajib menerapkan beberapa metode
pembelajaran agar peserta didik lebih aktif dalam proses
pembelajaran karena semester gasal tahun pelajaran 2017/2018
merupakan tahun pertama MA Al Ahrom Karangsari kelas X
menggunakan K-13. Kurikulum 2013 menuntut siswa belajar secara
aktif. Oleh karena itu, guru sebaiknya mencoba dan menggunakan
berbagai model pembelajaran agar hasil belajar siswa meningkat.

Hasil belajar merupakan perubahan perilaku secara
keseluruhan bukan hanya salah satu aspek potensi saja. Perubahan
itu dapat meliputi pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-
pengertian, sikap-sikap, apersepsi, dan keterampilan (Suprijono,
2010). Hasil belajar dikatakan berhasil apabila nilai yang diperoleh
siswa telah mencapai KKM serta pemahaman siswa terhadap
materi. Berdasarkan hasil wawancara, KKM untuk pelajaran biologi
pada MA Al Ahrom adalah 75 sedangkan nilai rata-rata kelas X MIA
[ pada materi virus yaitu 74,14 yang berarti nilai rata-rata kelas X
MIA I pada materi virus di bawah KKM dan nilai rata-rata kelas X
MIA II pada materi virus yaitu 75,26 hal ini menandakan bahwa

nilai rata-rata kelas X MIA Il pada materi virus di atas KKM namun
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masih dalam kisaran 75 (Adi, wawancara 4 November 2017).
Menurut Zahro salah satu siswa kelas X MIA | ada beberapa soal
yang muncul mengenai gambar seperti gambar virus fage bahkan
harus menggambarnya dan memberi Kketerangan membuat
kesulitan untuk menjawab karena pada saat pembelajaran gambar
hanya dilihat dari LKS. Kurangnya referensi gambar yang lebih
detail dan penjelasan lebih lanjut bagian-bagiannya membuat siswa
kurang memahami bagian-bagiannya (Zahro, wawancara 4
November 2017).

Berdasarkan permasalahan dari hasil observasi yang
dilakukan di MA Al Ahrom Karangsari dimana dalam proses
pembelajaran masih menggunakan metode ceramah pada
kurikulum 2013 maka peneliti tertarik mencari metode
pembelajaran yang tepat agar hasil belajar siswa dapat meningkat
sehingga peneliti melakukan penelitian dengan judul “STUDI
KOMPARASI METODE PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE STAD
DENGAN JIGSAW TERHADAP HASIL BELAJAR BIOLOGI MATERI
VIRUS SUB BAB CIRI, STRUKTUR, DAN KLASIFIKASI VIRUS KELAS X
MA AL AHROM KARANGSARI TAHUN PELAJARAN 2017/2018”
Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas,
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah hasil belajar siswa menggunakan metode pembelajaran
kooperatif tipe STAD secara signifikan lebih baik daripada

metode ceramah pada materi virus sub bab ciri, struktur, dan



klasifikasi virus kelas X MA Al Ahrom Karangsari semester gasal
tahun pelajaran 2017,/2018?

Apakah hasil belajar siswa menggunakan metode pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw secara signifikan lebih baik daripada
metode ceramah pada materi virus sub bab ciri, struktur, dan
klasifikasi virus kelas X MA Al Ahrom Karangsari semester gasal
tahun pelajaran 2017,/2018?

Apakah hasil belajar siswa menggunakan metode pembelajaran
kooperatif tipe STAD secara signifikan lebih baik daripada
metode Jigsaw pada materi virus sub bab ciri, struktur, dan
klasifikasi virus kelas X MA Al Ahrom Karangsari semester gasal
tahun pelajaran 2017/2018?

Adakah perbedaan yang signifikan antara hasil belajar biologi
siswa menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe STAD,
Jigsaw, dan metode ceramah pada materi virus sub bab ciri,
struktur, dan klasifikasi kelas X MIA MA Al Ahrom Karangsari

semester gasal tahun pelajaran 2017/2018?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraian di atas,

penelitian ini bertujuan sebagai berikut:

1.

Mengetahui hasil belajar siswa menggunakan metode
pembelajaran kooperatif tipe STAD secara signifikan lebih baik
daripada metode ceramah pada materi virus sub bab ciri,
struktur, dan klasifikasi virus kelas X MA Al Ahrom Karangsari

semester gasal tahun pelajaran 2017/2018.
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Mengetahui hasil belajar siswa menggunakan metode
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw secara signifikan lebih baik
daripada metode ceramah pada materi virus sub bab ciri,
struktur, dan klasifikasi virus kelas X MA Al Ahrom Karangsari
semester gasal tahun pelajaran 2017/2018.

Mengetahui belajar siswa menggunakan metode pembelajaran
kooperatif tipe STAD secara signifikan lebih baik daripada
metode Jigsaw pada materi virus sub bab ciri, struktur, dan
klasifikasi virus kelas X MA Al Ahrom Karangsari semester gasal
tahun pelajaran 2017/2018.

Mengetahui perbedaan yang signifikan antara hasil belajar
biologi siswa menggunakan metode pembelajaran kooperatif
tipe STAD, Jigsaw, dan metode ceramah pada materi virus sub
bab ciri, struktur, dan klasifikasi kelas X MIA MA Al Ahrom

Karangsari semester gasal tahun pelajaran 2017/2018.

D. Manfaat Penelitian

Beberapa manfaat dari pelaksanaan penelitian ini diharapkan

dapat memberikan manfaat baik secara teoritis maupun secara

praktis bagi segenap pihak, di antaranya;

1.

Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan nilai
Biologi siswa dengan menggunakan metode pembelajaran
kooperatif tipe STAD dan jigsaw serta dapat memberikan

sumbangan informasi bagi peneliti lain yang ingin meneliti
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permasalahan yang sama guna menyempurnakan penelitian

ini.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Guru

1. Sebagai pertimbangan guru dalam memilih metode
pembelajaran apa yang akan digunakan dalam
memberikan pelajaran.

2. Memberikan informasi bagi guru untuk menggunakan
metode Pembelajaran kooperatif tipe STAD dan jigsaw
sebagai salah satu alternatif dalam proses belajar
mengajar biologi terutama pada kurikulum 2013.

b. Bagi Siswa

1. Mempermudah siswa untuk menyerap materi yang
diberikan guru.

2. Memperbaiki persepsi siswa terhadap mata pelajaran

biologi yang semula dianggap sulit, tetapi ternyata
mata pelajaran biologi mudah dipahami dan

menyenangkan dengan pembelajaran antar teman.

c. Bagi Sekolah

1.

Diperoleh panduan inovatif mengenai metode
pembelajaran kooperatif tipe STAD dan Jigsaw yang
diharapkan dapat dipakai dan diterapkan untuk kelas-

kelas lainnya.
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2. Diperoleh sebagai bahan untuk meningkatkan kualitas
akademik peserta didik khususnya pada pelajaran
biologi.

d. Bagi peneliti

1. Mendapat pengalaman secara langsung dalam
pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode
pembelajaran kooperatif tipe STAD dan Jigsaw pada
mata pelajaran biologi.

2. Sebagai bekal peneliti sebagai calon guru Biologi agar

siap melaksanakan tugas di lapangan.






BAB I
LANDASAN TEORI

A. DesKkripsi Teori
1. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran yaitu kegiatan yang bertujuan untuk
membelajarkan siswa (Wina, 2008: 196), sedangkan menurut
Trianto (2010: 17) pembelajaran merupakan aspek kegiatan
manusia yang kompleks, yang tidak sepenuhnya dapat
dijelaskan. Pembelajaran secara sederhana dapat diartikan
sebagai produk interaksi berkelanjutan antara pengembangan
dan pengalaman hidup. Dalam makna yang lebih kompleks
pembelajaran hakikatnya adalah usaha sadar dari seseorang
guru untuk membelajarkan siswanya (mengarahkan interaksi
siswa dengan sumber belajar lainnya) dalam rangka mencapai
tujuan yang diharapkan. Dari makna ini jelas terlihat bahwa
pembelajaran merupakan interaksi dua arah dari seorang guru
dan peserta didik, di mana antara keduanya terjadi komunikasi
(transfer) yang intens dan terarah menuju pada suatu target
yang telah ditetapkan sebelumnya.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli psikologi
mengenai pembelajaran di antaranya (Ahmad a.d, diakses 01
oktober 2017): Robert M Gagne mengungkapkan bahwa
pembelajaran merupakan suatu perubahan kemampuan

seseorang yang dapat dikekalkan namun tidak disebabkan oleh

12
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pertumbuhan, perubahan dari pembelajaran diperlihatkan
melalui perubahan tingkah laku. Pendapat lain datang dari
Morgan dan King mengungkapkan bahwa pembelajaran
diartikan sebagai perubahan tingkah laku yang agak kekal
akibat pengalaman yang diperoleh oleh seseorang atau akibat
latihan yang dijalaninya. Pendapat yang serupa juga
diungkapkan oleh E.R. Hilgard, R.C Atkinson, dan R.L. Atkinson
berpendapat bahwa pembelajaran merupakan perubahan
tingkah laku yang kekal hasil dari pengalaman. Sedangkan
menurut Anita E. Woolfolk pembelajaran yaitu proses di mana
pengalaman menyebabkan perubahan dalam pengetahuan dan
tingkah laku yang kekal. Kelvin Seifert juga mengemukakan
bahwa pembelajaran merangkumi perubahan tingkah laku yang
agak kekal disebabkan oleh pengalaman tertentu atau ulangan
pengalaman.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran merupakan suatu interaksi
yang terjadi antara guru dan peserta didik yang mana dalam
interaksi tersebut terjadi komunikasi dan transfer ilmu
sehingga menjadikan siswa mengalami suatu perubahan, baik
dalam aspek pengetahuan maupun aspek tingkah laku yang
nantinya perubahan itu akan selalu diingat oleh peserta didik

hingga menjadi perubahan yang kekal bagi peserta didik.
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2. Metode Pembelajaran Kooperatif
Kelough (Akbar, 2013: 61) mendefinisikan cooperative

learning  (pembelajaran  kooperatif) sebagai strategi
pembelajaran secara kelompok. Di sini siswa belajar bersama
dan saling membantu membuat tugas dengan penekanan saling
mendukung di antara peserta. Tipikal pembelajaran kooperatif
ialah (Akbar, 2013: 61);
a. Hasil kerja adalah hasil kelompok
b. Penghargaan adalah untuk kelompok, bukan perorangan
c. Setiap anggota mempunyai tugas yang merupakan bagian

dari tugas kelompok
d. Antar anggota saling memberi dorongan dan membantu
e. Guru memberi feedback untuk kelompok
f. Semua anggota kelompok bertanggung jawab atas tugas

kelompok

Berdasarkan penerapan pembelajaran kooperatif, para
partisipan akan memperoleh sejumlah keuntungan dan manfaat

bersama, di antaranya yaitu (Warsono, 2013: 166):

1. Saling memperoleh hasil usaha orang lain (suksesmu
menguntungkan aku dan suksesku menguntungkan kamu)

2. Kesadaran bahwa semua anggota kelompok akan saling
berbagi manfaat yang sama (kita semua berenang atau

tenggelam bersama di sini)
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3. Memahami bahwa kinerja seseorang diperoleh sebagai

keuntungan bersama dari kinerja seseorang lainnya serta

anggota tim yang lain

4. Merasa bangga dan mau bergabung untuk merayakan

keberhasilan semua anggota kelompok (kami semua

merayakan keberhasilanya menyelesaikan tugas-tugas)

Terdapat enam langkah utama atau tahapan di dalam

pelajaran yang menggunakan pembelajaran kooperatif.

Langkah-langkah itu ditunjukkan pada tabel di bawah ini

(Trianto, 2010: 66-67);

Tabel 2.1. Langkah-langkah pembelajaran kooperatif

Fase

Tingkah laku guru

Fase-1
Menyampaikan tujuan
dan memotivasi siswa

Guru menyampaikan semua tujuan
pelajaran yang ingin dicapai pada
pelajaran tersebut dan memotivasi
siswa belajar

Fase-2
Menyajikan informasi

Guru menyampaikan informasi
kepada  siswa  dengan jalan
demostrasi atau lewat bahan bacaan

Fase-3
Mengorganisasikan
siswa ke dalam
kelompok kooperatif

Guru menyampaikan kepada siswa
bagaimana caranya membentuk
kelompok belajar dan membantu
setiap kelompok agar melakukan
transisi secara efisien

Fase-4
Membimbing kelompok
bekerja dan belajar

Guru  membimbing  kelompok-
kelompok belajar pada saat mereka
mengerjakan tugas mereka

Sumber: Trianto (2010: 66-67)
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Lanjutan Tabel 2.1. Langkah-langkah pembelajaran kooperatif

Fase Tingkah laku guru
Fase-5 Guru mengevaluasi hasil belajar
Evaluasi tertentu materi yang telah dipelajari

atau  masing-masing  kelompok
mempresentasikan hasil kerjanya

Fase-6 Guru mencari cara-cara untuk
Memberikan menghargai baik upaya maupun
penghargaan hasil belajar individu dan kelompok

Sumber: Trianto (2010: 66-67)

Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan
kooperatif mempunyai beberapa tipe pembelajaran, di
antaranya seperti Student Team Achievement Divisions (STAD),
Student Teams Learning, Teams-Games-Tournaments (TGT),
Jigsaw, serta Group Investigatiion (GI) (Huda, 2012: 116).
Metode pembelajaran kooperatif yang dipilih oleh peneliti ialah
tipe Student Team Achievement Divisions (STAD) dan Jigsaw.

Student Team Achievement Divisions (STAD)

Metode pembelajaran Student Team Achievement Divisions
dikembangkan oleh Robert Slavin dan teman-temannya di
Universitas John Hopkins dan merupakan pendekatan
pembelajaran kooperatif yang paling sederhana (Hamdayama,
2014: 155). Metode ini melibatkan kompetisi antarkelompok
(Huda, 2012: 116). Guru mempresentasikan pembelajaran dan
siswa dalam tim bekerja untuk memastikan bahwa seluruh

anggota tim menuntaskan atau menguasai pelajaran itu. Seluruh
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siswa diberi tugas secara individual dan mereka tidak boleh lagi

saling membantu dalam menyelesaikan tugas tersebut (Akbar,

2013: 64).

Langkah Metode Student Team Achievement Divisions

(STAD) (Akbar, 2013: 64):

a.

b.

C.

Membentuk kelompok kecil secara heterogen.

Guru menyajikan pelajaran.

Guru memberi tugas kepada kelompok untuk dikerjakan
oleh anggota kelompok. Anggota kelompok yang sudah
mengerti dapat menjelaskan kepada anggota lain sampai
semua anggota kelompok itu mengerti.

Guru memberi kuis atau pertanyaan kepada seluruh siswa,
namun pada saat menjawab siswa tidak boleh saling
membantu.

Evaluasi.

Karakteristik Student Team Achievement Divisions (STAD)

adalah sebagai berikut (Hamdayama, 2014: 115-116):

il.

iil.

iv.

Tujuan kognitif: informasi akademik sederhana.

Tujuan Sosial: kerja kelompok dan kerja sama.

Struktur Team: kelompok belajar heterogen dengan 4-5
orang anggota.

Pemilihan Topik Pembelajaran: biasanya oleh guru.
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v. Tugas Utama: siswa dapat menggunakan lembar kegiatan
dan saling membantu untuk menuntaskan materi
belajarnya.

vi. Penilaian: tes mingguan.

Keunggulan pembelajaran Student Team Achievement
Divisions (STAD), antara lain sebagai berikut (Hamdayama,

2014:118):

1. Siswa bekerja sama dalam mencapai tujuan dengan
menjunjung tinggi norma-norma kelompok.

2. Siswa aktif membantu dan memotivasi semangat untuk
berhasil bersama.

3. Aktif berperan sebagai tutor sebaya untuk lebih
meningkatkan keberhasilan kelompok.

4. Interaksi antar siswa seiring dengan peningkatan

kemampuan mereka dalam berpendapat.

Meningkatkan kecakapan individu.

Meningkatkan kecakapan kelompok.

Tidak bersifat kompetitif.

© N o

Tidak memiliki rasa dendam.

Kekurangan metode pembelajaran Student Team
Achievement Divisions (STAD), antara lain seperti berikut

(Hamdayama, 2014: 118);

a.  Konstribusi dari siswa berprestasi rendah menjadi kurang
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b.  Siswa berprestasi tinggi akan mengarah pada kekecewaan
karena peran anggota yang pandai lebih dominan
c. Membutuhkan waktu yang lebih lama untuk siswa sehingga
sulit mencapai target kurikulum
d. Membutuhkan waktu yang lebih lama untuk guru sehingga
pada umumnya guru tidak mau menggunakan pembelajaran
kooperatif
e. Membutuhkan kemampuan khusus guru sehingga tidak
semua guru dapat melaukan pembelajaran kooperatif
f. Menuntut sifat tertentu dari siswa, misalnya sifat suka
bekerja sama
4. Jigsaw
Metode mengajar Jigsaw sebagian metode pembelajaran
kooperatif bisa digunakan dalam pengajaran membaca, menulis,
mendengarkan, ataupun berbicara. Teknik ini menggabungkan
kegiatan membaca, menulis, mendengarkan, dan berbicara
sehingga dapat digunakan dalam beberapa mata pelajaran,
seperti ilmu pengetahuan alam, ilmu pengetahuan sosial,
matematika, agama, dan bahasa. Metode mengajar ini cocok

untuk semua kelas atau tingkatan (Hamdayama, 2014: 87).

Langkah-langkah metode pembelajaran tipe Jigsaw adalah
sebagai berikut (Hamdayama, 2014: 88):
a. Membentuk kelompok heterogen yang beranggotakan 4-5
orang.

b. Tiap orang dalam kelompok diberi sub topik yang berbeda.
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Setiap kelompok membaca dan mendiskusikan sub topik
masing-masing dan menetapkan anggota ahli yang akan
bergabung dalam kelompok ahli.

Anggota ahli dari masing-masing kelompok berkumpul dan
mengintegrasikan semua sub topik yang telah dibagikan
sesuai dengan banyaknya kelompok.

Kelompok ahli berdikusi utuk membahas topik yang
diberikan dan saling membantu untuk menguasai topik
tersebut.

Setelah memahami materi, kelompok ahli menyebar dan
kembali ke kelompok masing-masing, kemudian
menjelaskan materi kepada rekan kelompoknya.

Tiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi.

Guru memberikan tes individual pada akhir pembelajaran
tentang materi yang telah didiskusikan.

Siswa mengerjakan tes individual atau kelompok yang
mencakup semua topik.

Kelebihan metode pembelajaran Jigsaw sebagai berikut

(Hamdayama, 2014: 89);

i.

ii.

mempermudah pekerjaan guru dalam mengajar, karena
sudah ada kelompok ahli yang bertugas menjelaskan materi
kepada rekan-rekannya.

Pemerataan penguasaan materi dapat dicapai dalam waktu

yang lebih singkat.



iii. Metode pembelajaran ini dapat melatih siswa untuk lebih
aktif dalam berbicara dan berpendapat.
Kelemahan metode pembelajaran Jigsaw sebagai berikut

(Hamdayama, 2014: 89):

1. Prinsip utama pembelajaran ini adalah "peer teaching”,
pembelajaran oleh teman sendiri, ini akan menjadi kendala
karena perbedaan presepsi dalam memahami konsep yang
akan didiskusikan bersama siswa lain.

2. Apabila siswa tidak memiliki rasa percaya diri dalam
berdiskusi menyampaikan materi pada teman.

3. Record siswa tentang nilai, kepribadian, perhatian siswa
harus sudah dimiliki oleh guru dan biasanya butuh waktu
yang sangat lama untuk mengenali tipe-tipe siswa dalam
kelas tersebut.

4. Butuh waktu yang cukup dan persiapan yang matang
sebelum model pembelajaran ini berjalan dengan baik.

5. Aplikasi metode ini pada kelas yang lebih besar (lebih dari
40 siswa) sangatlah sulit.

Dalam penerapannya sering dijumpai beberapa
permasalahan, di antaranya sebagai berikut (Hamdayama,

2014:90);

a. Siswa yang aktif akan lebih mendominasi diskusi, dan

cenderug mengontrol jalannya diskusi.
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b. Siswa yang memiliki kemampuan membaca dan berpikir
rendah akan mengalami kesulitan untuk menjelaskan
materi apabila ditunjuk sebagai tenaga ahli.

c. Siswa yang cerdas cenderung merasa bosan.

d. Pembagian kelompok yang tidak heterogen, dimungkinkan
kelompok yang anggotanya lemah semua.

e. Penugasan anggota kelompok untuk menjadi tim ahli sering
tidak sesuai antara kemampuan dengan kompetensi yang
harus dipelajari.

f. Siwa yang tidak terbiasa berkompetisi akan kesulitan untuk
mengikuti proses pembelajaran.

Hasil Belajar Siswa

Belajar  dilakukan untuk mengusahakan adanya
perubahan perilaku pada individu yang belajar (Purwanto,

2008: 45). Suatu kemampuan baru yang diperoleh siswa setelah

melaksanakan pembelajaran menurut Gagne, Briggs, dan

Warger (Rusmono, 2012: 09) merupakan penampilan yang

dapat diamati sebagai hasil belajar. Snelbeker menyatakan

bahwa perubahan atau kemampuan baru yang diperoleh sisa
setelah melakukan perbuatan belajar merupakan hasil belajar,
karena pada dasarnya belajar merupakan bagaimana perilaku
seseorang berubah sebagai akibat dari pengalaman (Rusmono,

2012:08).

Menurut Winkel (Purwanto, 2008: 45) hasil belajar

merupakan perubahan yang mengakibatkan manusia berubah
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dalam sikap dan tingkah laku. Aspek perubahan itu mengacu
kepada taksonomi tujuan pengajaran yang mencakup aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Sama seperti yang
dikembangkan oleh Bloom, menurut Bloom hasil belajar
merupakan perubahan perilaku yang meliputi tiga ranah, di
antaranya sebagai berikut (Rusmono, 2012: 08);
a. Ranah kognitif
Ranah kognitif meliputi tujuan-tujuan belajar yang
berhubungan dengan memanggil kembali pengetahuan dan
pengembangan kemampuan intelektual dan keterampilan
(Rusmono, 2012: 08). Aspek kognitif dibedakan atas enam
jenjang menurut taksonomi Bloom yang diurutkan secara

hierarki piramidal. Sistem Kklasifikasi Bloom itu dapat

digambarkan sebagai berikut:

&

= 7
ﬁ

Penerapan

Pemahaman

Gambar 2.1. enam jenjang ranah kognitif menurut Bloom

Sumber: Utari (2011, 08)
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Keenam aspek ini bersifat kontinum dan overlap
(saling tumpang tindih). Aspek yang lebih tinggi meliputi
semua aspek di bawahnya. Dari gambar di atas dapat dilihat

bahwa (Daryanto, 2010: 101-103);

Aspek nomor 1, pengetahuan merupakan aspek kognitif

yang paling dasar.

Aspek nomor 2, pemahaman, meliputi juga aspek nomor

1.

Aspek nomor 3, penerapan, meliputi juga aspek nomor 2

dan 1.

Aspek nomor 4, analisis, meliputi juga aspek nomor 3, 2,

dan 1.

Aspek nomor 5, sintesis, meliputi juga aspek nomor 4, 3,

2,dan 1.

Aspek nomor 6, penilaian, meliputi juga aspek nomor 5,

4,3,2,dan 1.

b. Ranah afektif
Ranah afektif meliputi tujuan-tujuan belajar yang
menjelaskan perubahan sikap, minat, nilai-nilai, dan
pengembangan apresiasi serta penyesuaian (Rusmono,
2012: 08). Ranah ini meliputi lima tingkatan atau jenjang
kemampuan, di antaranya (Daryanto, 2010: 117-118):
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Menerima

Jenjang ini berhubungan dengan kesediaan atau
kemauan siswa untuk ikut dalam fenomena khusus
seperti kegiatan dalam kelas, musik, baca buku, dan
sebagainya.
Menjawab

Jenjang ini bertalian dengan partisipasi siswa.
Pada tingkat ini, siswa tidak hanya menghadiri suatu
fenomena tertentu tetapi juga mereaksi terhadapnya
dengan salah satu cara.
Menilai

Jenjang ini bertalian dengan nilai yang dikenakan
siswa terhadap suatu objek, fenomena, atau tingkah
laku tertentu. Jenjang ini berjenjang mulai dari hanya
sekedar penerimaan nilai sampai ke tingkat komitmen
yang lebih tinggi.
Orgnisasi

Tingkat ini berhubungan dengan menyatukan
nilai-nilai yang berbeda, menyelesaikan atau
memecahkan konflik di antara nilai-nilai itu, dan
membentuk suatu sistem nilai yang konsisten secara
internal. Jadi, memberikan penekanan pada
membandingkan, menghubungkan, dan mensistesiskan

nilai-nilai.
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5. Kompleks nilai
Pada jenjang ini individu memiliki sistem nilai
yang mengontrol tingkah lakunya untuk suatu waktu
yang cukup lama sehingga membentuk karakteristik

“pola hidup”.

c. Ranah psikomotorik
Ranah psikomotorik mencakup perubahan perilaku
yang menunjukkan bahwa siswa telah mempelajari
ketrampilan manipulatif fisik tertentu (Rusmono, 2012: 08).
Ranah psikomotorik dapat dikelompokkan dalam tiga
kelompok utama, di antaranya yaitu (Daryanto, 2010: 122-

124):

1. Keterampilan motorik: memperlihatkan gerak,
menunjukkan hasil (pekerjaan tangan), menggerakkan,
menampilkan, melompat, dan sebagainya.

2. Manipulasi benda-benda: menyusun, membentuk,
memindahkan, menggeser, mereparasi, dan sebagainya.

3. Koordinasi neuromuscular, menghubungkan,
mengamati, memotong, dan sebagainya.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Keberhasilan  setiap  proses pembelajaran akan
menimbulkan perubahan kepada seseorang, pada saat
pembelajaran berlangsung pasti terdapat beberapa faktor yang
ikut serta atau berkontribusi di dalamnya sehingga dapat

mempengaruhi hasil belajar siswa. Faktor-faktor yang



27

mempengaruhi hasil belajar siswa di antaranya (Rifa’i, 2009:
97):
a. Kondisi internal peserta didik
Kondisi internal peserta didik meliputi kondisi fisik,
seperti kesehatan organ tubuh, kondisi psikis seperti
kemampuan intelektual dan emosional, serta kondisi sosial,
seperti kemampuan bersosialisasi dengan lingkungan.
b. Kondisi eksternal peserta didik
Kondisi eksternal peserta didik meliputi lingkungan
peserta didik, di antaranya mencakup variasi dan tingkat
kesulitan materi belajar (stimulus) yang dipelajari

(direspon), tempat belajar, iklim, dan suasana lingkungan.

Slameto (2010: 54) juga menyatakan bahwa faktor-faktor

yang mempengaruhi hasil belajar meliputi:

1. Faktor intern, di antaranya:
a. Faktor jasmani terdiri dari faktor kesehatan dan faktor
cacat tubuh.
b. Faktor psikologis terdiri dari inteligensi, perhatian,
minat, bakat, motif, kematangan, dan kesiapan.
c. Faktor kelelahan baik kelalahan secara jasmani
maupun kelelahan secara rohani
2. Faktor ekstern, di antaranya:
a. Faktor keluarga terdiri dari cara orang tua mendidik,

relasi antar anggota keluarga, suasana rumah, keadaan
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ekonomi keluarga, pengertian orang tua, dan latar
belakang kebudayaan.

b. Faktor sekolah terdiri dari metode mengajar,
kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa
dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu
sekolah, standar pelajaran di atas ukuran, keadaan
gedung, dan tugas rumabh.

c. Faktor masyarakat terdiri dari kegiatan siswa dalam
masyarakat, teman bergaul, dan bentuk kehidupan
masyarakat.

Menurut Syah (2000: 132) selain faktor internal dan faktor
eksternal, juga terdapat faktor pendekatan dalam belajar. Faktor
pendekatan dalam belajar yakni jenis upaya belajar peserta didik
yang meliputi strategi dan metode yang digunakan peserta didik
untuk melakukan kegiatan pembelajaran serta materi-materi
pelajaran.

Materi Ciri-ciri, Struktur, dan Klasifikasi Virus

Virologi merupakan cabang biologi yang mempelajari
mengenai virus dan pengaruhnya terhadap organisme lain. Virus
merupakan mikroorganisme penginfeksi yang memiliki ciri
hidup dan benda mati. Virus dapat menginfeksi binatang,
tumbuhan, dan bahkan mikro-organisme lainnya. Virus yang
hanya menginfeksi bakteri disebut bacteriophage dan yang
hanya menginfeksi jamur disebut mycophage. Virus dalam

bahasa Latin berarti racun atau bahan yang mematikan. Dalam
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bahasa Inggis ada kata Virulent dari bahasa Latin virulentus
berarti beracun atau agen yang menyebabkan penyakit infeksi
(Subandi, 2010: 126).
a. Ciri-ciri virus
Ukuran virus panjang sekitar 1400 nm, capsidnya
sekitar 80 nm, diameter capsidnya 10 nm - 30 nm.
Supermikroorganisme ini hanya dapat dilihat melalui
scanning atau transmisi mikroskop elektron. Virus dapat
disebut sebagai makhluk hidup dan sebagai benda mati.
Karakter virus sebagai makhluk hidup di antaranya
(Subandi, 2010: 126):
i. Virus dapat bereproduksi dengan sangat cepat, tetapi
hanya terjadi pada sel inang yang hidup.
ii. Virus dapat bermutasi.
Karakteristik virus sebagai benda mati di antaranya
(Subandi, 2010: 126):
1. Virus tidak berbentuk sel.
2. Virus adalah aseluler yang tidak memiliki sitoplasma
dan organel lainnya.
3. Virus tidak melakukan metabolisme sendiri, sehingga
untuk memperbanyak diri, virus menggunakan

metabolisme sel inangnya.
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Kriteria yang digunakan untuk menentukan virus

(Subandi, 2010: 127):

a.

Virus hanya berisi satu macam asam nukleat, yaitu
DNA atau RNA, dan tidak keduanya.

Virus untuk memperbanyak diri sangat bergantung
pada sel inangnya.

Komponen virus harus lengkap agar dapat berpindah
dari satu sel inang ke sel inang lainnya.

Virus juga memiliki ciri-ciri lain, di antaranya

(Septianing, 2013: 35):

i.

il.

jil.

Bentuk tubuhnya bervariasi, umumnya bersegi
banyak, ada pula yang berbentuk memanjang
(filamen), bentuk T, dan bentuk batang (silindris).
Bentuk tubuh virus ditentukan oleh bentuk kapsid
(selubung protein pada asam nukleat).

Dapat berada di luar atau dalam sel. Apabila berada di
luar sel, maka virus hanya berbentuk seperti senyawa
kimia biasa.

Biasanya stabil pada PH 5,0 sampai 9,0.

iv.  Aktivitas virus dapat dihilangkan oleh sinar ultra
ungu dan sinar X, tetapi zat antibiotik dan zat
antikuman lain tidak berpengaruh terhadapnya.

Struktur Virus

Virus bukan berupa sel, melainkan suatu partikel yang

disebut virion. Oleh karena itu, pada virus tidak ditemukan
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adanya membran plasma, sitoplasma, dan inti. Virus dapat
dikristalkan seperti halnya benda tidak hidup. Partikel virus
(virion) terbagi atas dua bagian yaitu bagian luar yang
terdiri dari kapsid (protein), Lipoprotein (pembungkus
kapsid) sedangkan bagian dalam terdiri dari molekul asam
nukleat dan berbagai protein (enzim) (Priadi, 2014: 60).

Cangkang protein yang menyelubungi genom virus
disebut kapsid (capsid). Bergantung pada tipe virus kapsid
dapat berbentuk seperti batang, polihedral, atau lebih
kompleks lagi (seperti T4). Kapsid tersusun atas banyak
sub-unit protein yang disebut kapsomer (capsomere),
namun jumlah ragam protein yang berbeda pada kapsid
yang kaku dan berbentuk batang yang tersusun atas lebih
dari seribu molekul dari satu jenis protein yang tersusun
membentuk heliks. Karena alasan ini virus yang berbentuk
batang umumnya disebut virus heliks (helical virus)
(Campbell, 2008: 414).

Adenovirus yang menginfeksi saluran pernapasan
hewan, mengandung 252 molekul protein identik yang
tersusun membentuk kapsid polihedral dengan 20 sisi
triangular sebuah ikosahedron. Dengan demikian,
adenovirus dan virus-virus lain yang membentuk serupa
disebut virus ikosahedral (icosahedral virus). Sejumlah virus
memiliki struktur aksesoris yang membantu virus

menginfeksi inang. Misalnya, amplop bermembran
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mengelilingi kapsid virus influenza dan banyak virus lain
yang ditemukan pada hewan (Campbell, 2008: 414).

Amplop virus (viral envelope), yang brasal dari
membran sel inang. Amplop juga mengandung protein dan
glikoprotein dari virus. (glikoprotein adalah protein yang
berikatan kovalen dengan karbohidrat). Sejumlah virus
mengangkut beberapa molekul enzim virus dalam kapsid.
Banyak kapsid yang paling kompleks ditemukan pada virus-
virus yang menginfeksi bakteri (bacteriofage) atau dapat
disebut fag saja. Fag pertama yang dipelajari mencakup
tujuh macam yang menginfeksi E. coli. (Campbell, 2008:
414-415).

Ketujuh fag ini dinamakan tipe 1 (TI), tipe 2 (T2), dan
seterusnya, sesuai urutan fag-fag itu ditemukan. Tiga fag T
bernomor genap (T2, T44, dan T6) ternyata memiliki
struktur yang sangat mirip. Kapsid ketiganya memiliki
kepala ikosahedral memanjang yang menyelubungi DNA. Di
kepala melekat seutas potongan ekor protein dengan serat-
serat yang digunakan fag untuk melekat ke bakteri

(Campbell, 2008: 415).
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Gambar 2. 2. macam-macam virus (a) Virus mosaik
tembakau (b) Adenovirus (c) Virus influenza (d) Bakteriofag
T4.

Sumber: Campbell, 2008: 414.

Klasifikasi Virus

Klasifikasi virus tidak mengacu pada sistem klasifikasi
yang dikemukakan oleh Linnaeus. Para ahli virologi
mengklasifikasikan virus berdasarkan kesepakatan yang
terdapat di dalam ICTV (International Commitee on the
Taxonomy of Virus; komite internasional untuk taksonomi
virus) yang ditetapkan pada tahun 1966. Dalam kesempatan
tersebut, virus dapat diklasifikasikan pada tiga tingkatan
takson, yaitu famili, genus, dan spesies. Tingkatan famili

ditandai dengan akhiran viridae, sedangkan genus dengan
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akhiran virus. Sementara itu, tingkatan spesies ditulis
dengan menggunakan bahasa Inggris dan diakhiri dengan

virus. Contohnya (Priadi, 2014: 64):
Famili: Herpesviridae

Genus: Herpesvirus

Spesies: Herpes simplex virus

Sampai sekarang baru dikenal ada 3 ordo, 56 famili, 9
subfamili dan 233 genus. ICTV mencatat ada sekitar 1550
spesies virus dan kira-kira 30.000 strain virus (Subandi,
2010). Dalam mengklasifikasikan virus, para ahli virologi
melakukannya melalui pendekatan yang berbeda-beda, di

antaranya (Priadi, 2014: 64):

1. Kilasifikasi virus berdasarkan jenis sel inang yang di
infeksi
Virus menginfeksi sel inang yang berbeda-beda
sehingga virus terbagi menjadi tiga kelompok, di
antaranya (Priadi, 2014: 64):
a. Virus hewan
Virus-virus hewan juga mengandung DNA
atau RNA, tetapi virion yang sama tidak dapat
mengandung kedua-duanya. Hal ini tentunya

berbeda dengan semua bentuk kehidupan seluler
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yang tanpa perkecualian, mengandung kedua tipe

asam nukleat dalam setiap sel. Ada empat jenis

asam nukleat yang mungkin dalam virus hewan;

DNA berutasan tunnggal, RNA berutasan tunggal,

DNA berutasan ganda, dan RNA berutasan ganda

(Pelczar, 2008). DNA virus binatang dibagi menjadi

6 famili besar, yaitu (Subandi, 2010: 132-133);

i. Pervoviridae

Pada famili Pervoviridae anggota virus

mengandung DNA berutas tunggal. Anggota
dari genus Pervovirus bersifat tahan terhadap
panas dan dapat bertahan pada temperatur
60°C selama 30 menit. Kelompok ini meliputi
beberapa virus yang tidak dapat berkembang
sendiri, tetapi harus bersama dengan virus
lain dalam suatu habitat, contohnya virus
Asosiasi-Adeno menjadi satelit virus Adeno.
Dalam keadaan berdekatan atau menjadi
satelit virus Adeno, virus Asosiasi-Adeno baru
dapat berkembang baik.

ii. Papovaviridae

Papovaviridae  adalah  virus yang

mengandung DNA sirkular berhelai dobel.
memiliki 72 kapsomer berbentuk kubus yang

simetris. Papovavirus berkumpul di dalam inti
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sel dari sel organisme inang, menyebabkan
tumor pada binatang vertebrata.
Adenoviridae

Adenoviridae  adalah  virus  yang
mengandung DNA berutas dobel, memiliki 252
kapsomer dengan bentuk kubus simetris.
Adnovirus normalnya berbentuk seperti duri
yang menonjol dari kapsid. Bentuk ini
merupakan ciri dari virus ini. Duri tersebut
berfungsi sebagai alat pengisap dan pelekat
pada sel organisme inang. Beberapa virus dari
kelompok ini dapat bereproduksi di dalam sel
manusia yang menyebabkan penyakit saluran
pernapasan yang akut.
Iridoviridae

Iridovirus terbagi menjadi genus virus
pada mamalia, ikan, ampibi, dan serangga.
Virus mengandung DNA yang berhelai dobel.
Virionnya isometrik dan ada yang memiliki
seludang.
Herpesviridae

Herpesvirus mengandung DNA berhelai
dobel dan lurus. Herpesvirus menginfeksi sel
binatang inang selama hidup binatang inang

yang bersangkutan. Herpesvirus yang meliputi
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Herpes simplex tipe 1 dan 2 menyebabkan
berbagai penyakit manusia, seperti kanker
servik dan penyakit ginggi vostomatis. Virus
Epstein-Barr dan Varicella-Zoster merupakan
penyebab penyakit cacar ayam.
vi. Poxpirisdae

Poxpirisdae adalah virus yang
mengandung DNA berhelai dobel. Virus ini
juga mengandung enzim seperti RNA-
polimerase di dalam partikel virusnya. Banyak
Poxvirus yang menjadi penyebab penyakit

kulit pada binatang.

b. Virus tumbuhan

Virus tumbuhan lebih dahulu ditemukan
daripada virus yang lain. Adolf Mayer adalah orang
pertama yang mempublikasikan hasil
penelitiannya mengenai penyakit bercak-bercak
kuning (mosaik) pada daun tembakau di
Nederland sejak 1870 (Dwidjoseputro, 2005: 156).
Virus tumbuhan memiliki ukuran virion berkisar
dari 10 sampai 30 nm. Virion tumbuhan tersusun
dari suatu asam nukleat yang terletak di tengah
dikelilingi oleh suatu kapsid, yang terbuat dari
kapsomer-kapsomer (Pelczar, 2008: 285-286).
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Virus tumbuhan juga mengandung DNA atau
RNA, pada virus tumbuhan telah dijumpai RNA
berututan tunggal dan ganda, serta DNA berurutan
tunggal (Pelczar, 2008: 291). Macam-macam virus
yang menyerang pada tumbuhan, diantaranya
(Subandi, 2010: 134): Cauliflower mosaic
merupakan virus DNA pada tumbuhan sayuran kol
bunga, Tobravirus (virus tumbuhan tembakau),
Nepovirus  (virus bercak pada tembakau),
Tobamovirus (virus mosaik daun tembakau),
Cucumovirus (virus mosaik pada ketimun),
potyvirus (virus Y tanaman kentang), Potexvirus
(virus X tanaman kentang), Tymovirus (mosaik
kuning pada turnip), luteovirus (virus kerdil kuning
pada tanaman barley).

Virus bakteri

Gambar 2.3. Struktur Bakteriofage

Sumber: Yuwono (2005. 13).
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Bakteriofage (atau sederhananya fage), yaitu
virus yang menginfeksi bakteri, ditemukan secara
terpisah oleh Frederick W. Twort di Inggris pada
1915 dan oleh Felix d’Herelle di Institut Pasteur di
Paris pada 1917. Semua bakteriofage mempunyai
inti asam nukleat yang ditutupi oleh selubung
protein atau kapsid. Kapsid ini tersusun dari
subunit-subunit =~ morfologis  yang  disebut
kapsomer. Kapsomer terdiri dari sejumlah subunit
atau molekul protein yang disebut protomer

(Pelczar, 2008: 267-268).

Fage dijumpai dalam dua bentuk struktural
yang mempunyai simetri kubus atau helikal. Pada
penampilan keseluruhan, fage kubus adalah benda
padat teratur, atau lebih spesifiknya polihedra
(tunggal, polihedron): sedangkan fage helikal
berbentuk batang. Pada banyak bakteriofage
kepalanya polihedral tetapi ekornya berbentuk
batang.fage polihedral adalah ikosahedra: yaitu
kapsidnya bersegi 20, masing-masing merupakan
segitiga sama sisi. Keduapuluh segi ini bersatu
membentuk 12 puncak. Pada virus berbentuk
batang, kapsomernya tersusun secara helikal dan
tidak dalam  bentuk cincin-cincin = yang

bertumpukan (Pelczar, 2008: 271).
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Gambar 2.4. Kapsid Tobacco Mosaic Virus
Sumber: Yuwono (2005. 13).

2. Kilasifikasi virus berdasarkan jenis materi genetika

Setiap virus mengandung asam nukleat tertentu.
Oleh karena itu, virus terbagi menjadi dua kelompok

(Priadi, 2014: 64);

a. Virus DNA

Virus DNA merupakan virus yang memiliki
materi genetik berupa DNA, kelompok yang
tergolong dalam kelompok ini adalah virus kelas I,
II, VII. Beberapa contoh familia virus yang

termasuk ke dalam kelompok ini adalah
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b.

B. Kajian Pustaka

Herpeviridae, Parvoviridae, dan Poxviridae
(Misnadiarly, 2014: 180-181).
Virus RNA

Virus RNA merupakan virus yang memiliki
materi genetik berupa RNA, kelompok yang
tergolong dalam kelompok ini adalah virus yang
termasuk kelas III, IV, dan VI. Beberapa contoh
familia virus yang termasuk ke dalam kelompok ini
adalah Retroviridae, Picornaviridae,
Orthomixoviridae, dan Arbovirus (Misnadiarly,

2014:178-180).

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian yang

peneliti lakukan mengenai studi komparasi metode pembelajaran

terhadap hasil belajar sebagai variabel terikat, di antaranya:

1. Jurnal pendidikan kimia Universitas Sebelas Maret [6(2): 181-

189]. Penelitian dari Riza Desi Karnasiyani, Sulistyo Saputro, dan

Ashadi (2017) yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran

Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD)

Dengan Media Lks Untuk Meningkatkan Motivasi Berprestasi

Dan Prestasi Belajar Pada Materi Kelarutan Dan Hasil Kali

Kelarutan Kelas XI [PA SMA Negeri 1 Ngemplak Boyolali Tahun

Pelajaran 2015/2016”. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan

untuk meningkatkan motivasi berprestasi dan prestasi belajar
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pada materi kelarutan siswa kelas XI [PA 1 SMA egeri 1
Ngemplak Boyolali Tahun Pelajaran 2015/2016.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan

model pembelajaran kooperatif STAD (Student Teams
Achievement Divisions) dapat meningkatkan motivasi
berprestasi dan prestasi belajar siswa pada materi Kelarutan
dan Hasil Kali. Peningkatan motivasi berprestasi siswa pada
siklus I diperoleh 75% siswa kategori tinggi. Sedangkan pada
aspek pengetahuan, ketuntasan belajar siswa dari 56% pada
siklus I meningkat menjadi 96% pada siklus II. Ketercapaian dari
aspek sikap pada siklus [ diperoleh 81,25%. Sedangkan
ketercapaian dari aspek keterampilan pada siklus I adalah
100%.
Edumatca: jurnal pendidikan matematika Universitas Negeri
Medan [06(02): 59-68]. Penelitian dari Riadi, dan Edy Surya
(2016) yang berjudul “Studi Komparasi Penggunaan Strategi
Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Dan Strategi Konvensional
Terhadap Hasil Belajar Matematika”. Penelitian ini dilakukan
dengan tujuan untuk mengetahui apakah hasil belajar
matematika siswa yang diajar dengan strategi pembelajaran
kooperatif tipe STAD lebih baik dibandingkan dengan hasil
belajar siswa yang diajar menggunakan strategi konvensional.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa hasil
belajar matematika siswa yang diajar menggunakan strategi

pembelajaran tipe STAD lebih baik dari hasil belajar matematika
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siswa yang diajar menggunakan strategi konvensional.
Perbedaan hasil belajar pada kedua kelas diperoleh dari rata-
rata postest sebesar 75,000 untuk kelas STAD dan 68,000 untuk
kelas konvensional.
Pythagoras: jurnal program studi pendidikan matematika
Universitas Riau [06(2): 106-114]. Penelitian dari Abdul Aziz,
dan Yessy Yusnita (2017) yang berjudul “Efektivitas Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Dan TGT Terhadap Hasil
Belajar Matematika Siswa Kelas VIII SMPN 05 Batam”. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran
kooperatif tipe STAD dan TGT terhadap hasil belajar
matematika.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa nilai thitung =
3,89 pada pembelajaran kooperatif tipe STAD, thitung > trabel maka
artinya model pembelajaran kooperatif tipe STAD efektif dalam
meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Sedangkan pada
model TGT diperoleh nilai thitung = 0,58, thitung < trabel maka artinya
model pembelajaran kooperatif tipe TGT tidak efektif dalam
meningkatkan hasil belajar matematika siswa.
Jurnal penelitian pendidikan IPA Universitas Mataram [1(1): 1-
13]. Penelitian dari Aris Doyan, Wayan Gunada, Susilawati, dan
Ida Ayu Desy Adriani (2015) yang berjudul “Perbedaan
Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Dan Tipe
Jigsaw Terhadap Hasil Belajar Fisika Ditinjau Dari Motivasi

Belajar Siswa”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
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perbedaan pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe STAD
dan tipe Jigsaw terhadap hasil belajar fisika siswa, perbedaan
pengaruh motivasi belajar siswa kategori tinggi dan rendah
terhadap hasil belajar fisika siswa dan interaksi antara model
pembelajaran kooperatif tipe STAD dan tipe Jigsaw dengan
motivasi belajar siswa terhadap hasil belajar fisika siswa.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pada uji
lanjut (pasca anava) diperoleh Fai2 > Fos;1,53 maka hipotesis nol
ditolak. Hal ini menunjukan bahwa terdapat perbedaan rerata
yang signifikan antara model pembelajaran tipe STAD dengan
model pembelajaran tipe Jigsaw. Hasil belajar siswa yang diberi
perlakuan dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif
tipe STAD mempunyai rerata yang lebih tinggi dibanding dengan
hasil belajar siswa yang diberi perlakuan dengan menerapkan
model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. Selisih rerata yang
dihasilkan kedua model pembelajaran tersebut memiliki rentang
yang cukup jauh, yaitu sebesar 4,23.

Tesis dari Ervina Maret Sulistiyaningrum (2010) yang berjudul
“Perbandingan Model Kooperatif Tipe JIGSAW dan STAD (Student
Teams Achivement Divisions) pada Pokok Bahasan Trigonometri
SMA Kelas X Semeter Il di Madiun ditinjau dari Gaya Belajar
Siswa”. penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pembelajaran
matematika yang lebih baik, pada siswa dengan model
pembelajaran kooperatif Jigsaw atau pada siswa dengan model

pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams Achivement
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Divisions) pada pokok bahasan trigonometri. Tipe gaya belajar
dimiliki siswa apakah memberikan pengaruh yang berbeda
terhadap prestasi belajar matematika. Ada tidaknya perbedaan
prestasi antara siswa dengan Pembelajaran kooperatif tipe
Jigsaw dan siswa dengan pembelajaran kooperatif bertipe STAD
(Student Teams Achivement Divisions) berlaku sama pada tiap-
tiap gaya belajar siswa dan ada tidaknya perbedaan prestasi
belajar matematika antara tiap-tiap gaya belajar berlaku sama
pada setiap pembelajaran. Gaya Belajar meliputi visual,
auditorial dan visual.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa hasil
perhitungan rataan marginal menunjukkan bahwa rataan
marginal prestasi belajar pada metode pembelajaran STAD
adalah 7,022889 lebih besar dari rataan marginal prestasi
belajar pada metode Jigsaw yaitu 6,10098. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa prestasi siswa yang mengikuti pembelajaran
dengan metode STAD lebih baik dari prestasi siswa dengan

metode Jigsaw pada pokok bahasan trigonometri.

C. Kerangka Berfikir

Kemampuan serta daya serap masing-masing siswa berbeda-

beda terhadap pembelajaran yang diberikan oleh guru. Beberapa
siswa dapat memahami pelajaran dengan sangat cepat namun, ada
beberapa siswa yang tidak dapat melakukannya. Metode

pembelajaran yang diterapkan dalam proses pembelajaran
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merupakan salah satu faktor penting yang berperan dalam
mempengaruhi hasil belajar siswa. Oleh karena itu, guru harus
memilih dan menentukan metode pembelajaran yang dapat
meningkatkan kemampuan serta daya serap siswa terhadap materi
yang diajarkan sehingga hasil belajar siswa dapat seimbang antara
siswa yang dapat memahami pelajaran dengan sangat cepat dan
siswa yang memahami secara biasa.

Metode ceramah yang digunakan selama ini dirasa kurang
tepat karena siswa hanya menjadi pendengar dan tidak aktif dalam
proses pembelajaran sehingga kurang efektif untuk kelas dengan
kemampuan siswa yang beragam. Pembelajaran menggunakan
metode kooperatif diharapkan mampu memberikan dampak yang
lebih  signifikan dibandingkan dengan metode ceramah.
Pembelajaran dengan menggunakan metode kooperatif
diharapkan mampu membantu siswa mencapai nilai diatas kriteria
kelulusan minimum siswa. Penelitian ini menggunakan dua metode,
yaitu metode kooperatif tipe Student Teams Achievement Division
(STAD) dan Jigsaw. Kedua metode ini memiliki beberapa kesamaan
salah satunya yaitu dalam pelaksanaannya keduanya
mengharuskan siswa untuk bekerja secara berkelompok. Tetapi ada
pula perbedaan yang dimiliki oleh kedua metode ini seperti pada
tahapan pelaksanaannya.

Metode kooperatif tipe Student Teams Achievement Division
(STAD) mengarahkan siswa untuk bekerja dalam satu kelompok

yang terdiri dari 4-5 orang setelah guru menyampaikan bahan
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pelajaran dan mengharuskan semua anggota menguasai pelajaran
itu. Penggunaan kuis secara individu setelah melakukan kegiatan
diskusi diharapkan mampu menumbuhkan sifat kompetitif yang
sehat dalam diri siswa.

Metode Jigsaw mengarahkan siswa untuk bekerja dalam satu
kelompok vyang terdiri dari 4-5 orang serta guru tidak
menyampaikan bahan pelajaran terlebih dahulu. Kelompok yang
telah ditentukan dipecah dan bergabung dalam kelompok lain
dengan menggabungkan keseluruhan materi yang diperoleh setelah
berdiskusi masing-masing perwakilan kelompok kembali ke
kelompok awal untuk mempersiapkan presentasi.

Berdasarkan uraian di atas dapat dikemukakan bahwa diduga
terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara pembelajaran
menggunakan metode kooperatif tipe Student Teams Achievement
Division dengan pembelajaran menggunakan metode kooperatif
tipe Jigsaw pada materi virus sub bab ciri, struktur, dan klasifikasi
virus. Maka, melalui penelitian ini akan dibuat mekanisme
pembelajaran dengan menggunakan tiga model pembelajaran yang
diterapkan pada tiga kelas yaitu kelas eksperimen I dengan
menggunakan metode kooperatif tipe Student Teams Achievement
Division serta kelas eksperimen Il dengan menggunakan metode
kooperatif tipe Jigsaw, dan kelas kontrol dengan menggunakan
metode ceramah. Dimana nantinya hasil belajar ketiga kelas
tersebut akan dibandingkan antara hasil belajar dengan metode

kooperatif tipe Student Teams Achievement Division, metode
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kooperatif tipe Jigsaw , metode ceramah untuk mengetahui apakah
ada perbedaan hasil belajar biologi materi virus sub bab ciri,
struktur, dan Klasifikasi virus. Kerangka berfikir di atas dapat

dilihat pada gambar 2.5 berikut ini:

l Silwa l

Kelas Eksp-I Kelas Kontrol Kelas Eksp-II
(STAD) (Ceramah) (Jigsaw)
} R }
[ Hasil Belajar ] Hasil Belajar [ Hasil Belajar ]

A

[ dibandingkan ]

v

[ Ada perbedaan hasil belajar antara ]

! I !

STAD dengan Jigsaw dengan STAD dengan
Ceramah Ceramah Jigsaw

Gambar 2.5. Kerangka Berfikir
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D. Rumusan Hipotesis

1. Ho = Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada
hasil belajar biologi antara metode pembelajaran
kooperatif tipe STAD dengan metode ceramah.

Ha = Terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil
belajar biologi antara metode pembelajaran
kooperatif tipe STAD dengan metode ceramabh.

2. Ho = Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada
hasil belajar biologi antara metode pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw dengan metode ceramah.

Ha = Terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil
belajar biologi antara metode pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw dengan metode ceramah.

3. Ho = Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada
hasil belajar biologi antara metode pembelajaran
kooperatif tipe STAD dengan metode pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw.

Ha = Terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil
belajar biologi antara metode pembelajaran
kooperatif tipe STAD dengan metode pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw.

4. Ho : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara
metode pembelajaran kooperatif tipe STAD,
metode pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dan

metode ceramah terhadap hasil belajar biologi
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materi virus sub bab ciri, struktur, dan klasifikasi
virus kelas X MA Al Ahrom Karangsari tahun
pelajaran 2017/2018.

Terdapat perbedaan yang signifikan antara metode
pembelajaran kooperatif tipe STAD, metode
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dan metode
ceramah terhadap hasil belajar biologi materi virus
sub bab ciri, struktur, dan klasifikasi virus kelas X
MA Al Ahrom Karangsari tahun pelajaran
2017/2018.






BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif. Menurut Sugiyono (2015: 14) jenis penelitian kuantitatif
merupakan penelitian yang berlandaskan pada filsafat positifme,
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu,
teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara
random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian,
analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk
menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu Quasi Experimental Design.

Sugiyono (2015: 114) menyatakan bahwa pada Quasi
Experimental Design digunakan karena pada kenyataannya sulit
mendapatkan kelompok kontrol yang digunakan untuk penelitian.
Desain penelitian yang dipilih dalam penelitian ini yaitu
nonequivalent control group design, dalam desain ini kelompok tidak
dipilih secara random (Sugiyono, 2015: 116). Paradigma

nonequivalent control group design digambarkan sebagai berikut:

51
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Tabel 3.1. Paradigma nonequivalent control group design

Kelompok Pretest Perlakuan Postest
Kelas E1 0 XSTAD 02
Keelas E; 01 XJigsaw 02
Kelas Kontrol 04 02
Keterangan:
Kelas E1 = Kelas Eksperimen I
Kelas E; = Kelas Eksperimen II
01 = Hasil belajar kelas sebelum diberi perlakuan
(pretest).
0; = Hasil belajar kelas setelah diberi perlakuan
(posttest).
XSTAD = Pembelajaran menggunakan metode Kooperatif
tipe STAD
Xjigsaw = Pembelajaran menggunakan metode Kooperatif

tipe Jigsaw

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MA Al Ahrom Karangsari

dengan Waktu penelitian dimulai pada tanggal 1 November 2017

hingga 30 November 2017.
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C. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi merupakan suatu wilayah generalisasi yang dapat
terdiri dari obyek maupun subyek yang memiliki kualitas serta
karakteristik terentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2015: 117).
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa
kelas X MA Al Ahrom Karangsari. Sampel merupakan suatu bagian
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi (Sugiyono,
2015: 118). Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu siswa
MIA MA Al Ahrom Kelas X.MIA I dan X.MIA II. Teknik pengambilan

sampel pada penelitian ini dilakukan dengan teknik sampling jenuh.

Teknik sampling jenuh merupakan teknik penentuan sampel
bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini
sering dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil, kurang dari 30
orang, atau penelitian yang ingin membuat generalisasi dengan
kesalahan yang sangat kecil. Sampel jenuh dapat diartikan dimana
semua anggota populasi dijadikan sampel (Sugiyono,2015: 124).
Pada penelitian ini, menggunakan 2 kelas MIA dimana pada MA Al
Ahrom Karangsari kelas X MIA hanya terdiri atas 2 kelas dengan
masing-masing kelas beranggotakan 35 siswa sehingga keduanya
digunakan dalam penelitian. Kedua kelas tersebut dibagi menjadi 3
kelas dimana menjadi kelas eksperimen I, kelas eksperimen II, dan

kelas kontrol. Kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II



54

beranggota 23 siswa sedangkan kelas kontrol beranggotakan 24

siswa.

D. Variabel Penelitian

Variabel merupakan suatu kegiatan yang mempunyai

berbagai variasi yang telah ditetapkan oleh peneliti guna dipelajari

dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2015: 61).

Variabel yang digunakan peneliti pada penelitian ini yaitu:

1.

Variabel  Independen (bebas) merupakan variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau
timbulnya variabel dependen (terikat) (Sugiyono, 2015: 61).
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah metode
pembelajaran kooperatif tipe STAD dan Jigsaw .

Variabel Dependen (terikat) merupakan variabel yang menjadi
akibat karena adanya variabel independen (bebas) (Sugiyono,
2015: 61). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil
belajar biologi materi virus sub bab ciri, struktur, dan klasifikasi
virus.

Variabel Moderator merupakan variabel yang mempengaruhi
(memperkuat dan memperlemah) hubungan antara variabel
independen dengan dependen (Sugiyono, 2015: 62). Variabel
moderator dalam penelitian ini adalah metode pembelajaran

ceramabh.

E. Paradigma Penelitian

Paradigma penelitian dapat diartikan sebagai pola pikir yang

menunjukkan hubungan antara variabel yang akan diteliti yang
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sekaligus mencerminkan jenis dan jumlah rumusan masalah yang
perlu dijawab melalui penelitian, teori yang digunakan untuk
merumuskan hipotesis jenis, dan jumlah hipotesis, dan teknik

analisis statistik yang akan digunakan (Sugiyono, 2015: 66).

Paradigma yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat

pada gambar 3.1:

Variabel Independen I
X0

Variabel Independen II
(X2)

Variabel Dependen
(Y)

‘ Variabel Moderator

Gambar 3.1. paradigma dua variabel independen dengan variabel
moderator

sumber: Sugiyono, 2015: 63

Keterangan:

X1 = Metode kooperatif tipe STAD
Xz = Metode kooperatif tipe Jigsaw
Variabel Moderator = Metode ceramah

Y = Hasil belajar

Teknik Pengumpulan Data
Macam-macam metode pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini untuk memperoleh data di antaranya;
1. Tes
Tes merupakan serentetan pertanyaan atau latihan serta

alat lain yang digunakan untuk mengukur Kketerampilan,
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pengetahuan, integelensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki
individu atau kelompok (Arikunto, 2013: 46). Tes dapat dibagi
menjadi dua golongan, yakni tes lisan (oral test) dan tes tertulis
(written test). Tes tertulis dapat dibagi atas tes essay atau essay
examination dan tes objektif atau disebut juga short-answer test.
(Purwanto, 2002: 35). Bentuk tes yang digunakan adalah tes
berbentuk pilihan ganda dan essay.

Menurut Munthe (2009: 115) tes pilihan ganda adalah
tes dengan butir soal atau tugas yang jawabannya dipilih dari
alternatif yang lebih dari dua. Tes bentuk essay ialah tes yang
berbentuk pertanyaan tulisan, yang jawabannya merupakan
karangan (essay) atau kalimat yang panjang-panjang. Panjang
pendeknya kalimat atau jawaban tes itu relatif, sesuai dengan
kecakapan dan pengetahuan si penjawab (Purwanto, 2002: 35).
Tes dilakukan pada awal (pretest) dan akhir (postest)
pembelajaran. Tes yang dijadikan pretest dan posttest
sebelumnya telah duji cobakan.

Hasil uji coba dari total soal 30 butir soal pilihan ganda
dan 5 butir soal essay telah dianalisis validitas, reliabilitas, daya
pembeda, dan tingkat kesukaran soal menghasilkan 25 butir soal
dengan rincian 20 butir soal pilihan ganda dan 5 butir soal essay,
diperoleh hasil analisis soal sebagai berikut:

Tabel 3.2. Hasil Analisis Soal Pilihan Ganda dan Essay

No Indikator Materi Jenis | Aspek | Nomor
Soal Soal




Menyebutkan
nama ilmuan
yang
berperan
dalam
menemukan
virus.

Menyebutkan
cabang ilmu
biologi
mengenai
virus

Sejarah

penemuan virus

PG

C1

57

19

PG

C1

Menjelaskan
pengertian
virus

Pengertian virus

ES

C1

Mengkategori
kan sifat
virus sebagai
benda mati

Mengkategori
kan sifat
virus sebagai
benda Mirip
makhluk
hidup

Membedakan
ciri-ciri virus
berdasarkan
uraian yang
telah
disediakan

Ciri-ciri virus

PG

C2

PG

C2

10

PG

C2

Menyebutkan
nama virus
bakteri

Klasifikasi virus

PG

C1

Keterangan: PG = Pilihan Ganda, ES = Essay
Lanjutan Tabel 3.2. Hasil Analisis Soal Pilihan Ganda dan Essay

No

Indikator

Materi

Jenis
Soal

Aspek

Nomor
Soal
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Mengamati
masing-

masing

10

bagian

11

fage

telah
disediakan

struktur virus

berdasarkan
gambar yang

Struktur virus
(Bakteriofage)

PG

C2

23

24

25

27

12

virus yang
termasuk
dalan virus
DNA

Menentukan

13

n virus yang
termasuk
dalan virus
RNA

Mencontohka

Klaifikasi virus
berdasarkan
jenis materi

genetika

PG

C3

20

PG

C2

22

14

asi masing-

15

masing

16

bagian dari
virus fage

Mengidentifik

Struktur virus
(Bakteriofage)

PG

C1

12

17

komponen

didalam
semua virus

Menyebutkan

yang terdapat

Struktur virus

PG

C1

18

Keterangan: PG = Pilihan Ganda, ES = Essay

Lanjutan Tabel 3.2. Hasil Analisis Soal Pilihan Ganda dan Essay

No Indikator Materi Jenis | Aspek | Nomor
Soal Soal
Membedakan ES C2 3
sifat virus
18 | sebagai Ciri-ciri virus
benda mati
dan mirip




makhluk
hidup

19

Menguraikan
ciri-ciri virus

Ciri-ciri virus

ES

C2

20

Menjelaskan
pengertian
kapsid

Struktur virus
(Bakteriofage)

ES

C1

21

Menentukan
virus yang
menyerang

Virus pada
hewan

PG

C3

14

59

pada hewan

Menjabarkan ES C2 5
familia yang
termasuk
kategori virus
DNA

22

Klasifikasi virus

23 | Mengklasifika PG C3 17
sikan virus 29

24

25 30
Keterangan: PG = Pilihan Ganda, ES = Essay
2. Dokumentasi

Dokumentasi atau Documentary Study merupakan suatu

teknik  pengumpulan data dengan menghimpun dan
menganalisis dokumen-dokumen, baik berupa dokumen tertulis,
gambar, maupun elektronik (Sudjana, 2014: 68). Teknik
dokumentasi pada penelitian ini digunakan  untuk
mengumpulkan data nilai hasil pembelajaran biologi kelas X
menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe STAD,

Jigsaw, dan metode ceramah yang diperoleh dari evaluasi yang
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dilakukan pada kelas X MIA I dan X MIA II yang telah dibagi
menjadi 3 kelas eksperimen, serta digunakan juga untuk
memperoleh daftar nama-nama siswa yang akan diteliti.

Berdasarkan dokumentasi pada daftar nilai guru mata
pelajaran biologi yang ditunjukkan oleh bapak Adi Purna selaku
guru biologi kelas X, diperoleh data rata-rata nilai ulangan bab
virus kelas X MIA 1 dan X MIA 2 sebagai berikut:

Tabel 3.3. Dokumen Nilai Rata-rata ulangan harian bab virus kelas X

MIA 1 dan X MIA 11

XMIA 1 X MIA 2
» 2595 2634
n 35 35
Rata-rata 74,14 75,26

Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 3.

G. Teknik Analisis Data
1. Analisis Instrumen Penelitian
a. Analisis Validitas

Instrumen yang valid berarti alat ukur yang
digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid.
Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk
mengukur apa yang hendak diukur (Sugiyono, 2010: 348).
Hasil penelitian yang valid bila terdapat kesamaan antara
data yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya

terjadi pada obyek yang terkumpul (Sugiyono, 2010: 172).
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Uji validitas instrumen yang digunakan peneliti
adalah rumus korelasi point biserial untuk soal pilihan
ganda dan rumus korelasi pearson product moment untuk
soal essay. Rumus korelasi point biserial yaitu (Arikunto,

2013: 93):

o Mp - Mt P
Yobi =5 1§
Keterangan:
Ypbi = Koefisien korelasi point biserial
Mp = Rerata skor dari subjek yang menjawab betul
bagi item yang dicari veliditasnya
Mt =  Rerata skor total
St =  Standar deviasi dari skor total proporsi
P = Proporsi siswa yang menjawab benar
_ banyanya siswa yang menjawab benar
B jumlah seluruh siswa
Q = Proporsi siswa yang menjawab salah

q=1-p

Ketentuan untuk menentukan valid atau tidaknya

dibandingkan dengan harga r tabel dengan taraf signifikan
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5% dan N = 30 diperoleh rwse = 0,361. Suatu butir soal

dikatakan valid apabila nilai rsitung > rtabel.

Hasil perhitungan validitas soal pilihan ganda

menggunakan rumus korelasi point biserial diperoleh hasil

sebagai berikut:

Tabel 3.4. Analisis Validitas Butir Soal Pilihan Ganda

No Validitas
Ypbi Rtabel Kriteria

1 0,476 0,361 Valid
2 0,192 0,361 Invalid
3 0,089 0,361 Invalid
4 0,421 0,361 Valid

5 0,483 0,361 Valid

6 0,149 0,361 Invalid
7 0,300 0,361 Valid

8 0,421 0,361 Valid

9 0,527 0,361 Valid
10 0,438 0,361 Valid
11 0,073 0,361 Invalid
12 0,490 0,361 Valid
13 0,088 0,361 Invalid
14 0,434 0,361 Valid
15 0,195 0,361 Invalid
16 0,264 0,361 Invalid
17 0,401 0,361 Valid
18 0,393 0,361 Valid
19 0,550 0,361 Valid
20 0,404 0,361 Valid
21 0,163 0,361 Invalid
22 0,652 0,361 Valid
23 0,448 0,361 Valid
24 0,487 0,361 Valid

Sumber: Data primer setelah diolah (2018)

Lanjutan Tabel 3.4. Analisis Validitas Butir Soal Pilihan Ganda

No

Validitas

Ypbi

Rtabel | Kriteria
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25 0,665 0,361 Valid
26 0,285 0,361 Invalid
27 0,438 0,361 Valid
28 0,017 0,361 Invalid
29 0,459 0,361 Valid
30 0,364 0,361 Valid

Sumber: Data primer setelah diolah (2018)

yang tidak valid sebanyak 10 soal sehingga soal-soal
tersebut harus dibuang. Soal-soal tersebut dibuang dan

tidak digunakan karena setelah dilakukan uji coba serta

Sesuai dengan hasil perhitungan diperoleh butir soal

dianalisis didapatkan jika rniung < rwvel Sehingga soal tersebut

dikatakan tidak valid dan harus dibuang. Data selengkapnya

dapat dilihat pada lampiran 11A.

Rumus

(Sugiyono, 2010: 356):

Keterangan:

rxy

Tyy =
J{NZxZ - C0HNIY - @7

NYXY -EXORXY)

Koefisien korelasi antara variabel x
dan variabel y, dua variabel yang

dikorelasikan.

Banyaknya responden uji tes .

Skor tiap item nomor.

korelasi pearson product moment yaitu
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<
I

Jumlah skor total.

XY

Jumlah perkalian X dan Y.

Ketentuan untuk menentukan valid atau tidaknya
dibandingkan dengan harga r tabel dengan taraf signifikan
5% dan N = 30 diperoleh rwee = 0,361. Suatu butir soal
dikatakan valid apabila nilai rhitung > reabel.

Hasil perhitungan validitas soal essay menggunakan
rumus korelasi pearson product moment diperoleh hasil
sebagai berikut:

Tabel 3.5. Analisis Validitas Butir Soal Essay

No Validitas
Ty Rtabel Kriteria
1 0,369 0,361 Valid
2 0,548 0,361 Valid
3 0,656 0,361 Valid
4 0,643 0,361 Valid
5 0,583 0,361 Valid

Sumber: Data primer setelah diolah (2018)

Sesuai dengan hasil perhitungan diperoleh butir
soal yang tidak valid sebanyak 5 soal sehingga soal-soal
tersebut dapat digunakan semuanya. Soal-soal tersebut
digunakan semua karena setelah dilakukan uji coba serta
dianalisis didapatkan jika rniung > rwabel sehingga soal tersebut
dikatakan valid. Data selengkapnya dapat dilihat pada
lampiran 16A.
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b. Analisis Reliabilitas

Instrumen yang reliabel berarti instrumen yang bila
digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama,
akan menghasilkan data yang sama (Sugiyono, 2010: 348).
Hasil penelitian yang reliabel, bila terdapat kesamaan data
dalam waktu yang berbeda (Sugiyono, 2010: 172).

Uji reliabilitas instrumen yang digunakan peneliti
adalah rumus KR-20 (Kuder Richardson) untuk soal pilihan
ganda dan rumus Alpha untuk soal essay. Rumus KR-20

(Kuder Richardson) yaitu (Sugiyono, 2010: 186):

rll = (1’1 E 1) <SZ _Sg:pq>

Keterangan:

ri1 =  Reliabilitas

N =  Jumlah soal

P =  Proporsi subyek yang menjawab
benar pada suatu butir

Q =  Proporsi subyek yang menjawab
item salah (q = 1-p)

Ypq = Jumlah hasil kali antara p dan q

Sz = Varians
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2 - (%)
N
YX? = Jumlah deviasi dari rerata
kuadrat
N =  Jumlah peserta tes

Pengklasifikasian reliabilitas soal yang digunakan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

rin < 0,2 = Sangat rendah
r110,2 - 0,4 = Rendah
r1104 - 0,6 = Sedang
r110,6-0,8 = Tinggi
r110,8 - 1,0 =  Sangat tinggi

Hasil perhitungan koefisien reliabilitas (ri1)
dihubungkan dengan tabel r product moment. Jika ri1 > rtabel
maka dapat disimpulkan bahwa soal tersebut reliabel.

Hasil perhitungan Reliabilitas soal pilihan ganda
menggunakan rumus KR-20 (Kuder Richardson) dengan
perhitungan hanya dilakukam pada soal yang telah valid
sebanyak 5 soal. Diketahui N = 30 sehingga rwhe = 0,361
diperoleh hasil bahwa rii = 0,784174. Maka dapat
disimpulkan bahwa keseluruhan soal pilihan ganda
sebanyak 5 soal reliabel dan termasuk dalam kategori
reliabilitas yang tinggi. Data selengkapnya dapat dilihat
pada lampiran 15.
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Rumus Alpha yaitu (Arikunto, 2013: 122):

rii= ((nil)) (1 B %;L;)

Keterangan:
ri1 = Reliabilitas yang dicari
n = Banyaknya item
Yoi? = Jumlah varians skor tiap-tiap item
at? = Varians total

Hasil perhitungan koefisien reliabilitas (r11)
dihubungkan dengan tabel r product moment. Jika ri1 > rtabel

maka dapat disimpulkan bahwa soal tersebut reliabel.

Hasil perhitungan Reliabilitas soal pilihan ganda
menggunakan rumus KR-20 (Kuder Richardson) dengan
perhitungan hanya dilakukam pada soal yang telah valid
sebanyak 5 soal. Diketahui N = 30 sehingga rwve = 0,361
diperoleh hasil bahwa ru = 0,440553. Maka dapat
disimpulkan bahwa keseluruhan soal pilihan ganda
sebanyak 5 soal reliabel dan termasuk dalam kategori
reliabilitas yang sedang. Data selengkapnya dapat dilihat
pada lampiran 20.

Analisis Tingkat Kesukaran

Soal dikatakan baik apabila tidak terlalu mudah dan
tidak terlalu sukar untuk dikerjakan oleh siswa (Arikunto,
2013: 223). Untuk mengetahui tingkat kesukaran soal dapat

dihitung menggunakan rumus:
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P B
=35
Keterangan :
P = Tingkat Kesukaran.
B = Banyaknya siswa yang menjawab soal

itu dengan benar.

IS

Jumlah seluruh siswa peserta tes.
Pengklasifikasian indeks kesukaran soal yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Soal dengan P 0,00-0,10 adalah soal sangat sukar
Soal dengan P 0,11-0,30 adalah soal sukar
Soal dengan P 0,31-0,70 adalah soal sedang
Soal dengan P 0,71-0,90 adalah soal mudah
Soal dengan P> 0,90 adalah soal sangat mudah
Tabel 3.6. Tingkat Kesukaran Butir Soal Pilihan Ganda

Kriteria Nomor Soal Jumlah | presentrasi

Sangat Sukar

Sukar

Sedang 1, 3,6,9, 10, 14, 15, | 9 45%
17, 20.

Mudah 2,4,5,7 8 11, 12, | 11 55%
13,16, 18, 19.

Sangat Mudah

Jumlah 20 100%

Sumber: Data primer setelah diolah (2018)

Sesuai dengan hasil perhitungan yang telah
dilakukan diperoleh jika 20 soal pilihan ganda mempunyai
tingkat kesukaran butir pada kategori sedang sebanyak 9
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soal dan kategori soal mudah sebanyak 11 soal. Data

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 11B.

Tabel 3.7. Tingkat Kesukaran Butir Soal Essay

Kriteria Nomor Soal Jumlah | presentrasi
Sangat Sukar

Sukar 5 1 20%
Sedang 1,2, 3, 4. 4 80%
Mudah

Sangat Mudah

Jumlah 20 100%

Sumber: Data primer setelah diolah (2018)

Sesuai dengan hasil perhitungan yang telah
dilakukan diperoleh jika 5 soal essay mempunyai tingkat
kesukaran butir pada kategori sukar sebanyak 1 soal dan
kategori sedang sebanyak 4 soal. Data selengkapnya dapat
dilihat pada lampiran 16B.

d. Analisis Daya Beda
Daya pembeda soal merupakan kemampuan suatu
soal untuk membedakan antara peserta didik yang
berkemampuan tinggi dengan peserta didik yang
berkemampuan rendah (Arikunto, 2013: 228). Rumus yang

digunakan untuk mencari daya beda soal yaitu;
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Keterangan:
D = Daya pembeda.
JA = Banyaknya peserta kelompok atas.
JB = Banyaknya kelompok bawah.
BA = Banyaknya peserta kelompok atas yang
menjawab soal itu dengan benar.
BB = Banyaknya peserta kelompok bawah yang
menjawab soal itu dengan benar.
pa=B4 = Proporsi peserta kelompok atas yang
JA
menjawab benar.
pB=28 = Proporsi peserta kelompok bawah yang
JB

menjawab benar.

Kriteria untuk soal-soal yang dapat digunakan
sebagai instrumen berdasarkan daya pembedanya

diklasifikasikan sebagai berikut (Arikunto, 2013: 232):

D = 0,00-020 : ]Jelek.

D = 020-040 : Cukup.

D = 040-070 : Baik

D = 007-100 : SangatBaik.

D = Negatif :  Semuanya tidak baik

jadi semua butir soal
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Tabel 3.8. Analisis Daya Pembeda Butir Soal Pilihan Ganda

Kriteria Nomor soal Jumlah | Presentasi
Sangat Baik 14,17,20 3 15%
Baik 10 1 5%
Cukup 1,2,3,4,56,7,89, | 16 80%
11, 12, 13, 15, 16, 18,
19
Jelek
Jumlah 20 100%

Sumber: Data primer setelah diolah (2018)

Setelah diketahui butir-butir soal yang valid pada
soal pilihan ganda, selanjutnya butir-butir soal tersebut
dianalisis daya pembedanya. Sesuai dengan perhitungan
diketahui bahwa sebanyak 3 soal mempunyai daya
pembeda soal yang sangat baik, serta 1 soal mempunyai
daya pembeda soal yang baik dan 16 soal lainnya

mempunyai daya pembeda soal yang cukup. Data

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 11B.

Tabel 3.9. Analisis Daya Pembeda Butir Soal Essay

Kriteria Nomor soal Jumlah Presentasi
Sangat Baik 1,2,3,4,5 5 100%
Baik

Cukup

Sumber: Data primer setelah diolah (2018)
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Lanjutan Tabel 3.9. Analisis Daya Pembeda Butir Soal Essay

Kriteria Nomor soal Jumlah Presentasi
Jelek
Jumlah 5 100%

Sumber: Data primer setelah diolah (2018)

Setelah diketahui butir-butir soal yang valid pada
soal essay, selanjutnya butir-butir soal tersebut
dianalisis daya pembedanya. Sesuai dengan perhitungan
diketahui bahwa sebanyak 5 soal mempunyai daya
pembeda soal yang baik sekali.Data selengkapnya dapat
dilihat pada lampiran 16B.

2. Analisis Data

a.

Uji Prasyarat Analisis
Analisis data yang digunakan peneliti untuk menguji
hipotesis pada penelitian ini adalah analisis varians satu
arah (One Way Anova).
1) Uji Normalitas Data
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui
apakah kelas data nilai kelompok eksperimen I dan
kelompok eksperimen II berdistributor normal atau
tidak. Uji normalitas yang digunakan untuk menguji
kenormalan dalam penelitian ini yaitu menggunakan

chi square. Hipotesis yang digunakan adalah:
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Ho :data berdistribusi normal.
H. :datatidak berdistribusi normal.

Menghitung chi square menggunakan rumus

(Sudjana, 2005: 273):

0i—E;
)(Z()

Keterangan:
x? : Harga chi kuadrat
0; : Frekuensi hasil pengamatan
E; : Frekuensi yang diharapkan
k :Banyaknya kelas interval
Hasil perhitungan nilai y?pitung dihubungkan
dengan nilai yZwve dengan menggunakan taraf
signifikansi 5%. Jika XZ?hiung> YZwber maka Ho

diterima dan data berdistribusi normal.

2) Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk menguji
kesamaan dua varians atau lebih, sehingga dapat
diketahui apakah varians populasi homogen (sama)
atau tidak. Uji homogenitas yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu uji bartllet. Hipotesis yang
digunakan dalam uji homogenitas:

Ho : o?=0f=03 (artinya variansnya
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homogen).
Ho : o? #0% #0352 (artinya variansnya
tidak homogen).

Keterangan:

o? = varians kelompok eksperimen I.

022 = varians kelompok eksperimen II.

032 =varians kelompok eksperimen III.
Langkah-langkah untuk menghitung uji

homogenitas adalah sebagai berikut (Sudjana, 2005:

261):

1. Menghitung S? dari masing-masing kelas.

2. Menghitung varians gabungan dari semua kelas

dengan rumus:
¥ (ni - 1)Si?
X(ni-1)
3. Menghitung harga satuan B dengan rumus:

B=(logS*)¥(ni-1)
4. Menghitung nilai statis chi kuadrat (y?) dengan

s2=

rumus:
x? = (In10){B — ¥(ni-1)log Si*}

Taraf signifikasi yang digunakan yaitu 5%

dengan kriteria pengujian Ho diterima apabila y?

hitung < y?a-Byg1y sehingga dapat disimpulkan
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bahwa kedua kelompok mempunyai varians yang
sama.
Uji Hipotesis
Analisis pengujian hipotesis untuk mengetahui
apakah hipotesis yang diajukan diterima atau tidak dalam
penelitian ini menggunakan analisis varians satu arah (One
Way Anova). Menurut Riduwan (2014: 132) anova atau
analysis of variance tergolong analisis komparatif lebih dari
dua variabel atau lebih dari dua rata-rata. Tujuannya yaitu
untuk membandingkan lebih dari dua rata-rata. Dalam
analisis varians ini hipotesis statistik yang diuji yaitu
(Riduwan, 2014: 135):
Ho : Ai#A2=A3

Ha : Ai=A;=As
Anova lebih dikenal dengan uji F (Fisher Test)

dengan rumus sistematikanya (Riduwan, 2014: 132):

L
KR="

Keterangan:
KR = Kuadrat Rerata
JK = Jumlah Kuadrat
dk = Derajat kebebasan
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Menghitung nilai anova atau Fhiwung dengan rumus:

VA _KRA _ JKA:dkA _ Varians Antar Group
VD KRD JKD : dkD " Varians Dalam Group

Fhitung =
Varians dalam group dapat juga disebut Varians
Kesalahan (Varians Galat). Lebih lanjut dapat dirumuskan:
_ v (OXAD?  (BXT)? A
JKA =Y, e ~ untuk dka = A-1
JKD = YX5 — YXZA) ntuk dkp = N-A

QX1 _ sebagai faktor korelasi

Keterangan:

N

Jumlah keseluruhan sampel (jumlah kasus dalam

penelitian)

=
]

Jumlah keseluruhan group sampel
Hasil yang diperoleh dari uji F akan dihubungkan
dengan Fipel, apabila Fhitung > Frabel maka dapat disimpulkan
bahwa Ho ditolak yang artinya ada perbedaan yang
signifikan.
Uji Lanjut

Uji lanjut dilakukan jika hasil analisis varians satu

arah (One Way Anova) menunjukkan adanya perbedaan
yang signifikan. Uji lanjut ini dilakukan untuk pengujian
perbedaan dari masing-masing kelompok data tersebut.
Hipotesis yang diuji adalah sebagai berikut:
Ha:p; = ppy = p3
Ho: p; # pz # 3
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Keterangan:

U; = rata-rata hasil belajar siswa pada kelas
eksperimen .

Uy = rata-rata hasil belajar siswa pada kelas
eksperimen II.

Uz = rata-rata hasil belajar siswa pada kelas kontrol.

Uji lanjut yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
uji dua pihak (uji-t) dengan menggunakan rumus t-test

(Sudjana, 2005: 239):

(n1— Dsi+ (ny—1D)s3
ng + n2—2

dengan S2 =

tiabel = t(l-a); nyg + n, — 2

Keterangan:

X; = Rata-rata data kelompok eksperimen L.

Rata-rata data kelompok eksperimen II.

&
1

Banyaknya siswa kelompok eksperimen .

Ky
1
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ny Banyaknya siswa kelompok eksperimen II.

(%%}
N}
1]

Varian gabungan.

Kriteria pengujian adalah H, diterima jika pada taraf
signifikasi = 5% menghasilkan thitung < twbel dan Ho ditolak jika

pada taraf signifikasi = 5% menghasilkan thitung > ttabel.



BAB1V
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi Data

Penelitian “Studi Komparasi Metode Pembelajaran
Kooperatif Tipe STAD dan Jigsaw Terhadap Hasil Belajar Biologi
Materi Virus Sub Bab Ciri, Struktur, dan Klasifikasi Virus Kelas X
MA Al Ahrom Karangsari Tahun Pelajaran 2017/2018”
dilaksanakan sekitar 1 bulan mulai dari tanggal 01 november
hingga 30 november 2017. Penelitian ini termasuk dalam
penelitian  kuantitatif = yang bersifat komparasi, yaitu
perbandingan.  Penelitian ini membandingkan  metode
pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Dan Jigsaw Terhadap Hasil
Belajar Biologi. Penelitian ini menggunakan 3 variabel di
antaranya: variabel independen (bebas) yang mencakup Xi
Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD dan X; Metode
Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw serta terdapat 1 variabel
yaitu variabel moderator yang mencakup metode ceramabh.
Variabel moderator ini menjadi variabel kontrol antara X; dan X.
Ketiga variabel tersebut dicari hubungannya dengan variabel
dependen (terikat) yaitu hasil belajar biologi Materi Virus Sub Bab
Ciri, Struktur, dan Klasifikasi Virus Kelas X MA Al Ahrom
Karangsari Tahun Pelajaran 2017/2018.

Ketiga kelas yang telah ditentukan mendapatkan

perlakuan yang berbeda-beda. Kelas eksperimen I mendapatkan

79
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pembelajaran dengan menggunakan STAD. STAD merupakan salah
satu tipe pada metode pembelajaran kooperatif sehingga kegiatan
pembelajaran mengutamakan kerja bersama (berkelompok).
Langkah pembelajaran STAD  diawali dengan membentuk
kelompok yang beranggotakan 4-5 orang dan ditentukan dengan
cara berhitung. Hal ini memungkinkan siswa berkelompok secara
acak tanpa memilih teman terlebih dahulu. Setelah kelompok
terbentuk guru menyampaikan tata cara bekerja kelompok dan
menyajikan pembelajaran virus secara umum. Selama berjalannya
diskusi masing-masing anggota kelompok yang telah memahami
memiliki tanggung jawab untuk membantu anggota lain yang
kurang memahami materi saat berlangsungnya pembelajaran.
Pada akhir pembelajaran guru memberikan kuis kepada seluruh
kelompok namun saat menjawab siswa menjawab secara individu
bukan lagi secara kelompok.

Kelas eksperimen II mendapatkan pembelajaran dengan
menggunakan Jigsaw. Jigsaw juga merupakan salah satu tipe
metode pembelajaran kooperatif yang mengutamakan kerja
kelompok dengan masing-masing kelompok beranggotakan 4-5
orang. Pembentukan kelompok ditentukan dengan cara berhitung
1 - 5 siswa yang mendapat nomor 1 berkumpul dengan semua
anggota nomor 1, begitu seterusnya hingga nomor 5. Setelah
berkelompok siswa mendapat sub topik yang berbeda dan
didiskusikan. Setelah diskusi berakhir masing-masing anggota

berpencar ke kelompok lain untuk menyatukan materi yang
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didapatkan pada masing-masing kelompok dan didiskusikan
bersama. Selanjutnya setelah memperoleh seluruh materi siswa
kembali ke kelompok awal untuk mempersiapkan presentasi hasil
diskusi.

Kelas kontrol mendapatkan pembelajaran dengan
menggunakan ceramah. Pada kelas kontrol pelaksanaannya
dilakukan oleh guru pendidikan biologi yang mengajar di MA Al
Ahrom Karangsari. Setelah masing-masing kelas mendapatkan
pembelajaran dengan berbagai perlakuan, dilakukan pemberian
posttest pada ketiga kelas. Posttest dilakukan untuk mengetahui
hasil belajar siswa pada materi yang telah didiskusikan. Menurut
Purwanto (2008: 45) belajar dilakukan untuk mengusahakan
adanya perubahan perilaku pada individu yang belajar.
Perubahan ini dapat mencakup aspek kognitif yang merupakan
aspek pengetahuan. Rusmono (2012: 08) mengatakan bahwa
aspek kognitif berhubungan dengan memanggil kembali
pengetahuan. Untuk mengetahui perbedaan sebelum dan sesudah
mendapat perlakuan pembelajaran masing-maing kelas diberi tes
dengan jumlah soal sebanyak 25 soal dengan rincian 20 butir soal
pilihan ganda dan 5 butir soal essay (lampiran 9).

Setelah mendapatkan nilai pretest dan posttest pada
masing-masing kelas langkah akhir yang dilakukan peneliti yaitu
melakukan analisis data dan melakukan perhitungan sesuai

dengan data yang diperoleh.
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B. Analisis Data

1. Uji Prasyarat Analisis

a.

Hasil Pretes

Analisis data test awal (pretest) yang digunakan
pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah
sampel yang digunakan dalam penelitian ini memiliki
kemampuan yang sama atau berbeda sebelum dilakukan
perlakuan dengan metode yang berbeda pada 3 kelas
yaitu kelas eksperimen I, kelas eksperimen II, dan kelas

kontrol siswa kelas X MA Al Ahrom diperoleh hasil sebagai

berikut:

Tabel 4.1. Deskripsi Data Hasil Pretest
Statistics

Eksperimen [ |Eksperimen II |Kontrol

N  Valid 23 23 24
Mean 47.4396 53.2370 50.2775
Std. Deviation|14.42712 12.05104 15.31039
Minimum 17.78 20.00 28.89
Maximum 75.56 73.33 77.78

Sumber: SPSS 22.0

Berdasarkan tabel 4.1. diperoleh keterangan
bahwa sebelum dilakukan kegiatan pembelajaran
kemampuan awal pada siswa kelas eksperimen I dengan

jumlah siswa sebanyak 23 siswa mempunyai rata-rata
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47,43 dengan nilai tertinggi 75,56, nilai terendah 17,78
dan standar deviasi 14,42, pada kelas eksperimen II
dengan jumlah siswa sebanyak 23 siswa mempunyai rata-
rata 53,23 dengan nilai tertinggi 73,33, nilai terendah
20,00 dan standar deviasi 12,05, sedangkan pada kelas
kontrol dengan jumlah siswa sebanyak 24 siswa
mempunyai rata-rata 50,27 dengan nilai tertinggi 77,78,

nilai terendah 28,89 dan standart deviasi 15,31.

Uji Normalitas Data Pretest

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui
normal atau tidaknya distribusi data dalam populasi.
Pengujian normalitas data pretest menggunakan one-
sample kolmogorov-smirnov test dengan aplikasi SPSS
versi 22.0 dan taraf signifikasi 5% diperoleh hasil sebagai
berikut:

Tabel 4.2. Hasil Uji Normalitas Data Pretest

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Eksperimen I |Eksperimen II Kontrol
Kolmogorov-, ;74 779 811
Smirnov Z
Asymp.  Sig. EE
(2-tailed) 200 .578

a. Test distribution is Normal.

Sumber: SPSS 22.0
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Berdasarkan tabel 4.2. data hasil pretest kelas
eksperimen 1 diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,200,
kelas eksperimen II diperoleh nilai signifikansi sebesar
0,578, dan kelas kontrol diperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,526. Nilai signifikansi pada masing-masing
kelas lebih dari 5% (0,05) dengan demikian dapat
dikatakan data pretest pada kelas eksperimen I, kelas

eksperimen II, dan kelas kontrol berdistribusi normal.

Uji Homogenitas Data Pretest
Uji homogenitas data pretest dalam penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui apakah data tersebut
memiliki varians yang sama (homogen) atau tidak. .
Pengujian homogenitas menggunakan taraf signifikasi 5%
diperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel 4.3. Hasil Uji Homogenitas Data Pretest

Test of Homogeneity of Variances

Pretest

Levene

Statistic df1 df2 Sig.
2.451 2 67 .094

Sumber: SPSS 22.0

Berdasarkan perhitungan pada tabel 4.3. diperoleh
Levene Statistic = 2,451 dengan nilai signifikansi 0,094

jadi dapat disimpulkan data awal antara kelas eksperimen
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I, kelas eksperimen II, dan kelas kontrol 0,094 > 0,05
sehingga ketiga Kkelas tersebut bersifat homogen
(mempunyai varian yang sama).
Uji Kesamaan Data Pretest

Uji kesamaan yang dilakukan pada data hasil
pretest pada kelas eksperimen I, eksperimen II, dan
kontrol menggunakan uji analisis varians satu arah (One
Way Anova). Hasil perhitungan uji kesamaan data pretest
adalah sebagai berikut:

Tabel 4.4. Hasil Uji Kesamaan Data Pretest

ANOVA

Pretest

Sum of] Mean
Squares df |Square [F Sig.

Between Groups |386.570 2 193.285 |.984 |.379
Within Groups |13165.508 |67 |196.500
Total 13552.078 (69

Sumber: SPSS 22.0

Kriteria penerimaan Ho sebagai berikut (Riduwan,

2014: 264):
Jika Fhitung < Frabet = Ho diterima artinya tidak signifikan
Jika Fhitung 2 Frabet = Ho ditolak artinya signifikan

Uji kesamaan data pretest bertujuan untuk

mengetahui ada tidaknya kesamaan antara kelas
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eksperimen [, kelas eksperimen II, dan kelas kontrol.
Berdasarkan tabel 4.4. menunjukkan bahwa hasil
perhitungan terhadap data pretest kelas eksperimen I,
kelas eksperimen II, dan kelas kontrol diperoleh nilai
Fhitung = 0,984 dengan tingkat signifikansi 0,379 dan Frape =
F{(0,95) (dk pembilang = 3) (dk penyebut = 67)} = 2,74.
Ternyata Fhitung < Frabe [0,984 < 2,74] = Hy diterima artinya
tidak signifikan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak
ada perbedaan yang signifikan antara ketiga kelas maka
hasil ini dapat dijadikan sebagai acuan bahwa adanya
perbedaan hasil belajar (posttest) nantinya murni dari
hasil perlakuan dan bukan akibat kondisi awal siswa yang

sebelumnya sudah berbeda.

Hasil Posttest

Analisis data test akhir (posttest) yang
digunakan pada penelitian ini dilakukan setelah
masing-masing kelas mendapat perlakuan diperoleh
hasil sebagai berikut:

Tabel 4.5. Deskripi Data Hasil Posttest.

Statistics

Eksperimen I [Eksperimen II |Kontrol
N  Valid 23 23 24
Mean 84.4439 80.9657 76.3908
Std. Deviation |3.54588 2.39828 3.12966
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Minimum 77.78 77.78 66.67
Maximum 91.11 86.67 80.00
Sumber: SPSS 22.0

Penelitian dilakukan pada tiga kelas dimana
masing-masing kelas mendapatkan perlakuan yang
berbeda. Berdasarkan tabel 4.5. menunjukkan bahwa pada
kelas eksperimen [ setelah mendapat pembelajaran
dengan metode kooperatif tipe STAD memperoleh rata-
rata hasil belajar sebesar 84,44 dengan nilai tertinggi
91,11, sedangkan nilai terendah 77,78 dan standar deviasi
3,54. Kelas eksperimen Il mendapat pembelajaran dengan
metode kooperatif tipe Jigsaw memperoleh rata-rata hasil
belajar sebesar 80,96 dengan nilai tertinggi 86,67
sedangkan nilai terendah 77,78 dan standar deviasi 2,39
dan kelas kontrol mendapat pembelajaran dengan metode
ceramah memperoleh rata-rata hasil belajar sebesar 76,39
dengan nilai tertinggi 80,00, sedangkan nilai terendah
66,67 dan standar deviasi 3,12.

Uji Normalitas Data Posttest

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui
normal atau tidaknya distribusi data dalam populasi.
Pengujian normalitas data posttest menggunakan one-
sample kolmogorov-smirnov test dengan aplikasi SPSS
versi 22.0 dan taraf signifikasi 5% diperoleh hasil sebagai

berikut:



Tabel 4.6. Hasil Uji Normalitas Data Posttest

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Eksperimen I [Eksperimen I |Kontrol
Kolmogorov- ;¢ 854 1.120
Smirnov Z
Asymp. Sig.
(2-tailed) .665 459 163

a. Test distribution is Normal.
Sumber: SPSS 22.0

Uji normalitas hasil belajar kelas eksperimen I
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,665, kelas
eksperimen II diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,459,
dan Kkelas kontrol diperoleh nilai signifikansi sebesar
0,163. Nilai signifikansi pada masing-masing kelas lebih
dari 5% (0,05) dengan demikian dapat dikatakan data
posttest pada kelas eksperimen I, kelas eksperimen I, dan

kelas kontrol berdistribusi normal.

Uji Homogenitas Data Posttest
Uji homogenitas data posttest dalam penelitian ini
merupakan hasil belajar siswa kelas eksperimen I, kelas

eksperimen I, dan kelas diperoleh hasil sebagai berikut:
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Tabel 4.7. Uji Homogenitas Data Posttest

Test of Homogeneity of Variances

Posttest

Levene

Statistic df1l df2 Sig.
861 2 67 427

Sumber: SPSS 22.0

Berdasarkan perhitungan pada tabel 4.7. diperoleh
Levene Statistic = 0,861 dengan nilai signifikansi 0,427
jadi dapat disimpulkan data awal antara kelas eksperimen
I, kelas eksperimen II, dan kelas kontrol 0,427 > 0,05
sehingga ketiga Kkelas tersebut bersifat homogen

(mempunyai varian yang sama).

Uji Perbedaan Data Posttest

Uji perbedaan yang dilakukan pada data hasil
posttest hasil belajar siswa pada kelas eksperimen I,
eksperimen II, dan kontrol juga menggunakan uji analisis
varians satu arah (One Way Anova) seperti pada uji
persamaan data pretest. Hasil perhitungan uji perbedaan

data posttest disajikan dalam tabel berikut:
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Tabel 4.8. Hasil Uji Perbedaan Data Posttest

ANOVA

Posttest

Sum  of] Mean
Squares |Df [Square |F Sig.

Between Groups |767.874 |2 383.937 |40.933 |.000
Within Groups  ]628.431 (67 [9.380
Total 1396.305 |69

Sumber: SPSS 22.0

Uji perbedaan data posttest bertujuan untuk
mengetahui ada tidaknya perbedaan hasil belajar antara
kelas eksperimen I, kelas eksperimen I, dan kelas kontrol
dengan menggunakan nilai signifikansi 0,05. Hipotesis
yang digunakan untuk wuji perbedaan antara kelas
eksperimen I, kelas eksperimen II, dan kelas kontrol
adalah sebagai berikut:

Ho = Tidak terdapat perbedaan yang signifikan
antara kelas eksperimen I, kelas eksperimen II,
dan kelas kontrol terhadap hasil belajar

H. = Terdapat perbedaan yang signifikan antara
kelas eksperimen I, kelas eksperimen II, dan

kelas kontrol terhadap hasil belajar
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Kriteria penerimaan Ho sebagai berikut (Riduwan,

2014: 264):
Jika Fhitung < Frabel = Ho diterima artinya tidak signifikan
Jika Fhitung 2 Frabel = Ho ditolak artinya signifikan

Uji perbedaan data posttest bertujuan untuk
mengetahui ada tidaknya perbedaaan antara kelas
eksperimen I, kelas eksperimen II, dan kelas kontrol.
Berdasarkan tabel 4.8. menunjukkan bahwa hasil
perhitungan terhadap data posttest kelas eksperimen ]I,
kelas eksperimen II, dan kelas kontrol diperoleh nilai
Fhitung = 40,933 dengan tingkat signifikansi 0,000 dan Frapel
= F{(0,95) (dk pembilang = 3) (dk penyebut = 67)} = 2,74.
Ternyata Fhitung = Frabel [40,933 2 2,74] = Ho ditolak artinya
signifikan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada

perbedaan yang signifikan antara ketiga kelas.

2. Analisis Uji Lanjut (Uji t)

Untuk mengetahui tingkat perbedaan yang signifikan
pada masing-masing kelompok yaitu kelas eksperimen I, kelas
eksperimen II, dan kontrol, dilakukan uji lanjut dengan
menggunakan uji t yang hasilnya dapat dijabarkan sebagai

berikut:
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Uji perbedaan dua rata-rata data posttest kelas
eksperimen | dengan kelas kontrol (uji hipotesis 1)

Uji perbedaan dua rata-rata data posttest kelas
eksperimen [ dengan kelas kontrol digunakan untuk
mengetahui ada tidaknya perbedaan hasil belajar setelah
diberi perlakuan pada kelas eksperimen I dan kelas
kontrol. Kelas eksperimen [ menggunakan metode
pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement
Divisions (STAD) dan kelas kontrol menggunakan metode
ceramah. Hasil perhitungan disajikan pada tabel dibawah
ini:

Tabel 4.9. Hasil Uji hipotesis 1

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence
Interval of the

Std. Std. Error Difference

Pair 1 Posttest
STAD -

Posttest

Ceramah

7.86957| 5.13725| 1.07119| 5.64805|10.09108( 7.347| 22

Sumber: SPSS 22.0

Sig.

Mean |Deviation| Mean Lower Upper t df |tailed)
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Uji perbedaan dua rata-rata data posttest kelas
eksperimen [ dengan kelas kontrol menggunakan
hipotesis sebagai berikut:

Ho = Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada
hasil belajar biologi antara metode pembelajaran
kooperatif tipe STAD dengan metode ceramah.

Ho = Terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil
belajar biologi antara metode pembelajaran
kooperatif tipe STAD dengan metode ceramah.

Kriteria penerimaan Hy sebagai berikut (Riduwan,

2014: 251):
Jika thitung < teabet = Ho diterima
llka thitung = ttabel = HO dltolak

Berdasarkan hasil perhitungan uji t pada tabel 4.9
diperoleh nilai thiwng sebesar 7,347 dengan tingkat sig. (2-
tailed) = 0,000 dan df = N - 1 = 23 - 1 = 22 sehingga nilai
tbel = 2,074 pada taraf signifikansi [« = 0,05]. Sehingga,
thitung = twabel [7,347 2 2,074] maka Hy ditolak maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
pada hasil belajar biologi antara metode pembelajaran

kooperatif tipe STAD dengan metode ceramabh.
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b. Uji perbedaan dua rata-rata data posttest kelas

eksperimen Il dengan kelas kontrol (uji hipotesis 2)

Uji perbedaan dua rata-rata data posttest kelas
eksperimen II dengan kelas kontrol digunakan untuk
mengetahui ada tidaknya perbedaan hasil belajar setelah
diberi perlakuan pada kelas eksperimen II dan kelas
kontrol. Kelas eksperimen II menggunakan metode

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dan kelas kontrol

menggunakan metode

disajikan pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.10. Hasil Uji hipotesis 2

Paired Samples Test

ceramah. Hasil

perhitungan

Paired Differences

95% Confidence

Interval of the

Std. Sig.

Std. Error Difference (2-

Mean |Deviation| Mean | Lower Upper t df [tailed)

Pair 1 Posttest 4.39130| 4.06469| .84755| 2.63360| 6.14901| 5.181| 22| .000
Jigsaw -
Posttest
Ceramah

Sumber: SPSS 22.0

Uji perbedaan dua rata-rata data posttest kelas

eksperimen

II dengan kelas

hipotesis sebagai berikut:

kontrol

menggunakan
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Ho = Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada
hasil belajar biologi antara metode pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw dengan metode ceramah.

H. = Terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil
belajar biologi antara metode pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw dengan metode ceramabh.

Kriteria penerimaan Hy sebagai berikut (Riduwan,

2014: 251):
Jika thitung < teabet = Ho diterima
]1ka thitung 2 tubel = Ho ditolak

Berdasarkan hasil perhitungan uji t pada tabel 4.10
diperoleh nilai thiwng sebesar 5,181 dengan tingkat sig. (2-
tailed) = 0,000 dan df = N - 1 = 23 - 1 = 22 sehingga nilai
tabel = 2,074 pada taraf signifikansi [a = 0,05]. Sehingga,
thitung = twabel [5,181 2 2,074] maka Hy ditolak maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
pada hasil belajar biologi antara metode pembelajaran

kooperatif tipe Jigsaw dengan metode ceramah.

Uji perbedaan dua rata-rata data posttest kelas

eksperimen | dengan kelas eksperimen II (uji hipotesis 3)
Uji perbedaan dua rata-rata data posttest kelas

eksperimen [ dengan kelas eksperimen II digunakan untuk

mengetahui ada tidaknya perbedaan hasil belajar setelah
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diberi perlakuan pada kelas eksperimen I dan kelas
eksperimen II. Kelas eksperimen I menggunakan metode
pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement
Divisions (STAD) dan kelas eksperimen II menggunakan
metode pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. Hasil
perhitungan disajikan pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.11. Hasil Uji hipotesis 3

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence
Std. Interval of the

Sig.
Std. Error Difference (2-
Mean [Deviation| Mean | Lower Upper t df [tailed)

Pair 1 Posttest 3.47826( 3.97572| .82899| 1.75903| 5.19749| 4.196| 22| .000
STAD -
Posttest
Jigsaw

Sumber: SPSS 22.0

Uji perbedaan dua rata-rata data posttest kelas
eksperimen | dengan kelas eksperimen I menggunakan

hipotesis sebagai berikut:

Ho = Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada
hasil belajar biologi antara metode pembelajaran

kooperatif tipe STAD dengan  metode
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pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw.

H. = Terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil
belajar biologi antara metode pembelajaran
kooperatif  tipe STAD dengan  metode
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw.

Kriteria penerimaan Ho sebagai berikut (Riduwan,

2014: 251):
Jika thitung < trabel = Ho diterima
]lka thjtung 2 ttabel = HO dltOlak

Berdasarkan hasil perhitungan uji t pada tabel 4.11
diperoleh nilai thiwng sebesar 4,196 dengan tingkat sig. (2-
tailed) = 0,000 dan df = N - 1 = 23 - 1 = 22 sehingga nilai
twbel = 2,074 pada taraf signifikansi [a = 0,05]. Sehingga,
thitung 2 trabel [4,196 = 2,074] maka Hy ditolak maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
pada hasil belajar biologi antara metode pembelajaran
kooperatif tipe STAD dengan metode pembelajaran

kooperatif tipe Jigsaw.

Uji perbedaan dua rata-rata hasil belajar (posttest) kelas
eksperimen [, kelas eksperimen II, dan kontrol (uji
hipotesis 4)

Uji perbedaan dua rata-rata data posttest kelas

eksperimen I, kelas eksperimen I, dan kontrol digunakan
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untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan hasil belajar
antara maing-masing kelas setelah diberi perlakuan
dengan menggunakan metode pembelajaran kooperatif
tipe Student Team Achievement Divisions (STAD) pada
kelas eksperimen [, metode pembelajaran kooperatif tipe
Jigsaw pada kelas eksperimen II, dan metode ceramah
pada kelas kontrol. Hasil perhitungan disajikan pada tabel
berikut ini:

Tabel 4.12. Hasil Uji hipotesis 4

Multiple Comparisons

Posttest
LSD

95% Confidence
0 0 Mean Interval
Kelomp Kelomp |Differenc |Std. Lower [Upper
ok ok e (I-]) Error |[Sig. [Bound [Bound

Eksperi Eksperi
menl men?2

Kontrol |8.05308" [.89366 [.000 |6.2693 [9.8368

3.47826" (90311 |.000 |1.6756 |[5.2809

Eksperi Eksperi
men2 menl

Kontrol |4.57482" [.89366 |.000 |2.7911 (6.3586

-3.47826"|.90311 [.000 |-5.2809 |-1.6756

Kontrol Eksperi

-8.05308%1.89366 [.000 |-9.8368 |-6.2693
men 1

Eksperi

-4.57482*1.89366 |.000 [-6.3586 (-2.7911
men 2




99

Multiple Comparisons

Posttest
LSD

95% Confidence
0 0 Mean Interval
Kelomp Kelomp [Differenc [Std. Lower [Upper
ok ok e (I-)) Error [Sig. |Bound [Bound

Eksperi Eksperi
menl men?2

Kontrol |8.05308" [.89366 (.000 |6.2693 [9.8368

3.47826" (90311 |.000 |1.6756 (5.2809

Eksperi Eksperi
menZ2 menl

Kontrol |4.57482" [.89366 |.000 |2.7911 (6.3586

-3.47826"|.90311 [.000 |-5.2809 |-1.6756

Kontrol Eksperi

-8.05308"1.89366 [.000 |-9.8368 |-6.2693
men 1

Eksperi

-4.5748271.89366 [.000 |-6.3586 [-2.7911
men 2

*. The mean difference is significant
at the 0.05 level.
Sumber: SPSS 22.0

Uji perbedaan dua rata-rata data posttest kelas
eksperimen I, kelas eksperimen II, dan kontrol digunakan
untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan hasil belajar
antara satu kelas dengan kelas lainnya menggunakan

hipotesis sebagai berikut:

Ho : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara
metode pembelajaran Kkooperatif tipe STAD,

metode pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dan
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metode ceramah terhadap hasil belajar biologi
materi virus sub bab ciri, struktur, dan
klasifikasi virus kelas X MA Al Ahrom Karangsari
tahun pelajaran 2017/2018.

Ho : Terdapat perbedaan yang signifikan antara
metode pembelajaran kooperatif tipe STAD,
metode pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dan
metode ceramah terhadap hasil belajar biologi
materi virus sub bab ciri, struktur, dan
Kklasifikasi virus kelas X MA Al Ahrom Karangsari
tahun pelajaran 2017/2018.

Kriteria penerimaan Hy sebagai berikut (Riduwan,

2014: 251):

Jika o = 0,05 < Sig. = Ho diterima
Jika a = 0,05 = Sig. = Hy ditolak

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 4.12
dengan menggunakan rumus One-Way Anova diperoleh
nilai signifikansi 0,000. Ternyata a = 0,05 lebih besar dari
nilai sig. [0,05 = 0,000]. Sehingga, Ho ditolak maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
antara metode pembelajaran kooperatif tipe STAD,
metode pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dan metode

ceramah terhadap hasil belajar biologi materi virus sub
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bab ciri, struktur, dan klasifikasi virus kelas X MA Al

Ahrom Karangsari tahun pelajaran 2017/2018.

e. Analisis Peningkatan Hasil Belajar
Analisis peningkatan hasil belajar dilakukan untuk
mengetahui seberapa besar treatmen pada kelas
eksperimen I, kelas eksperimen II, maupun kelas kontrol
mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil
perhitungan peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat
pada tabel 4.13 ini:

Tabel 4.13. peningkatan hasil belajar siswa

o Penin | %
nilai Rata rata K Peninck
% gkata ening
n atan
No | Kelas pretes
Pre Postte | t - E)retest
test st ostte
St posttest

1 Eksperimen1 | 47.44 | 84.44 | 37.00 | 78.0%
2 Eksperimen 2 | 53.24 | 80.97 | 27.73 | 52.1%

3 Eksperimen 3 | 50.28 | 76.39 | 26.11 | 51.9%
Sumber: Excel 2007

Berdasarkan tabel 4.13. diperoleh keterangan
bahwa peningkatan hasil belajar pada kelas eksperimen I
sebesar 37,00, serta pada kelas eksperimen II sebesar

27,73, dan pada kelas kontrol sebesar 26,11.

Pembahasan Hasil Penelitian
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Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis hasil
belajar peserta didik melalui perbandingan antara metode
pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan metode pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw. Pembelajaran kooperatif merupakan
sebuah strategi pembelajaran yang dilaksanakan secara
berkelompok (Akbar, 2013: 61). Penerapan metode pembelajaran
kooperatif tipe STAD dan Jigsaw dirasa mampu membantu peserta
didik agar lebih aktif dalam melaksanakan pembelajaran karena
peserta didik bekerja dalam kelompok-kelompok kecil yang
beranggotakan 4-5 siswa sehingga mereka dapat saling
berdiskusi, saling membantu satu sama lain, serta dapat
berargumentasi dalam kelompok tersebut.

Penelitian ini mengambil fokus pada hasil belajar ranah
kognitif sebagai bahan penelitian. Sudjana (2011: 23) menyatakan
bahwa ranah kognitif paling banyak dinilai karena berkaitan
dengan kemampuan para siswa dalam menguasai isi bahan
pengajaran. Sesuai dengan pendapat sudjana, maka ranah kognitif
dipilih peneliti karena hasil belajar yang didapatkan peneliti dari
siswa berupa tes tertulis yang berisi 20 soal pilihan ganda dan 5
soal essay (Lampiran 9). Tes yang telah dikerjakan siswa
merupakan hasil dari pemanggilan kembali kemampuan para
siswa dalam penguasaan materi yang telah diajarkan. Hal ini
diperkuat dengan pendapat Rusmono (2012: 08) yang
menyatakan bahwa ranah kognitif berhubungan dengan

memanggil kembali pengetahuan.
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Selama ini metode pembelajaran yang diterapkan oleh guru
pada proses pembelajaran biologi di MA Al Ahrom khususnya
kelas X hanya menggunakan metode ceramah. Metode ceramah
dapat mengakibatkan siswa kurang aktif untuk berinteraksi baik
sesama teman, maupun kepada guru karena pada metode ini guru
hanya menyampaikan materi dengan tujuan agar siswa dapat
menguasai pelajaran secara optimal. Namun, pada kenyataannya
penggunaan metode ceramah mengakibatkan siswa hanya
menjadi pendengar dan terkadang tidak ada interaksi antara
siswa dengan guru melainkan hanya guru ke siswa. Sehingga,
siswa yang cenderung kurang dalam menyerap penjelasan dari
guru tidak akan menanyakannya dan siswa yang dapat
memahami dengan cara membaca sebelum bab diajarkan oleh
guru merasa sudah memahami sehingga tidak mendengarkan apa
yang disampaikan oleh guru mata pelajaran.

Kegiatan pembelajaran dalam penelitian ini dilakukan pada
2 kelas dimana, total peserta didik pada 2 kelas tersebut dibagi
menjadi 3 kelas. Hal ini dilakukan peneliti karena total
keseluruhan kelas X pada penelitian ini hanya berjumlah 2 kelas
sedangkan peneliti harus memiliki 1 kelas yang akan dijadikan
kelas kontrol dengan menggunakan metode ceramah. Sehingga,
kelas eksperimen I beranggotakan 23 siswa dengan memberikan
treatmen menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe
STAD, kelas eksperimen II beranggotakan 23 siswa dengan

memberikan treatmen menggunakan metode pembelajaran
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kooperatif tipe Jigsaw dan kelas kontrol beranggotakan 24 siswa
dengan memberikan treatmen menggunakan metode ceramah
dan dilakukan oleh guru biologi kelas X MA Al Ahrom.

Sebelum kedua kelas diberi perlakuan yang berbeda, untuk
mengetahui kemampuan awal ketiga kelas tersebut sebelumnya
peneliti melaksanakan pretest dan menghitung data hasil pretest.
Perhitungan data pretest menunjukkan bahwa kelas eksperimen I
mempunyai rata-rata mencapai 47,43, kelas eksperimen II
mempunyai rata-rata mencapai 53,23, dan kelas kontrol
mempunyai rata-rata mencapai 50,27. Setelah mengetahui nilai
rata-rata pada masing-masing kelas pengujian dilanjutkan pada
uji normalitas. Nilai signifikansi dari hasil perhitungan kelas
eksperimen 1 yaitu 0,200, kelas eksperimen II yaitu 0,578, dan
kelas kontrol yaitu 0,526 (lampiran 27). Nilai signifikansi ketiga
kelas menunjukkan lebih dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan
bahwa data pretest pada kelas eksperimen I, kelas eksperimen I,
dan kelas kontrol berdistribusi normal.

Analisis data selanjutnya yaitu uji homogenitas data pretest
diperoleh nilai signifikansi 0,094 > 0,05 sehingga ketiga kelas
tersebut (kelas eksperimen I, kelas eksperimen II, dan kelas
kontrol) bersifat homogen (mempunyai varian yang sama).
Setelah mengetahui bahwa ketiga kelas tersebut bersifat
homogen, dilanjutkan dengan uji kesamaan data pretest dengan
menggunakan uji One Way Anova. Uji ini bertujuan untuk

mengetahui ada tidaknya kesamaan antara kelas eksperimen I,
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kelas eksperimen II, dan kelas kontrol. Dari hasil perhitungan
diperoleh nilai nilai Fhing = 0,984 dengan tingkat signifikansi
0,379 dan Fpe = F{(0,95) (dk pembilang = 3) (dk penyebut = 67)}
= 2,74. Ternyata Fhitung < Frabe [0,984 < 2,74] = Ho diterima artinya
tidak signifikan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sebelum
dilakukan pembelajaran yang berbeda pada ketiga kelas, masing-
masing kelas memiliki kemampuan awal yang sama. Hasil ini
dapat diajukan sebagai acuan bahwa adanya perbedaan hasil
posttest nantinya murni dari hasil perlakuan dan bukan akibat
kondisi awal siswa yang sebelumnya sudah berbeda.

Kesamaan kemampuan awal siswa dari ketiga kelas
tersebut dapat disebabkan karena siswa belajar dengan guru yang
sama sehingga terdapat berbagai kesamaan baik dalam hal cara
penyampaian pembelajaran, metode pembelajaran yang
digunakan, maupun sarana dan prasarananya. Menurut Syah
(2000: 132) salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar
yaitu faktor pendekatan dalam belajar. Faktor ini meliputi strategi
dan metode yang digunakan peserta didik untuk melakukan
kegiatan pembelajaran dalam mempelajari materi-materi
pelajaran. Hasil nilai mean pretest yang diperoleh siswa kurang
memuaskan, karena pretest dilakukan secara mendadak tanpa
persiapan yang matang dari masing-masing siswa sehingga hasil
yang didapatkan kurang maksimal.

Setelah menganalisis data hasil pretest, dan melaksanakan

penelitian, untuk mengetahui hasil belajar siswa dilakukan juga
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perhitungan data hasil posttest. Perhitungan data posttest
menunjukkan bahwa kelas eksperimen I mempunyai rata-rata
mencapai 84,44, kelas eksperimen II mempunyai rata-rata
mencapai 80,97, dan kelas kontrol mempunyai rata-rata mencapai
76,39. Hasil nilai mean posttest masing-masing kelas memiliki
peningkatan yang siginifikan dari nilai mean pretest. Rata-rata
hasil belajar menggunakan metode kooperatif tipe STAD dan
Jigsaw lebih besar karena dapat mencapai nilai rata-rata 84,44
untuk STAD dan 80,97 dibandingkan dengan menggunakan
metode ceramah yang mencapai 76,39. Nilai yang diperoleh dari
proses pembelajaran menggunakan metode ceramah masih
rendah karena rata-rata nilai yang dieroleh hanya memiliki
peningkatan yang sedikit dari KKM yang telah ditentukan sekolah.
Sehingga dapat dikatakan bahwa pembelajaran menggunakan
metode Kkooperatif tipe STAD dan Jigsaw lebih unggul
dibandingkan pembelajaran menggunakan metode ceramah.
Setelah mengetahui nilai rata-rata pada masing-masing
kelas pengujian dilanjutkan pada uji normalitas. Nilai signifikansi
dari hasil perhitungan kelas eksperimen I yaitu 0,665, kelas
eksperimen II yaitu 0,459, dan kelas kontrol yaitu 0,163 ketiga
nilai signifikansi menunjukkan lebih dari 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa data pretest pada kelas eksperimen I, kelas
eksperimen II, dan kelas kontrol berdistribusi normal. Analisis
data selanjutnya yaitu uji homogenitas data posttest diperoleh

nilai signifikansi 0,427 > 0,05 sehingga ketiga kelas tersebut
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(kelas eksperimen I, kelas eksperimen II, dan kelas kontrol)
bersifat homogen (mempunyai varian yang sama). Setelah
mengetahui bahwa ketiga kelas tersebut bersifat homogen,
dilanjutkan dengan uji perbedaan data posttest dengan
menggunakan uji One Way Anova. Uji ini bertujuan untuk
mengetahui ada tidaknya perbedaan antara kelas eksperimen I,
kelas eksperimen II, dan kelas kontrol. Dari hasil perhitungan
diperoleh nilai Friung = 40,933 dengan tingkat signifikansi 0,000
dan Fupe = F{(0,95) (dk pembilang = 3) (dk penyebut = 67)} =
2,74. Ternyata Fhitung 2 Fravel [40,933 2= 2,74] = Ho ditolak artinya
signifikan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen I, kelas
eksperimen II, dan kelas kontrol terhadap hasil belajar.

Setelah mengetahui bahwa masing-masing kelas memiliki
perbedaan yang signifikan. Pengujian dilanjutkan dengan
menggunakan uji t dua rata-rata dengan membandingkan antara
nilai posttest kelas eksperimen I dengan kelas kontrol, kelas
eksperimen II dengan kelas kontrol, kelas eksperimen [ dengen
kelas eksperimen I, dan kelas eksperimen I, kelas eksperimen II,
dan kelas kontrol. Uji perbedaan dua rata-rata data posttest kelas
eksperimen 1 dengan kelas kontrol (uji hipotesis 1) digunakan
untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan hasil belajar setelah
diberi perlakuan pada kelas eksperimen I dan kelas kontrol. Kelas
eksperimen I menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe

Student Team Achievement Divisions (STAD) dan kelas kontrol
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menggunakan metode ceramah. Pada uji hipotesis 1 diperoleh
nilai thirung Sebesar 7,347 dengan tingkat sig. (2-tailed) = 0,000 dan
df = N -1 =23 -1 = 22 sehingga nilai tube = 2,074 pada taraf
signifikansi [a = 0,05]. Sehingga, thitung = trabel [7,347 = 2,074] maka
Ho:1 ditolak maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan pada hasil belajar biologi antara metode
pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan metode ceramah. Hal
ini semakin diperkuat dengan melihat hasil rata-rata nilai dari
kelas eksperimen [ = 84,4439, sedangkan nilai rata-rata kelas
kontrol sebesar 76,3908. Rata-rata nilai kelas eksperimen I jauh
lebih baik daripada kelas kontrol. Dengan demikian dapat diambil
kesimpulan bahwa hasil belajar siswa menggunakan metode
pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Divisions
(STAD) secara signifikan lebih baik daripada metode ceramah
pada materi virus sub bab ciri, struktur, dan klasifikasi virus klas
X MA Al Ahrom Karangsari semester gasal tahun pelajaran
2017/2018.

Uji perbedaan dua rata-rata data posttest kelas eksperimen
Il dengan kelas kontrol (uji hipotesis 2) digunakan untuk
mengetahui ada tidaknya perbedaan hasil belajar setelah diberi
perlakuan pada kelas eksperimen Il dan kelas kontrol. Kelas
eksperimen Il menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe
Jigsaw dan kelas kontrol menggunakan metode ceramah. . Pada uji
hipotesis 2 diperoleh nilai thiwung Sebesar 5,181 dengan tingkat sig.
(2-tailed) = 0,000 dan df = N - 1 =23 - 1 = 22 sehingga nilai tupe =
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2,074 pada taraf signifikansi [a = 0,05]. Sehingga, thiung 2 trabel
[5,181 = 2,074] maka Hy; ditolak maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil belajar biologi
antara metode pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dengan
metode ceramah. Hal ini semakin diperkuat dengan melihat hasil
rata-rata nilai dari kelas eksperimen II = 80,9657, sedangkan nilai
rata-rata kelas kontrol sebesar 76,3908. Rata-rata nilai kelas
eksperimen II jauh lebih baik daripada kelas kontrol. Dengan
demikian dapat diambil kesimpulan bahwa hasil belajar siswa
menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw secara
signifikan lebih baik daripada metode ceramah pada materi virus
sub bab ciri, struktur, dan Kklasifikasi virus kelas X MA Al Ahrom
Karangsari semester gasal tahun pelajaran 2017/2018.

Hasil perhitungan yang telah dilakukan pada hipotesis 1 dan
hipotesis 2 membuktikan bahwa penggunaan metode
pembelajaran kooperatif dapat lebih baik dalam peningkatan hasil
belajar dibandingkan dengan menggunakan metode ceramah
pada materi virus sub bab ciri, struktur, dan klasifikasi virus.
Perbedaan yang terjadi dapat dikarenakan interaksi siswa ketika
proses pembelajaran. Pembelajaran menggunakan metode
kooperatif menekankan siswa pada interaksi siswa dengan
kelompok. Menurut Akbar (2013: 61) antaranggota saling
memberi dorongan dan membantu. Hal ini berbeda dengan
pembelajaran menggunakan metode ceramah. Penggunaan

metode ceramah hanya menekankan pada penyampaian materi
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secara lisan serta pusat pembelajaran berada pada guru. Siswa
hanya menyimak penjelasan yang disampaikan oleh guru
sehingga siswa menjadi pasif.

Uji perbedaan dua rata-rata data posttest kelas eksperimen
I dengan kelas eksperimen II (uji hipotesis 3) digunakan untuk
mengetahui ada tidaknya perbedaan hasil belajar setelah diberi
perlakuan pada kelas eksperimen [ dan kelas eksperimen II. Kelas
eksperimen I menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe
Student Team Achievement Divisions (STAD) dan kelas kontrol
menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. Pada
uji hipotesis 3 diperoleh nilai nilai thitung Sebesar 4,196 dengan
tingkat sig. (2-tailed) = 0,000 dandf =N - 1 =23 - 1 = 22 sehingga
nilai twabe = 2,074 pada taraf signifikansi [a = 0,05]. Sehingga, thitung
2 tubel [4,196 2 2,074] maka Hos ditolak maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil belajar
biologi antara metode pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan
metode pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. Hal ini semakin
diperkuat dengan melihat hasil rata-rata nilai dari kelas
eksperimen 1 = 84,4439, sedangkan nilai rata-rata kelas
eksperimen II = 80.9657. Rata-rata nilai kelas eksperimen I lebih
baik daripada kelas eksperimen II. Dengan demikian dapat
diambil kesimpulan bahwa hasil belajar siswa menggunakan
metode pembelajaran kooperatif tipe STAD secara signifikan lebih

baik daripada metode pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw pada
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materi virus sub bab ciri, struktur, dan klasifikasi virus klas X MA
Al Ahrom Karangsari semester gasal tahun pelajaran 2017/2018.

Hasil perhitungan yang telah dilakukan pada hipotesis 3
membuktikan bahwa penggunaan metode pembelajaran
kooperatif tipe STAD dapat lebih baik dalam peningkatan hasil
belajar lebih baik dibandingkan dengan menggunakan metode
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw pada materi virus sub bab
ciri, struktur, dan klasifikasi virus. Perbedaan yang terjadi dapat
dikarenakan penekanan pada keunggulan dari proses
pembelajaran STAD yang menekankan pada tutor sebaya.
Hamdayama (2014: 118) menyatakan bahwa keunggulan dari
pembelajaran STAD salah satunya yaitu siswa aktif berperan
sebagai tutor sebaya untuk lebih meningkatkan keberhasilan
kelompok serta aktif membantu dan memotivasi semangat untuk
berhasil bersama dalam kelompok.

Uji perbedaan dua rata-rata hasil belajar (posttest) kelas
eksperimen I, kelas eksperimen II, dan kontrol (uji hipotesis 4)
digunakan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan hasil
belajar antara maing-masing kelas setelah diberi perlakuan
dengan menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe
Student Team Achievement Divisions (STAD) pada Kkelas
eksperimen I, metode pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw pada
kelas eksperimen II, dan metode ceramah pada kelas kontrol.
Pada uji hipotesis 4 diperoleh nilai signifikansi 0,000. Ternyata a
= 0,05 lebih besar dari nilai sig. [0,05 = 0,000]. Sehingga, Hos
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ditolak maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara metode pembelajaran kooperatif tipe STAD,
metode pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dan metode ceramah
terhadap hasil belajar biologi materi virus sub bab ciri, struktur,
dan Klasifikasi virus kelas X MA Al Ahrom Karangsari tahun
pelajaran 2017/2018.

Hal ini semakin diperkuat dengan melihat hasil rata-rata
nilai dari kelas eksperimen I = 84,4439, sedangkan nilai rata-rata
kelas eksperimen II = 80.9657, dan nilai rata-rata kelas kontrol =
76,3908. Rata-rata nilai kelas eksperimen I, kelas eksperimen II,
dan kelas kontrol menunjukkan adanya perbedaan yang
signifikan. Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar biologi
siswa menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe STAD,
metode pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw, dan metode ceramah
pada materi virus sub bab ciri, struktur, dan kalsifikasi virus kelas
X MA Al Ahrom Karangsari semester gasal tahun pelajaran
2017/2018.

Analisis data terakhir yang dilakukan peneliti yaitu analisis
peningkatan hasil belajar siswa. Analisis uji ini dilakukan untuk
mengetahui seberapa besar treatmen pada kelas eksperimen I,
kelas eksperimen II, maupun kelas kontrol mampu meningkatkan
hasil belajar siswa. Hasil dari analisis peningkatan hasil belajar

siswa disajikan dalam gambar 4.1:
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Gambar 4.1 peningkatan hasil belajar siswa

Gambar 4.1 menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar
pada kelas eksperimen I sebesar 37,00 (78,0%), serta pada kelas
eksperimen II sebesar 27,73 (52,1%), dan pada kelas kontrol
sebesar 26,11 (51,9%). Berdasarkan perhitungan yang dilakukan
terlihat bahwa metode pembelajaran kooperatif tipe STAD
memiliki peningkatan yang lebih baik dibandingkan dengan
metode pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dan metode ceramah.
Keterbatasan Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini pasti tidak lepas dari
keterbatasan penelitian. Keterbatasan-keterbatasan tersebut di

antaranya:
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1. Keterbatasan waktu penelitian

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti sangat
bergantung terhadap waktu, karena waktu yang diperoleh dan
digunakan peneliti sangat terbatas. Peneliti hanya diberi
waktu penelitian sesuai keperluan peneliti. Dalam penelitian
ini terbatasnya waktu pada saat proses pembelajaran
mengakibatkan masih banyak siswa yang kurang memahami
aturan atau tata cara pembelajaran yang telah disampaikan
oleh guru karena metode pembelajaran yang digunakan baru
pertama Kkali diterapkan dalam pembelajaran. Walaupun
penelitian dilakukan dalam kurun waktu yang cukup singkat
namun dengan pemanfaatan waktu yang efisien, penelitian ini
dapat memenubhi syarat-syarat dalam penelitian ilmiah.
Keterbatasan tempat

Penelitian ini hanya terbatas pada satu tempat, yaitu
MA Al Ahrom. Oleh karena itu, apabila ada perbedaan hasil
pada penelitian di tempat lain, memungkinkan akan diperoleh
hasil yang tidak jauh berbeda dengan hasil penelitian ini.
Keterbatasan objek penelitian

Objek penelitian yang dipilih oleh peneliti merupakan
keseluruhan kelas X MIA yaitu sebanyak dua objek, kelas X
MIA I dan X MIA II. Keterbatasan dua kelas yang tersedia
membuat peneliti harus membagi dalam 3 kelas. Hal ini
dikarenakan penelitian membutuhkan kelas kontrol sehingga

kelas dibagi menjadi 3 kelas. Kemungkinan jika menggunakan
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objek lain atau objek yang lebih luas akan diperoleh hasil yang
berbeda. Akan tetapi kemungkinan tidak jauh berbeda dengan
hasil penelitian ini.
Keterbatasan materi

Penelitian ini hanya terbatas pada materi virus dengan
sub bab ciri, struktur, dan klasifikasi. Hal ini memungkinkan
akan diperoleh hasil yang berbeda jika diterapkan pada
materi lainnya.
Keterbatasan kemampuan peneliti

Penelitian ini erat kaitannya dengan pengetahuan,
dimana pengetahuan sendiri tidak lepas dari kapasitas
peneliti yang menyadari masih harus banyak membaca dan
mencari referensi. Walaupun demikian, peneliti telah
berusaha semaksimal mungkin dalam melaksanakan
penelitian sesuai kemampuan peneliti serta bimbingan dari
dosen pembimbing.
Keterbatasan metode pembelajaran

Penelitian ini hanya terbatas pada tiga metode
pembelajaran di antaranya Student Team Achievement
Divisions (STAD), Jigsaw, dan Ceramah. Oleh karena itu,
apabila ada perbedaan metode pembelajaran pada penelitian
di tempat lain, memungkinkan akan diperoleh hasil yang tidak

jauh berbeda dengan hasil penelitian ini.
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Walaupun terdapat beberapa keterbatasan, dapat diyakini
bahwa data yang diperoleh dalam penelitian ini telah melalui

prosedur yang benar sehingga dapat dipertanggungjawabkan.



BABV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka peneliti

dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Penerapan metode pembelajaran kooperatif tipe STAD
secara signifikan mampu mempengaruhi hasil belajar siswa
lebih baik daripada metode ceramah. Hal ini didasarkan
pada hasil perhitungan akhir, menggunakan uji t dengan
nilai signifikansi a = 5% diperoleh nilai thiwung sebesar 7,347
dengan tingkat sig. (2-tailed) = 0,000 dandf=N-1=23 -1
= 22 sehingga nilai twupe = 2,074 pada taraf signifikansi [a =
0,05]. Sehingga, thitung 2 trabet [7,347 = 2,074] maka H, ditolak
dan H, diterima. Hal lain yang memperkuat Ho ditolak
adalah dari hasil nilai rata-rata kelas STAD sebesar 84,4439
jauh lebih tinggi daripada hasil nilai rata-rata kelas ceramah
sebesar 76,3908. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar siswa menggunakan metode pembelajaran
kooperatif tipe STAD secara signifikan lebih baik daripada
metode ceramah pada materi virus sub bab ciri, struktur,
dan Kklasifikasi virus kelas X MA Al Ahrom semester gasal
tahun pelajaran 2017/2018.

Penerapan metode pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw

secara signifikan mampu mempengaruhi hasil belajar siswa

117
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lebih baik daripada metode ceramah. Hal ini didasarkan
pada hasil perhitungan akhir, menggunakan uji t dengan
nilai signifikansi a = 5% diperoleh nilai thiwung Sebesar 5,181
dengan tingkat sig. (2-tailed) = 0,000 dandf=N-1=23 -1
= 22 sehingga nilai twbe = 2,074 pada taraf signifikansi [a =
0,05]. Sehingga, thitung 2 trabe [5,181 2 2,074] maka H, ditolak
dan H, diterima. Hal lain yang memperkuat Ho ditolak
adalah dari hasil nilai rata-rata kelas Jigsaw sebesar 80,9657
jauh lebih tinggi daripada hasil nilai rata-rata kelas ceramah
sebesar 76,3908. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar siswa menggunakan metode pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw secara signifikan lebih baik daripada
metode ceramah pada materi virus sub bab ciri, struktur,
dan Kklasifikasi virus kelas X MA Al Ahrom semester gasal
tahun pelajaran 2017/2018.

Penerapan metode pembelajaran kooperatif tipe STAD
secara signifikan mampu mempengaruhi hasil belajar siswa
lebih baik daripada metode pembelajaran kooperatif tipe
Jigsaw. Hal ini didasarkan pada hasil perhitungan akhir,
menggunakan uji t dengan nilai signifikansi a = 5%
diperoleh nilai nilai thiwng sebesar 4,196 dengan tingkat sig.
(2-tailed) = 0,000 dan df = N - 1 = 23 - 1 = 22 sehingga nilai
tabel = 2,074 pada taraf signifikansi [a = 0,05]. Sehingga,
thitung = trabel [4,196 = 2,074] maka Hy ditolak dan H, diterima.

Hal lain yang memperkuat Hy ditolak adalah dari hasil nilai
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rata-rata kelas STAD sebesar 84,4439 lebih tinggi daripada
kelas Jigsaw sebesar 80,9657. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar siswa menggunakan metode
pembelajaran kooperatif tipe STAD secara signifikan lebih
baik daripada metode pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw
pada materi virus sub bab ciri, struktur, dan klasifikasi virus
kelas X MA Al Ahrom semester gasal tahun pelajaran
2017/2018.

Penerapan metode pembelajaran kooperatif tipe STAD,
metode pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw, dan metode
ceramah secara signifikan mampu mempengaruhi hasil
belajar siswa. Hal ini didasarkan pada hasil perhitungan
akhir, menggunakan uji One Way Anova dengan nilai
signifikansi o« = 5% diperoleh nilai signifikansi 0,000.
Ternyata o = 0,05 lebih besar dari nilai sig. [0,05 = 0,000].
Sehingga, Ho ditolak dan H. diterima. Hal lain yang
memperkuat Hp ditolak adalah dari hasil nilai rata-rata
kelas STAD sebesar 84,4439, kemudian hasil nilai rata-rata
kelas Jigsaw sebesar 80,9657, dan hasil nilai rata-rata kelas
ceramah 76,3908. Perbedaan yang terlihat jelas dari hasil
rata-rata nilai ketiga kelas tersebut sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
antara hasil belajar biologi siswa menggunakan metode
pembelajaran kooperatif tipe STAD, Jigsaw, dan metode

ceramah pada materi virus sub bab ciri, struktur, dan
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klasifikasi virus kelas X MA Al Ahrom semester gasal tahun

pelajaran 2017/2018.

B. SARAN
Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti mengemukakan
beberapa saran di antaranya sebagai beikut:

1. Hendaknya guru dapat menerapkan metode pembelajaran
kooperatif =~ dalam  kegiatan = pembelajaran  untuk
meningkatkan pemahaman dan nilai hasil belajar siswa.

2. Penggunaan metode pembelajaran kooperatif tipe STAD dan
Jigsaw dapat dijadikan variasi dalam proses pembelajaran
untuk dapat meningkatkan minat serta keaktifan siswa
terutama dalam pembelajaran biologi.

3. Penggunaan metode kooperatif tipe STAD khususnya pada
mata pelajaran biologi bab virus sub bab ciri, struktur, dan
klasifikasi virus lebih diprioritaskan karena dapat
memberikan hasil belajar yang lebih baik dibandingkan
metode kooperatif tipe Jigsaw maupun metode ceramabh.

4. Bagi pihak lain, dapat melakukan penelitian lanjutan untuk
populasi yang lebih besar dengan kondisi kelas yang lebih
beragam sehingga kesimpulan penelitian dapat berlaku

untuk ruang lingkup yang lebih luas.
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Lampiran 1
VISI MISI SEKOLAH
MA AL Ahrom Karangsari
Alamat: JIn. Nangka, No. 45, kelurahan Karangsari, Kecamatan

Karangtengah, Kabupaten Demak, Provinsi Jawa Tengah.

Visi

“Membangun manusia yang islami, shohih akidahnya, berakhlakul

karimabh, berwawasan pengetahuan umum, agama dan
berketerampilan”.
Misi

1. Mengefektifkan kegiatan belajar mengajar agar siswa dapat
berkembang sesuai kemampuannya dengan menjunjung tinggi nilai
islami.

2. Membangun siswa dalam mengembangkan potensi diri secara
optimal melalui kegiatan intra dan extra kurikuler.

3. Mengembangkan situasi kompetitif antara siswa maupun tenaga
pengajar dalam rangka menuju terwujudnya kreatifitas siswa
dibidang karya ilmiah maupun karya seni.

4. Mengembangkan nilai-nilai kehidupan yang islami agar terbentuk

siswa yang berwawasan keilmuan dan berakhlak karimah.



Lampiran 2A
DAFTAR SISWA KELAS EKSPERIMEN I (X MIA 1)

No Nama Siswa

Abdul Rouf

Abdul Wahab Hasan

Agus Nur Khakim

Ahmad Arif Wirayuda

Ahmad Jalaludin Al Mughni

Ahmad Khoirudin

Bagas Zuliyanto

QRIN |V U [ W=

Budi Setiono

9 | Darul Ulum

10 | Eviyatul Khoiriyah

11 | Gian Khanafi

12 | Hendrik Setiawan

13 | Ika Fatimatus Zahro

14 | Ivan Sumaryanto

15 | Khabib Syaifulloh

16 | Khanif

17 | Maftuchah

18 | Muhammad Khafidhin

19 | Muhammad Taufiqur Rohman

20 | Muhammad Ulil Albab

21 | Noer Hidayah

22 | Novi karisma

23 | Nur Muhammad Saifullah




Lampiran 2B
DAFTAR SISWA KELAS EKSPERIMEN II (X MIA 2)

No Nama Siswa
Ahmad Bahrudin
Ahmad Igbal Fathorizqi
Ahmad Zaenuri
Alfa Inayati
Ati Welas Asih
Bayu Widi Pratama
Dwi Muhammad Muhromin
Edy Purwanto

9 | Eko Sugiyarto
10 | Elma Darmayanti
11 | Fajar Abi Ma'ruf
12 | Farid Alfafaza
13 | Fendy Santoso
14 | Ibnul Hakim
15 | Irfan Yusuf
16 | Lukman Hakim
17 | Muhammad Aldi Saputra
18 | Muhammad Itmamul Wafa
19 | Mukhamad Indriyanto
20 | Muhammad Igbal Tama
21 | Mukhlis Nashiruddin
22 | Naelin Sa'adah
23 | Nawang Suci Amalia
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Lampiran 2C
DAFTAR SISWA KELAS KONTROL (CAMPURAN X MIA 1 & 2)
12 siswaXMIA 1 & 12 siswa X MIA 2
No Nama Siswa

Nur Sofiyatun
Nurul Soyiyatun
Qomariyah
Risawatul Figiriyah
Ritno Riyana
Rizky Lutfi Anas
Siswoko
Siti Khotijah

9 | Triyanto
10 | Umi Salamatul Latifah
11 | Vivia Solekhati
12 | Risma Wahyu Awaliah
13 | Nova Ulil Albab
14 | Puji Sulistiyowati
15 | Ratna Sari
16 | Ryan Wunyanto
17 | Satrio Wicaksono
18 | Shofizul Huda
19 | Siti Khotijah
20 | Siti Maftukah
21 | Siti Malikah
22 | Siti Haryanti
23 | Uun Tari
24 | Zainul Khasan
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Lampiran 3

Daftar Nilai Ulangan Virus Kelas X MIA 1 dan X MIA 2

MA AL AHROM KARANGSARI
No XMIA1 X MIA 2
1 73 78
2 70 80
3 82 77
4 77 68
5 74 80
6 75 78
7 75 76
8 80 68
9 67 75
10 75 50
11 80 83
12 77 78
13 83 80
14 66 69
15 79 78
16 66 75
17 78 68
18 88 77
19 58 68
20 70 78
21 67 79
22 80 65
23 83 75
24 81 77
25 77 79
26 83 83




Lanjutan Tabel Lampiran 3

Daftar Nilai Ulangan Virus Kelas X MIA 1 dan X MIA 2

MA AL AHROM KARANGSARI
No XMIA 1 X MIA 2
27 67 89
28 58 76
29 92 77
30 77 78
31 60 84
32 53 75
33 76 55
34 78 78
35 70 80
D 2595 2634
N 35 35
Rata-rata 74,14 75,26




Lampiran 4A

DAFTAR KELOMPOK STAD SISWA KELAS EKSPERIMEN I

No Kelompok Nama Siswa
1 Maftuchah
2 Muhammad Taufiqur Rohman
3 1 Ahmad Arif Wirayuda
4 Darul Ulum
5 Ivan Sumaryanto
6 Nur Muhammad Saifullah
7 Ika Fatimatus Zahro
8 2 Ahmad Khoirudin
9 Abdul Rouf
10 Agus Nur Khakim
11 Muhammad Khafidhin
12 Gian Khanafi
13 3 Bagas Zuliyanto
14 Khabib Syaifulloh
15 Novi karisma
16 Abdul Wahab Hasan
17 4 Eviyatul Khoiriyah
18 Ahmad Jalaludin Al Mughni
19 Muhammad Ulil Albab
20 Noer Hidayah
21 5 Hendrik Setiawan
22 Budi Setiono
23 Khanif




Lampiran 4B

DAFTAR KELOMPOK JIGSAW SISWA KELAS EKSPERIMEN II

No Kelompok Nama Siswa
1 Eko Sugiyarto
2 Irfan Yusuf
3 1 Fajar Abi Ma'ruf
4 Ahmad Igbal Fathorizqi
5 Ati Welas Asih
6 Ahmad Bahrudin
7 Muhammad Igbal Tama
8 2 Ibnul Hakim
9 Dwi Muhammad Muhromin
10 Muhammad Itmamul Wafa
11 Nawang Suci Amalia
12 Fendy Santoso
13 3 Lukman Hakim
14 Edy Purwanto
15 Ahmad Zaenuri
16 Elma Darmayanti
17 4 Alfa Inayati
18 Mukhamad Indriyanto
19 Bayu Widi Pratama
20 Mukhlis Nashiruddin
21 5 Farid Alfafaza
22 Muhammad Aldi Saputra
23 Naelin Sa'adah




Lampiran 5

Satuan Pendidikan
Tahun Pelajaran

Mata Pelajaran

Kisi-kisi Soal Uji Coba

SMA
2017/2018

Biologi

Waktu

Jumlah Soal
Bentuk Soal

35
Pilihan Ganda 30 Soal

Essay 5 soal
90 Menit

No

Indikator

Materi

Jenis
Soal

Nomor
Soal

Aspek

1

Menyebutkan
nama ilmuan
yang berperan
dalam
menemukan
virus.

Menyebutkan
cabang ilmu
biologi mengenai
virus

Sejarah
penemuan virus

PG

C1 19, 28

PG

C1 1

Menjelaskan
pengertian virus

Pengertian virus

ES

C1 1

Mengkategorikan
sifat virus sebagai
benda mati

Mengkategorikan
sifat virus sebagai
benda Mirip
makhluk hidup

Membedakan
ciri-ciri virus
berdasarkan
uraian yang telah
disediakan

Ciri-ciri virus

PG

C2 7

PG

C2 10

PG

C2 9




Lanjutan Lampiran 5

No Indikator Materi Jenis | Aspek | Nomor
Soal Soal
7 | Menyebutkan Klasifikasi virus PG C1 4
nama virus
bakteri
8 Mengamati PG C2 23
9 masing-masing 24
12 B;ilsa?asgt;uktur Struktur virus ;?
berdasarkan (Bakteriofage)
gambar yang
telah disediakan
12 | Menentukan PG C3 20
virus yang
tgrmasuk dalan Klaifikasi virus
virus DNA berdasarkan jenis
13 | Mencontohkan . ; PG C2 22
i materi genetika
virus yang
termasuk dalan
virus RNA
14 | Mengidentifikasi PG C1 3
15 | masing-masing Struktur virus 5
16 | bagian darivirus | (Bakteriofage) 8
17 | fage 12
18 | Menyebutkan Struktur virus PG C1 18
komponen yang
terdapat didalam
semua virus
19 | Menjelaskan Struktur virus PG C2 2,16
fungsi masing- (Bakteriofage)
masing bagian
struktur virus
fage
20 | Menjelaskan arti | Pengertian Virus PG C1 6

kata virus




Lanjutan Lampiran 5

No Indikator Materi Jenis | Aspek | Nomor
Soal Soal
21 | Membedakan sifat ES Cc2 3
virus sebagai
benda mati dan
mirip makhluk
hidup Ciri-ciri virus
22 | Menguraikan ciri- PG C2 11, 15,
ciri virus 26
23 | Menguraikan ciri- ES Cc2 4
ciri virus
24 | Menjelaskan Struktur virus ES C1 2
pengertian kapsid | (Bakteriofage)
25 | Menentukan virus | Virus pada hewan PG C3 13
26 | yang menyerang 14
27 | pada hewan 21
28 | Menjabarkan ES C2 5
familia yang
termasuk kategori
virus DNA Klasifikasi virus
;8 xflrllsgklasifikasikan PG c3 ;g
31 30
RINCIAN SKOR

PILIHAN GANDA (PG) | 30

ESSAY (ES) 5

JUMLAH 35




RINCIAN PENILAIAN
A. Skor Pilihan Ganda

G_R_ (w) Total skor maksimal
(n—1)
= 30—
Keterangan: ’ (5-1
S = Score §=30- (5-1)
R = Right S =30
W =Wrong
n = Banyaknya pilihan
jawaban (5)
B. Skor Essay
No Skor jawaban | Skor jawaban | Skor Jumlah total
benar, benar, tidak jawaban skor benar
lengkap lengkap salah (lengkap)
1-5 1|5 1-4 0 25
Total skor maksimal = 25
C. Penilaian
Nilai = ——=_ X 100%

skor maksimum
. 55

Nilai = gX 100%

Nilai = 1X100%

Nilai = 100




Lampiran 6

SOAL UJI COBA

Nama
Kelas

No

A. Pilihan Ganda

Pilihlah satu jawaban yang paling tepat !

1. Cabang ilmu Biologi yang mengkaji mengenai virus yaitu...
a. Serologi
b. Anatomi virus
c. Virology
d. Morfologi virus
e. Struktur hewan

2. Fungsi Kaki serabut pada bakterifag yang merupakan
perpanjangan ekor yaitu untuk...
a. Reproduksi virus
b. Menanjankan diri ke bakteri
c. Bergeraknya bakteri

d. Menancapkan diri ke b erbagai substrat

o

Bergeraknya virus



3. Pada virus, asam nukleat yang diselubungi oleh kapsid
dinamakan...
a. Kapsomer
b. DNA
c. Selubung membrane
d. RNA
e. Nukleokapsid
4. Virus yang dapat menyerang bakteri dinamakan...
a. bakteri saprofit
b. virus ARN
c. virus TMV
d. Bakteriofage
e. virus ADN
5. Berikut ini tidak termasuk struktur virus adalah...
a. Tubuh tersusun dari asam nukleat
b. Virus bersifta aseluler
c. Virus hanya memiliki RNA dan DNA saja
d. Virus berukuran lebih kecil dari bakteri
e. Bisa di kristalkan

6. Virus berasal dari bahasa latin yang artinya...

a. racun
b. Penyakit
c. rugi

d. Kecil

e. Sakit



7. Virus mempunyai sifat sebagai benda mati yaitu...
a. Belum merupakan sel
b. Dapat dikristalkan
c. Dapat hidup dalam medium agar-agar
d. Terdiri atas ADN atau ARN saja
e. Hanya dapat hidup pada sel hidup

8. Selubung protein penyusun virus dinamakan...

a. dinding sel
b. Virion

c. ADN

d. Kapsid

e. membran

9. Perhatikan ciri Jasad renik di bawah ini.
1) Ultramikroskopis
2) berkembang biak pada sel hidup
3) sel bersifat prokariotik
4) mempunyai materi gen RNA/ DNA
5) mempunyai sitoplasma

Berdasarkan uraian di atas, ciri-ciri virus yaitu nomor...

a. 3,4,dan5
b. 1,2,dan3
c. 2,3,dan4
d. 1,2,dan4
e. 2,3,dan5

10. Sifat virus yang mirip makhluk hidup adalah...

a. Berukuran ultramikroskopis



11.

12.

13.

14.

b. Dapat dikristalkan

c. Dapat bereproduksi

d. Tidak dapat dirambat oleh antibiotik

e. Dapat mengalami perubahan wujud

Virus bukan merupakan sel karena tidak mempunyai...

a. Asam nukleat dan protoplasma

b. Organel

c. Asam nukleat

d. Protein

e. Protoplasma

Kapsid tersusun atas subunit-subunit yang disebut dengan...
a. Selubung protein

b. Kapsul

c. Kapsomer

d. Nucleoprotein

e. Nukleokapsid

Jenis virus yang mengakibatkan pertumbuhan tanaman padi
menjadi terhambat sehingga padi mnjadi kerdil yaitu...

a. Virus yellow

b. Rabdovirus

c. CVPD
d. TMV
e. Tungro

Virus yang menyerang ayam sehingga menyebabkan penyakit
cacar ayam yaitu...

a. Epstein-Barr dan Varicella-Zoster



b. Papovavirus
c. Potyvirus
d. Asosiasi-Adeno
e. tymovirus
15. Pendapat yang menyatakan bahwa virus merupakan benda mati
disebabkan oleh faktor-faktor berikut, kecuali...
a. tidak melakukan metabolisme
b. ukuran sangat kecil
c. dapat dibuat kristal
d. tidak berupa sel
e. perbanyakan dengan replikasi

16. bakteriofag mempunyai bentuk...

a. segiempat
b. jarum

c. batang

d. bola

e. hurufT

17. Perbedaan antara Ribovirus dan Deoksiribovirus adalah...

Kepala
b. Ekor
c. Isi

d. asam nukleatnya
e. Kkapsid

18. komponen yang terdapat dalam semua virus adalah...
a. DNA, RNA, dan kapsid

b. Kapsid dan asam nukleat



c. Selubung, kapsid, dan asam nukleat
d. Lipoprotein, asam nukleat, dan glikoprotein
e. RNA, kapsid, selubung, lemak, dan karbohidrat.
19. lImuanyang sukses mengkristalkan agen patogen dari daun
tembakau adalah...
a. Adolt Meyer
b. Dimitri Ivanowsky
c. Martinus willem beijerinck
d. Wendell Stanley
e. Antonie van Leeuwenhoek
20. Virus berikut termasuk dalam virus DNA, kecuali...
a. Picoma virus (penyebab polio)
b. Herpes virus
c. Orthomyxo virus (penyebab influenza)
d. HIV
e. Virus hepatitis
21. Virus yang menyerang pada tumbuhan ketimun yaitu...
a. Cucumovirus
b. Tobamovirus
c. Potyvirus
d. Luteovirus
e. tymovirus
22. HIV dapat mengakibatkan kematian. Virus tersebut termasuk
dalam kelompok...
a. Virus RNA
b. Virus DNA



c. Virus RNA dan DNA
d. Virus bakteriofag

e. Virus yang tidak memiliki selubung protein

23. Gambar berikut digunakan untuk menjawab soal nomor 23, 24,

dan 25.
[

P

.!A

Bagian a pada gambar dinamakan...
a. DNA
b. Kepala
c. Serabutekor
d. Ekor virus
e. Leher
24. Bagian b pada gambar dinamakan...
a. DNA
b. Kepala
c. Serabut ekor
d. Ekor virus
e. Leher
25. Bagian c pada gambar dinamakan...

a. DNA
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26.

27.

b. Kepala

c. Serabut ekor

d. Ekor virus

e. Leher

Dalam hidupnya virus memerlukan organisme lain sebagai
inangnya. Cara hidup virus tersebut bersifat...
a. Saprofit

b. Parasit aerob

c. Parasit obligat

d. Parasit anaerob

e. Parasit fakultatif

Perhatikan gambar dibawah ini !

1

Bagian pada nomor 1 merupakan...

a. DNA
b. Kapsid
c. Ekor

d. Serabut ekor
e. RNA
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28. Seorang ilmuan yang menyelidiki penyakit yang menyebabkan
daun tembakau berbintik-bintik kuning adalah...
a. Dimitri Ivanowsky
b. Louis Pasteur
c. Martinus Beijerinck
d. Wendell M. Stanley
e. Adolf Meyer
29. pengelompokan virus antara ribovirus dan deksiribovirus,
didasarkan atas...
a. daur hidupnya
b. carareplikasinya
c. kandungan asam nukleatnya
d. inang yang diinfeksinya
e. penyakit yang disebabkannya
30. ICTV (International Commitee on the Taxonomy of Virus)
mengklasifikasikan pada tingkatan takson diantaranya...
a. Kelas, ordo, dan familia
b. Ordo, famili, dan genus

c. Divisi, ordo, dan spesies

e

Ordo, famili, dan kelas

e. Famili, genus, dan spesies



B. Essay

1.
2.
3.

Tuliskan lima ciri-ciri virus !

Apakah yang dimaksud dengan kapsid ?

Mengapa virus dapat dikategorikan sebagai makhluk hidup dan
dapat dikategorikan sebagai benda mati ?

Virus tidak dapat hidup di alam bebas, melainkan harus hidup
secara parasit (menempati inang yang dihinggapi). Oleh karena
itu, sebutkan 1 contoh inang yang dapat dihinggapi virus untuk
berkembang biak ! Jelaskan !

Sebutkan dua contoh virus DNA dan RNA !



Lampiran 7

KUNCI JAWABAN SOAL UJI COBA

A. Pilihan Ganda

NO | KUNCI NO | KUNCI NO | KUNCI
JAWABAN JAWABAN JAWABAN
1 C 11 | E 21 | A
2 B 12 | C 22 | A
3 B 13 | E 23 | B
4 D 14 | A 24 | D
5 C 15 | B 25 | C
6 A 16 | E 26 | C
7 B 17 | D 27 | A
8 D 18 | C 28 | E
9 D 19 | D 29 | C
10 | C 20 | D 30 | E
B. Essay

1. Ciri-ciri Virus:

a.

Virus dapat bereproduksi dengan sangat cepat, tetapi

hanya terjadi pada sel inang yang hidup.

b. Virus dapat bermutasi.

C.

Virus hanya berisi satu macam asam nukleat, yaitu DNA

atau RNA, dan tidak keduanya.




d. Virus adalah aseluler yang tidak memiliki sitoplasma dan
organel lainnya.

e. Virus hanya berisi satu macam asam nukleat, yaitu DNA
atau RNA, dan tidak keduanya.

Kapsid merupakan selubung protein yang membungkus asam

nukleat

Virus dikategorikan sebagai makhluk hidup karena virus dapat

berkembang biak dalam sel inangnya.

Sedangkan virus dikategorikan sebagai benda mati karena

dapat dikristalkan.

Embrio ayam, karena embrio ayam dikategorikan sebagai

makhluk hidup yang fugsi selnya masih berjalan dan

berkembang sehingga dapat menjadi inang bagi tumbuh

kembang virus.

DNA : Herpesvirus, Epstein-Barr dan Varicella-Zoster.

RNA : Orthomycovirus, Reovirus, dan Togo virus (Flavivirus).



Lampiran 8

Kisi-kisi Soal Uji Pretest dan Posttest

Satuan Pendidikan : SMA Jumlah Soal : 25
Tahun Pelajaran : 2017/2018 BentukSoal : Pilihan Ganda 20 Soal
:  Essay 5 soal
Mata Pelajaran :  Biologi Waktu : 90 Menit
No Indikator Materi Jenis | Aspek | Nomor
Soal Soal
Menyebutkan PG C1 19
nama ilmuan
yang berperan
dalam
menemukan Sejarah
1 | virus. penemuan virus
Menyebutkan PG C1 1

cabang ilmu
biologi mengenai
2 | virus

Menjelaskan Pengertian virus ES C1 1
3 | pengertian virus

Mengkategorikan 7
sifat virus sebagai PG C2
4 | benda mati

Mengkategorikan 10
sifat virus sebagai
benda Mirip PG C2

5 | makhluk hidup Ciri-ciri virus

Membedakan 9
ciri-ciri virus
berdasarkan PG C2
uraian yang telah
6 | disediakan




Lanjutan Lampiran 8

No Indikator Materi Jenis | Aspek | Nomor
Soal Soal
7 | Menyebutkan Klasifikasi virus PG C1 4
nama virus bakteri
8 | Mengamati 23
9 | masing-masing 24
10 Si%l Sarf)asgtguktur Struktul.‘ virus PG C2 ;;
berdasarkan (Bakteriofage)
gambar yang telah
11 | disediakan
Menentukan virus 20
yang te?masuk Klaifikasi virus PG c3
12 | dalan virus DNA berdasarkan
Mencontohkan L . 22
virus yang jenis r.naterl
termasuk dalan genetika PG €2
13 | virus RNA
14 | Mengidentifikasi 5
15 | masing-masing Struktur virus PG c1 8
bagian dari virus (Bakteriofage) 12
16 | fage
Menyebutkan Struktur virus PG C1 18
komponen yang
terdapat didalam
17 | semua virus
Membedakan sifat | Ciri-ciri virus ES C2 3
virus sebagai
benda mati dan
mirip makhluk
18 | hidup
Menguraikan ciri- | Ciri-ciri virus ES C2 4
19 | ciri virus
20 | Menjelaskan Struktur virus ES C1 2

pengertian kapsid

(Bakteriofage)




Lanjutan Lampiran 8

No Indikator Materi Jenis | Aspek | Nomor
Soal Soal
21 | Menentukan virus | Virus pada PG C3 14
yang menyerang hewan
pada hewan
22 | Menjabarkan Klasifikasi virus ES Cc2 5
familia yang
termasuk kategori
virus DNA
23 | Mengklasifikasikan PG C3 17
24 | virus 29
25 30
RINCIAN SKOR
PILIHAN GANDA (PG) | 30
ESSAY (ES) 5
JUMLAH 35




RINCIAN PENILAIAN
A. Skor Pilihan Ganda

w
o p_ W)
(n—-1)
Keterangan: Total skor maksimal
S =Score 0
R = Right $=20-5p
= 0
W = Wrong S = 20— —
n = Banyaknya pilihan -1
jawaban (5) $=20
B. Skor Essay
No Skor jawaban | Skor jawaban | Skor Jumlah total
benar, benar, tidak jawaban skor benar
lengkap lengkap salah (lengkap)
1-5 |5 1-4 0 25
Total skor maksimal = 25
C. Penilaian
Nilai = ——"_ X 100%

skor maksimum

Lo 45
Nilai = 45X 100%

Nilai =1X100%
Nilai = 100




Lampiran 9

SOAL PRETEST DAN POSTTEST
Nama
Kelas

No

A. Pilihan Ganda
Pilihlah satu jawaban yang paling tepat !

1. Cabang ilmu Biologi yang mengkaji mengenai virus yaitu...

o

Serologi

b. Anatomi virus

]

Virology
d. Morfologi virus
e. Struktur hewan
2. Virus yang dapat menyerang bakteri dinamakan...
a. bakteri saprofit
b. virus ARN
c. virus TMV
d. Bakteriofage
e. virus ADN
3. Berikut ini tidak termasuk struktur virus adalah...
a. Tubuh tersusun dari asam nukleat

b. Virus bersifta aseluler



c. Virus hanya memiliki RNA dan DNA saja
d. Virus berukuran lebih kecil dari bakteri
e. Bisa di kristalkan
4. Virus mempunyai sifat sebagai benda mati yaitu...
a. Belum merupakan sel
b. Dapat dikristalkan
c. Dapat hidup dalam medium agar-agar
d. Terdiri atas ADN atau ARN saja
e. Hanya dapat hidup pada sel hidup

5. Selubung protein penyusun virus dinamakan...

a. dinding sel
b. Virion

c. ADN

d. Kapsid

e. membran

6. Perhatikan ciri Jasad renik di bawah ini.
2) Ultramikroskopis
3) berkembang biak pada sel hidup
4) sel bersifat prokariotik
5) mempunyai materi gen RNA/ DNA
6) mempunyai sitoplasma
Berdasarkan uraian di atas, ciri-ciri virus yaitu nomor...
a. 3,4,dan5
b. 1,2,dan3
c. 2,3,dan4
d. 1,2,dan4



7.

10.

e. 2,3,dan>5

Sifat virus yang mirip makhluk hidup adalah...

a. Berukuran ultramikroskopis

b. Dapat dikristalkan

c. Dapat bereproduksi

d. Tidak dapat dirambat oleh antibiotik

e. Dapat mengalami perubahan wujud

Kapsid tersusun atas subunit-subunit yang disebut dengan...
Selubung protein

b. Kapsul

c. Kapsomer

d. Nucleoprotein

e. Nukleokapsid

Virus yang menyerang ayam sehingga menyebabkan penyakit

cacar ayam yaitu...

a. Epstein-Barr dan Varicella-Zoster

b. Papovavirus

c. Potyvirus

d. Asosiasi-Adeno

e. tymovirus

Perbedaan antara Ribovirus dan Deoksiribovirus adalah...
a. Kepala

b. Ekor

c. Isi

e

asam nukleatnya

e. kapsid



11. komponen yang terdapat dalam semua virus adalah...
a. DNA, RNA, dan kapsid
b. Kapsid dan asam nukleat
c. Selubung, kapsid, dan asam nukleat
d. Lipoprotein, asam nukleat, dan glikoprotein
e. RNA, kapsid, selubung, lemak, dan karbohidrat.
12. lmuan yang sukses mengkristalkan agen patogen dari daun
tembakau adalah...
a. Adolt Meyer
b. Dimitri Ivanowsky
c. Martinus willem beijerinck
d. Wendell Stanley
e. Antonie van Leeuwenhoek
13. Virus berikut termasuk dalam virus DNA, kecuali...
a. Picoma virus (penyebab polio)
b. Herpes virus
c. Orthomyxo virus (penyebab influenza)
d. HIV
e. Virus hepatitis
14. HIV dapat mengakibatkan kematian. Virus tersebut termasuk
dalam kelompok...
a. Virus RNA
b. Virus DNA
c. Virus RNA dan DNA
d. Virus bakteriofag

e. Virus yang tidak memiliki selubung protein



15. Gambar berikut digunakan untuk menjawab soal nomor 15, 16,

dan 17.
I

e — —

Bagian a pada gambar dinamakan...
a. DNA
b. Kepala
c. Serabutekor
d. Ekor virus
e. Leher
16. Bagian b pada gambar dinamakan...
a. DNA
b. Kepala
c. Serabut ekor
d. Ekor virus
e. Leher
17. Bagian ¢ pada gambar dinamakan...
a. DNA
b. Kepala

c. Serabut ekor

e

Ekor virus
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e. Leher

18. Perhatikan gambar dibawah ini !

1

Bagian pada nomor 1 merupakan...

a. DNA
b. Kapsid
c. Ekor

d. Serabutekor
e. RNA
19. pengelompokan virus antara ribovirus dan deksiribovirus,
didasarkan atas...
a. daur hidupnya
b. carareplikasinya
c. kandungan asam nukleatnya
d. inang yang diinfeksinya
e. penyakit yang disebabkannya
20. ICTV (International Commitee on the Taxonomy of Virus)
mengklasifikasikan pada tingkatan takson diantaranya...

a. Kelas, ordo, dan familia
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Ordo, famili, dan genus
Divisi, ordo, dan spesies
Ordo, famili, dan kelas

Famili, genus, dan spesies

B. Essay
1. Tuliskan lima ciri-ciri virus !
2. Apakah yang dimaksud dengan kapsid ?
3. Mengapa virus dapat dikategorikan sebagai makhluk hidup dan
dapat dikategorikan sebagai benda mati ?
4. Virus tidak dapat hidup di alam bebas, melainkan harus hidup

secara parasit (menempati inang yang dihinggapi). Oleh karena
itu, sebutkan 1 contoh inang yang dapat dihinggapi virus untuk
berkembang biak ! Jelaskan !

Sebutkan dua contoh virus DNA dan RNA !



Lampiran 10

KUNCI JAWABAN SOAL PRETEST DAN POSTTEST

A. Pilihan Ganda

Z
o

Kunci Jawaban | No Kunci Jawaban

11

12

13

14

15

16

17

18

19
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B. Essay

1. Ciri-ciri Virus:

d.

Virus dapat bereproduksi dengan sangat cepat, tetapi
hanya terjadi pada sel inang yang hidup.

Virus dapat bermutasi.

Virus hanya berisi satu macam asam nukleat, yaitu DNA
atau RNA, dan tidak keduanya.

Virus adalah aseluler yang tidak memiliki sitoplasma
dan organel lainnya.

Virus hanya berisi satu macam asam nukleat, yaitu DNA

atau RNA, dan tidak keduanya.

2. Kapsid merupakan selubung protein yang membungkus

asam nukleat



3. Virus dikategorikan sebagai makhluk hidup karena virus
dapat berkembang biak dalam sel inangnya.

Sedangkan virus dikategorikan sebagai benda mati
karena dapat dikristalkan.

4. Embrio ayam, karena embrio ayam dikategorikan
sebagai makhluk hidup yang fugsi selnya masih berjalan
dan berkembang sehingga dapat menjadi inang bagi
tumbuh kembang virus.

5. DNA : Herpesvirus, Epstein-Barr dan Varicella-Zoster.

RNA : Orthomycovirus, Reovirus, dan Togo virus

(Flavivirus).
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Nomor Soal Jumiah (v) V2
26 27 28 29 30

1 1 1 1 1 28 784

0 1 0 1 1 24 576

1 1 0 1 1 27 729

0 1 1 1 1 26 676

1 1 0 1 1 25 625

1 1 0 1 1 25 625

0 1 0 1 1 24 576

1 1 1 1 1 26 676

1 1 1 1 1 26 676

0 1 1 1 1 20 400

0 1 0 1 1 24 576

1 1 1 1 0 18 324

1 1 1 1 0 26 676

0 1 1 1 1 23 529

1 1 0 1 0 22 484

0 1 1 1 0 21 441

1 0 1 1 1 16 256

0 1 1 0 1 10 100

0 1 0 1 1 12 144

0 0 0 0 0 12 144

1 1 1 1 1 17 289

1 0 0 0 1 20 400

1 1 1 1 0 19 361

1 1 1 1 0 20 400

1 1 0 1 0 15 225

0 0 1 1 0 15 225

1 0 1 0 0 17 289

0 0 0 1 0 17 289

0 1 0 1 0 17 289

0 1 1 1 1 20 400

16 24 17 26 18 612 13184
21,6875( 21,45833| 20,47059| 21,26923| 21,83333
20,4 20,4 20,4 20,4 20,4
0,533333 0,8| 0,566667| 0,866667 0,6
0,466667 0,2| 0,433333| 0,133333 0,4
1,142857 4 1,307692 6,5 1,5
4,827698| 4,827698| 4,827698| 4,827698| 4,827698
0,285 0,438 0,017 0,459 0,364
0,361 0,361 0,361 0,361 0,361

Invalid Valid Invalid Valid Valid




Lampiran 11B
(Reliabilitas, Tingkat Kesukaran dan Daya Beda 20 Soal Pilihan
Ganda)

ANALISIS TARAF KESUKARAN, DAYA PEMBEDA DAN RELIABILITAS 20 SOAL PILIHAN GANDA

Nomor Soal
siswa 1 [ 2 [ 3 | a4 | s T s . [ 7 T 8 [ o [ 10 |
Nomor Soal Valid
1 4 5 7 8 9 10 12 14 17
1 Uc-9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
2 Uc-3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
3 uc-4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
4 uc-2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
5 uUc-7 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1
6 Uc-1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
7 Uc-6 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1
8 Uc-5 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0
9 UC-13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
10 UC-14 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1
11 uUc-8 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1
12 UC-11 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1
13 UC-16 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1
14 UC-30 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1
15 UC-15 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1
16 UC-10 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0
17 Uc-22 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1
18 UC-23 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0
19 uc-24 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0
20 Uc-12 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1
21 UC-29 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1
22 UC-28 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1
23 UC-21 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1
24 Uc-17 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0
25 uc-27 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0
26 UC-25 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0
27 UC-26 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0
28 UC-19 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1
29 UC-18 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0
30 UC-20 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1
JUMLAH 18 24 20 22 23 20 24 24 18 21
- B 18 24 20 22 23 20 24 24 18 21
& = JS 3
3 % P 0,6 0,8 0,666667 | 0,733333 | 0,766667 | 0,666667 0,8 0,8 0,6 0,7
E E IKRITERIA Sedang | Mudah | Sedang | Mudah | Mudah | Sedang | Mudah Mudah | Sedang [ Sedang
B, 12 14 12 13 14 12 14 15 11 14
g By 6 10 s 9 9 8 10 9 7 7
B T 15
E Js 15
3 D 0,4 0,266667 | 0,266667 | 0,266667 | 0,333333 | 0,266667 | 0,266667 0,4 0,266667 | 0,466667
KRITERIA| Cukup Cukup Cukup Cukup Cukup Cukup Cukup Cukup Cukup Baik
P 0,6 0,8 0,666667 | 0,733333 | 0,766667 | 0,666667 0,8 0,8 0,6 0,7
q 0,4 0,2 0,333333 | 0,266667 | 0,233333 | 0,333333 0,2 0,2 0,4 0,3
- Pq 0,24 0,16 0,222222 | 0,195556 | 0,178889 | 0,222222 0,16 0,16 0,24 0,21
E k 18 24 20 22 23 20 24 24 18 21
é Zpq 3,968889 | 3,968839 | 3,968889 | 3,968889 | 3,968889 | 3,968889 | 3,968889 | 3,968889 | 3,968889 | 3,968889
é s* 15,56213 | 15,56213 | 15,56213 | 15,56213 | 15,56213 | 15,56213 | 15,56213 | 15,56213 | 15,56213 | 15,56213
11 0,784174 | 0,784174 | 0,784174 | 0,784174 | 0,784174 | 0,784174 | 0,784174 | 0,784174 | 0,784174 | 0,784174
KRITERIA| RELIABEL | RELIABEL | RELIABEL | RELIABEL | RELIABEL | RELIABEL | RELIABEL | RELIABEL | RELIABEL | RELIABEL
[KATEGORI Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi




ANALISIS TARAF KESUKARAN, DAYA PEMBEDA DAN RELIABILITAS 20 SOAL PILIHAN GANDA

Nomor Soal
11 12 13 14 15 16 | 17 18 19 20 v vz
Nomor Soal Valid
18 19 20 22 23 24 25 27 29 30
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 400
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 400
0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 361
1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 19 361
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 361
1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 19 361
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 324
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 324
1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 18 324
0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 289
1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 17 289
1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 16 256
1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 15 225
1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 16 256
1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 15 225
1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 14 196
1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 13 169
0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 13 169
1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 13 169
1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 13 169
0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 12 144
1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 11 121
1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 11 121
0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 10 100
1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 9 81
0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 9 81
1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 9 81
0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 7 49
0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 6 36
1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 6 36
22 22 24 13 18 22 19 24 26 18 422 6478
22 22 24 13 18 22 19 24 26 18
30
0,733333 | 0,733333 0,8 0,433333333 0,6 0,733333 | 0,633333333 0,8 0,866667 0,6
Mudah | Mudah Mudah Sedang Sedang | Mudah Sedang Mudah | Mudah Sedang
13 13 14 12 12 14 15 15 15 12
9 9 10 1 6 8 4 9 11 6
15
15
0,266667 | 0,266667 | 0,266667 | 0,733333333 0,4 0,4 0,733333333 0,4 0,266667 9,8
Cukup Cukup Cukup | Sangat Baik | Cukup Cukup | SangatBaik | Cukup Cukup | Sangat Baik
0,733333 | 0,733333 0,8 0,433333333 0,6 0,733333 | 0,633333333 0,8 0,866667 0,6
0,266667 | 0,266667 0,2 0,566666667 0,4 0,266667 | 0,366666667 0,2 0,133333 0,4
0,195556 | 0,195556 0,16 0,245555556 0,24 0,195556 | 0,232222222 0,16 0,115556 0,24
22 22 24 13 18 22 19 24 26 18
3,968889 | 3,968889 | 3,968889 | 3,968888889 | 3,968889 | 3,968889 | 3,968888889 | 3,968889 | 3,968889 | 3,968888889
15,56213 | 15,56213 | 15,56213 | 15,56213018 | 15,56213 | 15,56213 | 15,56213018 | 15,56213 [ 15,56213 | 15,56213018
0,784174 | 0,784174 | 0,784174 | 0,784173615 | 0,784174 | 0,784174 | 0,784173615 | 0,784174 | 0,784174 | 0,784173615
RELIABEL | RELIABEL | RELIABEL | RELIABEL | RELIABEL [ RELIABEL RELIABEL | RELIABEL | RELIABEL| RELIABEL
Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi




Lampiran 12

Perhitnngan Validitas Batir Seal Pilihan Ganda

Rumus
BT

Yoo~ —o
Keterangan:
ypbi = Koefisien korelasi point biserial
M, = Rerata skor dari subjek yang menjawab betul bagi item yang dicari veliditasnya
M, = Rerata skor total
D, = Standar deviasi dari skor total propersi
P = Propersi siswa yang menjawab benar
q = Propersi siswa yang menjawab salah
Kriteria

Apabila rhitung > rtabel, maka butir seal valid.

Perhitungan
Berilait ini conteh perhihmgan pada butir seal ne 1,
selanjutnya untuk butir seal yang kin dihitung dengan

ira yang samd, dan diperoleh seperti pada tabel
No Kode Butir | Skor Y XY
soalno | Total
1 UC-1 1 28 784 28
2| UC-2 1 24 576 24
3| UC-3 1 27 729 27
4 UC4 1 26 676 26
5% UC-5 1 25 625 25
6| UC-6 1 25 625 25
7| UC-7 0 24 576 0
8| UC-8 1 26 676 26
9 UcC»H 1 26 676 26
10| UC-10 0 20 400 0
11| UC-11 0 24 576 0
12| UC-12 0 18 324 0
13| UC-13 1 26 676 26
14| UC-14 1 23 529 23
15| UC-15 1 22 484 22
16| UC-16 0 21 441 0
17| UC-17 0 16 256 0
18 UC-18 0 10 100 0
19| UC-19 0 12 144 0
20| UC-20 0 12 144 0
21| UC-21 1 17 289 17
22| UC-22 1 20 400 20
23| UC-23 1 19 361 19
24| UC-24 0 20 400 0
25| UC-25 1 15 225 15
26| UC-26 1 15 225 15
27| UC-27 0 17 289 0
28| UC-28 0 17 289 0
29| UC-29 1 17 289 17
30| UC-30 1 20 400 20
Jumlah 18 612 13184 401




Lanjutan Lampiran 12

Berdasarkan tabel tersebut diperoleh:
Jumlah skor total yang menjawab benar pada no 1

M =
P Banyaknya siswa yang menjawab benar pada no 1
= 401
18
= 22,28
M _Jumlah skor total
! Banyaknya siswa
B 612
- 30
= 20,40
_ Jumlah skor yang menjawab benar pada no 1
p Banyaknya siswa
_ 18
- 30
= 0,60
q = 1-p = 1 - 060 = 0,40
2 -
13184 _ 612 | = 483
SD, - 30
30
- _ 22,28 20,40 0,60
pbis B 483 0,40
= 0,476

Pada taraf signifikansi 5%, dengan N = 30, diperoleh r ¢ = 0,361

Karena ryjgyng > I'tapey Maka dapat disimpulkan bahwa butir item tersebut Valid.



Lampiran 13
Perhitungan Tingkat Kesukaran Soal Pilihan Ganda

Keterangan:

P = Indeks Kesukaran

B = Banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan benar
Js = Jumlah seluruh siswa peserta tes

Kriteria
Interval Kriteria
P 0,00 -0,10 Sangat sukar
P0,11 -0,30 Sukar
P 0,31 -0,70 Sedang
P0,71 -090 Mudah
> 0,90 Sangat mudah

Berikut ini contoh perhitungan pada butir soal no 1, selanjutmya
untuk butir soal yang lain dihitung dengan cara yang sama dan
diperoleh seperti pada tabel analisis butir soal

Kelompok Atas Kelompok Bawah
No Siswa Skor No Siswa Skor
1 uc-9 1 1 uc-10 0
2z uc-3 1 2 uc-22 1
3 UC-4 1 3 uc-23 1
4 uc-2 1 4 Uc-24 [4]
5 uc-7 0 S uc-12 0
6 UC-1 1 6 Uc-29 1
7 uc-6 1 7 uUc-28 0
8 ucC-5 1 8 Uc-21 1
9 UC-13 1 9 uc-17 0
10 UC-14 1 10 uc-27 0
11 ucC-8 1 11 uc-25 1
12 Uc-11 0 12 UcC-26 1
13 UC-16 0 13 Uc-19 0
14 UC-30 1 14 UC-18 0
15 uc-15 1 15 uc-20 0
Jumlah 12 Jumlah 6
P _ 12 + 6
30
= 0,60

Berdasarkan kriteria, maka soal no 1 mempunyai tingkat kesukaran yang "Sedang”™



Lampiran 14
Perbitungan Daya Pembeda Soal Pihan Ganda

Rumus:

p - & _5

E D

Keterangan
D = Dayabeda
B - Banyalmya siswa yang menjawab soalitm dengan benar
Ja — Banyaknya siswa kelompok atas
Jg = Banyaknya siswa kelompok bawah

By = Banyaknya siswa kelompok atas yang menjawab soal dengan benar
Bg - Banyakmya siswa kelompok atas yang menjawab soal dengan benar

Kriteria
Interval Kriteria
D = 0,00 |Sangatjelek
D 0,00 - 0,20 Jelek
D 0,20 - 040 Culup
D040 - 0,70 Baik
D070 - 1,00 | Sangat baik

Berikut ini contoh perhitingan pada butir soalno 1,
selanjutmya untuk butir seal yang lain dihitung dengan cara
yang sama, dan diperoleh seperti pada tabel analisis butir

Kelompok Atas Kelompok Bawah
No Siswa Skor No Siswa Skor
1 uc-9 1 1 ucC-10 0
2 ucC-3 1 2 uc-22 1
3 uc-4 1 3 uC-23 1
4 ucC-2 1 4 ucC-24 [
5 uc-7 0 5 uc-12 0
6 uc-1 1 6 uc-29 1
7 ucC-6 1 7 ucC-28 0
8 uc-5 1 8 uc-21 1
9 ucC-13 1 9 uc-17 [1]
10 ucC-14 1 10 uc-27 0
11 ucC-8 1 11 ucC-25 1
12 ucC-11 0 12 ucC-26 1
13 ucC-16 0 13 uc-19 [1]
14 ucC-30 1 14 ucC-18 0
15 uc-15 1 15 uc-20 [1]
Jumlah 12 Jumlah 6
DP _ 12 _ o
15 15
= 0,40

Berdasarkan kriteria, maka soal no 1 mempunyai daya pembeda “Culup”



Lampiran 15

Perhitungan Reliabilitas Soal Pilihan Ganda

Rumus:
« T
kelerangan:

ry = Reliabilitas yang dicari

n = [umlah soal

p = Proporsi peserta tes menjawab benar

q  =Proporsi peseria tes menjawab sabh =1-p
B

s :Varians;gﬂ—

T - [umlah deviasi dari reraia knadrat

N  =Jumhh peserta tes

Kriteria
Interval Kriteria
ry ¢ 02 | Sangatrendah
r1102 - 04 Rendah
r1i104 - 06 Sedang
r110,6-08 Tinggi
r1108 - 10 | Sangal linggi
Berdasarkan tabel pada analisis uji coba diperoleh:

n = 20
im - 39689
Gy
¢ XY= um 178084 }
N -~ 30
30
Iy = 20 ) 180622 - 39689
20 - ] 180622
- 07842

Nilai koefisien korelasi tersebut pada interval 0,6 - 0.8 dalam kategori "Tinggi®

18062



Lampiran 16A

(Analisis Validitas Soal Essay 5 Soal)

ANALISIS VALIDITAS 5 SOAL ESSAY

Kode Nomor Soal Jumlah v
1 2 3 4 5 (Y)

1 UC-01 5 4 2 3 1 15 225
2 UC-02 5 4 4 2 1 16 256
3 UC-03 5 5 3 4 1 18 324
4 UC-04 5 5 1 1 0 12 144
5 UC-05 4 4 3 1 0 12 144
6 UC-06 3 4 2 5 1 15 225
7 UC-07 2 2 0 5 2 11 121
8 UC-08 1 0 1 3 2 7 49
9 UC-09 2 5 4 3 0 14 196
10 UC-10 5 3 2 3 1 14 196
11 UC-11 4 2 2 3 1 12 144
12 UC-12 3 3 5 2 0 13 169
13 UC-13 2 2 1 3 0 8 64
14 UcC-14 4 3 3 2 1 13 169
15 UC-15 3 3 2 2 1 11 121
16 UC-16 2 4 4 5 2 17 289
17 UC-17 5 2 3 1 0 11 121
18 UC-18 3 4 4 5 2 18 324
19 UC-19 3 3 2 4 1 13 169
20 UC-20 4 4 3 5 4 20 400
21 UC-21 4 3 5 5 1 18 324
22 UC-22 3 2 2 1 0 8 64
23 UC-23 5 2 4 0 0 11 121
24 UC-24 4 2 2 3 1 12 144
25 UC-25 3 3 2 1 0 9 81
26 UC-26 4 5 2 2 1 14 196
27 UC-27 3 4 4 1 0 12 144
28 UC-28 5 2 1 0 0 8 64
29 UC-29 3 2 0 1 0 6 36
30 UC-30 0 5 0 2 0 7 49

Jumlah 104 96 73 78 24 375 5073
é Rxy 0,369 0,548 0,656 0,643 0,583
= rtabel 0,361

Keterangd Valid Valid Valid Valid Valid




Lampiran 16B
(Reliabilitas, Tingkat Kesukaran dan Daya Beda 5 Soal Essay)

ANALISIS TARAF KESUKARAN, DAYA PEMBEDA DAN RELIABILITAS 5 SOAL ESSAY

. Nomor Soal
Siswa
1 2 3 4 5 Jumlah &
Nilai Max 5 5 5 5 5
1 UC-20 4 4 3 5 4 20 400
2| UC-18 3 4 4 5 2 18 324
3 UC-21 4 3 5 5 1 18 324
4 UC-03 5 5 3 4 1 18 324
5 UC-16 2 4 4 5 2 17 289
6 UC-02 5 4 4 2 1 16 256
7| _UcC-06 3 4 2 5 1 15 225
8 UC-01 5 4 2 3 1 15 225
9 UC-10 5 3 2 3 1 14 196
10[ UC-09 2 5 4 3 0 14 196
11 UC-26 4 5 2 2 1 14 196
12 UcC-14 4 3 3 2 1 13 169
13 UC-12 3 3 5 2 0 13 169
14 UC-19 3 3 2 4 1 13 169
15 UC-11 4 2 2 3 1 12 144
16 UC-04 5 5 1 1 0 12 144
17 UC-05 4 4 3 1 0 12 144
18 UC-24 4 2 2 3 1 12 144
19 UC-27 3 4 4 1 0 12 144
20 UC-15 3 3 2 2 1 11 121
21 UC-23 5 2 4 0 0 11 121
22 UC-17 5 2 3 1 0 11 121
23| Uc-07 2 2 0 5 2 11 121
24 UC-25 3 3 2 1 0 9 81
25| UC-13 2 2 1 3 0 8 64
26 UC-22 3 2 2 1 0 8 64
27 UC-28 5 2 1 0 0 8 64
28| UC-08 1 0 1 3 2 7 49
29 UC-30 0 5 0 2 0 7 49
30 UC-29 3 2 0 1 0 6 36
= Rata-rata | 3,466666667 3,2| 2,433333333 2,6 0,8
§ g P 0,693333333, 0,64| 0,486666667 0,52 0,16
g g KRITERIA |Sedang Sedang Sedang Sedang Sukar
é PA 56 56 47 53 18
H PB 48 40 26 25 6
= D 8 16, 21 28 12
= KRITERIA [Sangat Baik |Sangat Baik |Sangat Baik |Sangat Baik [Sangat Baik
3 375 5073
X 104 96 73 78 24
3 X2 410! 352 235 276 44
3 XY 1351 1272 1010 1083 357
E &Y 0,369319009( 0,54787477| 0,655635735( 0,642918649| 0,58295741
g O‘Zi 1,648888889| 1,49333333| 1,912222222 2,44| 0,82666667
2 So% 8,321111111
o’ 12,85
ria 0,440553394( 0,44055339( 0,440553394( 0,440553394| 0,44055339
KRITERIA |RELIABEL RELIABEL RELIABEL RELIABEL RELIABEL
KATEGORI |Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang




Lampiran 17
Perhitungan Validitas Butir Soal Essay

- WEEZY—{EXWETF)
T =l — st — 3

Keterangan:
: koefisien korelasi antara variabel X dan Y
: jumlah skor item
: jumlah skor total
: jumlah objek
: jumlah perkalian skor item dengan skor total
: jumlah knadrat skor item
: jumlah knadrat skor total

]

1a
Apabila rhimng > rtabel maka butir soal valid

SRR

Perhitungan
Berikut ini contoh perhitmgan pada budr seal no 1,
selanjutnya untuk butir soal yang lain dihitung dengan

caray sama, dan diperoleh sepert pada tabel
No | Kode | Butir | Skor v2 XY
soalno | Total
1| UCO01 5 15 225 75
2| Ucoz2 5 16 256 80
3| UC03 5 18 324 90
4| UC-04 5 12 144 60
5| UCO05 4 12 144 48
6| UC06 3 15 225 45
7| Uco7 2 11 121 22
8| UC-08 1 7 49 7
9| Uc09 2 14 196 28
10| UC-10 5 14 196 70
11| UC11 4 12 144 48
12| UG12 3 13 169 39
13| UC13 2 8 61 16
14| UC-14 4 13 169 52
15| UC-15 3 11 121 33
16| UC-16 2 17 289 34
17| UG-17 &5 11 121 &5
18| UCG18 3 18 324 54
19| UC19 3 13 169 39
20| UCG-20 4 20 400 80
21| UG21 4 18 324 72
22| Uc-22 3 8 64 24
23| UC-23 5 11 121 55
24| UC-24 4 12 144 48
25| UC25 3 9 81 27
26| UC-26 4 14 196 56
27| Uc-27 3 12 144 36
28| UG28 5 8 61 40
29| UC-29 3 6 36 18
30| UCG30 0 7 49 0
Jumlah 104 375 5073 1351




Lanjutan Lampiran 17
Berdasarkan tabel tersebut diperoleh:

L FEEF—(ZINET)
;T
ﬁwxf BT — (557

30 (1351 — [4Y37E)
150 i) — 1027330 (5073) — 75 )

SO5F0 — JLU0N

By = T30y — (10B1aI52190) — (140625))

g™

1530

= 118276
By = 0,350

Pada taraf signifikansi 5% dengan N = 30, diperoleh rtabel = 0,361

Karena rhitung > rtabel maka dapat disimpulkan bahwa butir item tersebut valid



Lampiran 18

Perhitungan Tingkat Kesukaran Soal Essay

Rumus:
p -=
F=
Keterangan:
P = Indeks Kesukaran
B = Banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan benar
Js = Jumlah seluruh siswa peserta tes
Kriteria
Interval Kriteria
P0,00-0,10 | Sangatsukar
P 0,11 -0,30 Sukar
P0,31-0,70 Sedang
P 0,71 -090 Mudah
= 0,90 Sangat mudah

Berikut ini contoh perhitungan pada butr soalno 1,
selanjutnya untuk butir soal yang lain dihitung dengan cara
yang sama dan diperoleh sepert pada tabel analisis butir

Kelompok Atas Kelompok Bawah
No Siswa Skor No Siswa Skor
1 uc-20 4 1 UC-04 5
2 uc-18 3 2 uc-05 4
3 uUc-21 4 3 UC-24 4
4 uUc-03 S 4 uc-27 3
S Uc-16 2 S uc-15 3
6 uc-02 5 6 UC-23 5
7 UC-06 3 7 uc-17 5
8 uUc-01 S 8 uc-07 4
9 uUc-10 5 9 UC-25 3
10 UC-09 2 10 UC-13 2
11 Uc-26 4 11 uc-22 3
12 Uc-14 4 12 uc-28 5
13 uc-12 3 13 uUc-08 1
14 UCc-19 3 14 UC-30 0
15 Uc-11 4 15 UCc-29 3
Jumlah 56 Jumlah 48
p _ 56 + 48
30
= 347

Berdasarkan kriteria, maka scoal no 1 mempunyai tingkat kesukaran yang "Sedang”



Lampiran 19

Perhitungan Daya Pembeda Soal Essay

Rumus:
D = PA-PB

Keterangan

D = Daya beda

B = Banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan benar

Jo = Banyaknya siswa kelompok atas

Jg = Banyaknya siswa kelompok bawah

Bs = Banyaknya siswa kelompok atas yang menjawab soal dengan benar
Bg = Banyaknya siswa kelompok atas yang menjawab soal dengan benar

Kriteria
Interval Kriteria
D =< 0,00 | Sangatjelek
D 0,00 -0,20 Jelek
D 0,20 - 0,40 Cukup
D 0,40 - 0,70 Baik
D 0,70 - 1,00 Sangat baik

Berikut ini contoh perhitungan pada butir soal no 1,
selanjutnya untuk butir soal yang lain dihitung dengan cara
yang sama, dan diperoleh seperti pada tabel analisis butir

Kelompok Atas Kelompok Bawah
No Siswa Skor No Siswa Skor
1 UC-20 4 1 UC-04 5
2 UC-18 3 2 UC-05 4
3 UC-21 4 3 uC-24 4
4 UC-03 5 4 uc-27 3
5 UC-16 2 5 UC-15 3
6 UC-02 5 6 uC-23 5
7 UC-06 3 7 uc-17 5
8 UC-01 5 8 uC-07 2
9 UC-10 5 9 UC-25 3
10 UC-09 2 10 UC-13 2
11 UC-26 4 11 uC-22 3
12 UC-14 4 12 UC-28 5
13 UC-12 3 13 UC-08 1
14 UC-19 3 14 UC-30 0
15 UC-11 4 15 UC-29 3
Jumlah 56 Jumlah 48
DP e 56 - - 48
= 8,00

Berdasarkan Kriteria, maka soal no 1 mempunyai daya pembeda "Sangat Baik"
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Perhitungan Reliabilitas Seal Essay

Rumus: o
ride= m':ﬂm— JL)) (T‘ P J

keterangan:
rll = Reliabilitas yang dicari
n = Banyaknya item
LT = Jumlah varians skor tiap-tiap item
et = Varians total

Kriteria

Interval Kriteria
ry £ 0,2 | Sangatrendah

r1102 - 04 Rendah

r1104 - 0,6 Sedang

r1106-08 Tinggi

r1108 - 1,0 | Sangattnggi

Berdasarkan tabel pada analisis uji coba diperoleh:

n = 5
ToF - 8321111111
L 12,85

-2
bifion — 1 e a2

@E f .ﬂﬁ Eim — %ﬂl

m:ﬁiﬁu— 0,6478)

ril = 1 25035240

rll = 042305

Nilai koefisien korelasi tersebut pada interval 0,4 - 0.6 dalam kategori "Sedang”
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Student Team Achievement Divisions (STAD)

Sekolah : MA Al Ahrom

Mata Pelajaran : Biologi Lintas Minat

Kelas/Semester : XMIAII /I (Gasal)

Materi : Virus

Sub Materi : Ciri-ciri, Struktur, dan Klasifikasi Virus
Alokasi Waktu : 3X45 Menit

A. Kompetensi Inti (KI)

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan

minatnya untuk memecahkan masalah.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian
Kompetensi Dasar
3.4. Menganalisis struktur, replikasi dan peran virus dalam

kehidupan.



Indikator Pencapaian

3.4.1. Menjelaskan pengertian virus
3.4.2. Menguraikan ciri-ciri virus
3.4.3. Menjabarkan struktur virus

3.4.4. Mengklasifikasikan macam-macam virus

C. Tujuan
Siswa diharapkan mampu:
3.4.1. Menjelaskan pengertian virus
3.4.2. Menguraikan ciri-ciri virus
3.4.3. Menjabarkan struktur virus

3.4.4. Mengklasifikasikan macam-macam virus

D. Materi Pembelajaran
e Virus merupakan mikroorganisme penginfeksi yang
memiliki ciri hidup dan benda mati.
e  (Ciri-ciri Virus
- Bentuk tubuh : Dbatang, bulat, oval, filamen,
polihedral,seperti huruf T.
- Struktur tubuh: kapsid, selubung ekor, dan asam nukleat
(DNA/RNA).
- Klasifikasi virus: berdasarkan jenis sel inang yang

diinfeksi, berdasarkan jenis materi genetika



Kegiatan Pembelajaran

Langkah Sintaks Model Deskripsi Alokasi
Pembelajaran | Pembelajaran Waktu
Kegiatan Guru memberikan | 20 menit
Pendahuluan salam.

Guru melakukan
absensi dan
mengondisikan
kelas

Apersepsi:

- Guru menggali
pengetahuan
siswa dengan
menunjukkan
gambar
tentang
beberapa
penyakit yang
disebabkan
oleh virus
(gambar
cetak).

- Siswa
menjawab
pertanyaan

yang diberikan

guru.
Memotivasi:

Guru
menyampaikan
manfaat
mempelajari virus
(ciri, struktur, dan
klasifikasi).

Guru
menyampaikan
tujuan




pembelajaran

Kegiatan Inti

Mengamati

Guru membantu
siswa membentuk
kelompok masing-
masing kelompok
beranggotkan 4-5
siswa
(pembentukan
kelompok secara
berhitung 1-5).
Guru
menyampaikan tata
cara dalam kerja
kelompok.

Guru menunjukkan
gambar virus
Bakteriofage.

Guru
menyampaikan
definisi tentang
virologi.

20 menit

Menanya

Guru memotivasi
peserta didik untuk
bertanya mengenai
ciri-ciri, struktur,
dan Klasifikasi virus
setelah mengamati
peta konsep dan
gambar virus
Bakteriofage.

10 menit

Mengumpulkan
Informasi

Guru membagikan
lembar materi (ciri-
ciri, struktur, dan
klasifikasi virus)
yang telah disiapkan
guru untuk masing-
masing kelompok.
Guru mengarahkan

15 menit




siswa untuk melihat
peta konsep yang
berada di LKS
masing-masing siswa
(bagian yang akan
dipelajari dapat
dilihat pada peta
konsep pada LKS).
Guru menyampaikan
kepada siswa untuk
mulai berdiskusi.

Mengasosiasi

Siswa berdiskusi
keseluruhan materi
yang telah tersedia
pada lembar materi
(ciri-ciri, struktur,
dan Klasifikasi virus)
serta melihat materi
yang berada pada
LKS masing-masing
siswa untuk
menguatkan materi
yang ada pada
lembar materi (ciri-
ciri, struktur, dan
Kklasifikasi virus).
Siswa yang lebih
memahami materi
membantu teman
satu kelompok untuk
memahami materi
yang belum
dipahami.

Setelah diskusi
berakhir guru
menunjuk salah satu
kelompok untuk
mempresentasikan

30 menit




secara singkat materi
yang telah diperoleh.

Mengomunikas
ikan

Setelah diskusi
berakhir guru
menunjuk salah satu
kelompok untuk
mempresentasikan
secara singkat materi
yang telah diperoleh
didepan kelas.
(menjelaskan
pengertian virus,
menyebutkan ciri-
ciri virus,
menjabarkan
struktur virus, dan
mengklasifikasikan
virus).

Guru memberi
konfirmasi terhadap
presentasi kelompok.
Guru beserta siswa
memberi perhargaan
(tepuk tangan)
kepada kelompok
yang telah
presentasi.

Guru memberikan
kuis.

20 menit

Kegiatan
Penutup

Guru memberi
kesempatan siswa
untuk bertanya
materi yang belum
dipahami.

Guru bersama
siswa
menyimpulkan
materi yang telah

20 menit




didiskusikan.

e Guru
menyampaikan
kegiatan
pembelajaran
berikutnya
(Evaluasi) dan
meminta siswa
mempelajari materi
dirumah.

e Guru menutup
pembelajaran
dengan berdoa
bersama.

¢ Guru memberikan
salam.

F. Penilaian
1. Teknik penilaian
Tes pilihan ganda dengan total soal 20 serta tes essay
dengan total soal 5*terlampir
2. Instrumen penilaian

Penilaian Tes*terlampir

G. Media/alat, Bahan, dan Sumber Belajar
1. Media/Alat
Media: foto/gambar berbagai penyakit yang disebabkan
oleh virus
Alat: laptop, internet (modem).
2. Bahan

Lembar materi masing-masing kelompok



H. Sumber Belajar
Priadi, Arif & Yanti Herlanti. 2014. BIOLOGI untuk SMA/MA
Kelas X Kurikulum 2013 Kelompok Peminatan. Yogyakarta:
Yudhistira.
Septianing, Rasti.dkk. 2013. Panduan Belajar Biologi (SMA Kelas
X 1A). Jakarta: Yudhistira.

Lampiran:
1. Lembar Kegiatan Siswa (Rincian materi)
2. Teknik dan Instrumen Penilaian

Demak, 29 November 2017

Guru Mata Pelajaran Biologi, Peneliti,

. v

Purna Adi, S.Pd Nur Aini
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Lembar Kegiatan Siswa
Lembar Kegiatan Siswa

Student Team Achievement Divisions (STAD)

A. Kompetensi Inti (KI)

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan masalah.

B. Kompetensi Dasar
3.4. Menganalisis struktur, replikasi dan peran virus dalam

kehidupan.

C. Langkah Diskusi:
1. Membentuk kelompok heterogen yang beranggotakan 4-5

orang.
2. Guru menyajikan pelajaran.
3. Guru memberi lembar materi kepada kelompok untuk

didiskusikan oleh anggota kelompok. Anggota kelompok



yang sudah mengerti dapat menjelaskan kepada anggota lain
sampai semua anggota kelompok itu mengerti.

Guru memberi individual pada akhir pembelajaran tentang
materi yang telah didiskusikan.

Siswa mengerjakan tes individual



Rincian materi

VIRUS

Virologi merupakan cabang biologi yang mempelajari
mengenai virus dan pengaruhnya terhadap organisme lain. Virus
merupakan mikroorganisme penginfeksi yang memiliki ciri
hidup dan benda mati. Virus dapat menginfeksi binatang,
tumbuhan, dan bahkan mikro-organisme lainnya. Virus yang
hanya menginfeksi bakteri disebut bacteriophage dan yang
hanya menginfeksi jamur disebut mycophage. Virus dalam
bahasa Latin berarti racun atau bahan yang mematikan. Dalam
bahasa Inggis ada kata Virulent dari bahasa Latin virulentus
berarti beracun atau agen yang menyebabkan penyakit infeksi
(Subandi, 2010: 126).

a. Ciri-ciri virus
Ukuran virus panjang sekitar 1400 nm, capsidnya
sekitar 80 nm, diameter capsidnya 10 nm - 30 nm.
Supermikroorganisme ini hanya dapat dilihat melalui
scanning atau transmisi mikroskop elektron. Virus dapat
disebut sebagai makhluk hidup dan sebagai benda mati.
Karakter virus sebagai makhluk hidup di antaranya
(Subandi, 2010: 126):

i. Virus dapat bereproduksi dengan sangat cepat, tetapi

hanya terjadi pada sel inang yang hidup.

ii. Virus dapat bermutasi.



Karakteristik virus sebagai benda mati di antaranya

(Subandi, 2010: 126):

1.
2.

Virus tidak berbentuk sel.

Virus adalah aseluler yang tidak memiliki sitoplasma
dan organel lainnya.

Virus tidak melakukan metabolisme sendiri, sehingga
untuk memperbanyak diri, virus menggunakan
metabolisme sel inangnya.

Kriteria yang digunakan untuk menentukan virus

(Subandi, 2010: 127):

d.

Virus hanya berisi satu macam asam nukleat, yaitu
DNA atau RNA, dan tidak keduanya.

Virus untuk memperbanyak diri sangat bergantung
pada sel inangnya.

Komponen virus harus lengkap agar dapat berpindah
dari satu sel inang ke sel inang lainnya.

Virus juga memiliki ciri-ciri lain, di antaranya

(Septianing, 2013: 35):

i.

ii.

Bentuk tubuhnya bervariasi, umumnya bersegi
banyak, ada pula yang berbentuk memanjang
(filamen), bentuk T, dan bentuk batang (silindris).
Bentuk tubuh virus ditentukan oleh bentuk kapsid
(selubung protein pada asam nukleat).

Dapat berada di luar atau dalam sel. Apabila berada di
luar sel, maka virus hanya berbentuk seperti senyawa

kimia biasa.



iii. ~ Biasanya stabil pada PH 5,0 sampai 9,0.

iv.  Aktivitas virus dapat dihilangkan oleh sinar ultra
ungu dan sinar X, tetapi zat antibiotik dan zat
antikuman lain tidak berpengaruh terhadapnya.

Struktur Virus
Virus bukan berupa sel, melainkan suatu partikel yang

disebut virion. Oleh karena itu, pada virus tidak ditemukan

adanya membran plasma, sitoplasma, dan inti. Virus dapat
dikristalkan seperti halnya benda tidak hidup. Partikel virus

(virion) terbagi atas dua bagian yaitu bagian luar yang

terdiri dari kapsid (protein), Lipoprotein (pembungkus

kapsid) sedangkan bagian dalam terdiri dari molekul asam

nukleat dan berbagai protein (enzim) (Priadi, 2014: 60).
Cangkang protein yang menyelubungi genom virus

disebut kapsid (capsid). Bergantung pada tipe virus kapsid

dapat berbentuk seperti batang, polihedral, atau lebih
kompleks lagi (seperti T4). Kapsid tersusun atas banyak
sub-unit protein yang disebut kapsomer (capsomere),
namun jumlah ragam protein yang berbeda pada kapsid
yang kaku dan berbentuk batang yang tersusun atas lebih
dari seribu molekul dari satu jenis protein yang tersusun
membentuk heliks. Karena alasan ini virus yang berbentuk
batang umumnya disebut virus heliks (helical virus)

(Campbell, 2008: 414).

Adenovirus yang menginfeksi saluran pernapasan

hewan, mengandung 252 molekul protein identik yang



tersusun membentuk kapsid polihedral dengan 20 sisi
triangular sebuah ikosahedron. Dengan demikian,
adenovirus dan virus-virus lain yang membentuk serupa
disebut virus ikosahedral (icosahedral virus). Sejumlah virus
memiliki struktur aksesoris yang membantu virus
menginfeksi inang. Misalnya, amplop bermembran
mengelilingi kapsid virus influenza dan banyak virus lain
yang ditemukan pada hewan (Campbell, 2008: 414).

Amplop virus (viral envelope), yang brasal dari
membran sel inang. Amplop juga mengandung protein dan
glikoprotein dari virus. (glikoprotein adalah protein yang
berikatan kovalen dengan karbohidrat). Sejumlah virus
mengangkut beberapa molekul enzim virus dalam kapsid.
Banyak kapsid yang paling kompleks ditemukan pada virus-
virus yang menginfeksi bakteri (bacteriofage) atau dapat
disebut fag saja. Fag pertama yang dipelajari mencakup
tujuh macam yang menginfeksi E. coli. (Campbell, 2008:
414-415).

Ketujuh fag ini dinamakan tipe 1 (TI), tipe 2 (T2), dan
seterusnya, sesuai urutan fag-fag itu ditemukan. Tiga fag T
bernomor genap (T2, T44, dan T6) ternyata memiliki
struktur yang sangat mirip. Kapsid ketiganya memiliki
kepala ikosahedral memanjang yang menyelubungi DNA. Di
kepala melekat seutas potongan ekor protein dengan serat-
serat yang digunakan fag untuk melekat ke bakteri

(Campbell, 2008: 415).
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- RNA
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Gambar 2. 2. macam-macam virus (a) Virus mosaik
tembakau (b) Adenovirus (c) Virus influenza (d) Bakteriofag
T4.

Sumber: Campbell, 2008: 414.

Klasifikasi Virus

Klasifikasi virus tidak mengacu pada sistem klasifikasi
yang dikemukakan oleh Linnaeus. Para ahli virologi
mengklasifikasikan virus berdasarkan kesepakatan yang
terdapat di dalam ICTV (International Commitee on the
Taxonomy of Virus; komite internasional untuk taksonomi
virus) yang ditetapkan pada tahun 1966. Dalam kesempatan
tersebut, virus dapat diklasifikasikan pada tiga tingkatan
takson, yaitu famili, genus, dan spesies. Tingkatan famili

ditandai dengan akhiran viridae, sedangkan genus dengan



akhiran virus. Sementara itu, tingkatan spesies ditulis
dengan menggunakan bahasa Inggris dan diakhiri dengan

virus. Contohnya (Priadi, 2014: 64):
Famili: Herpesviridae

Genus: Herpesvirus

Spesies: Herpes simplex virus

Sampai sekarang baru dikenal ada 3 ordo, 56 famili, 9
subfamili dan 233 genus. ICTV mencatat ada sekitar 1550
spesies virus dan Kira-kira 30.000 strain virus (Subandi,
2010). Dalam mengklasifikasikan virus, para ahli virologi
melakukannya melalui pendekatan yang berbeda-beda, di

antaranya (Priadi, 2014: 64):

1. Klasifikasi virus berdasarkan jenis sel inang yang
diinfeksi
Virus menginfeksi sel inang yang berbeda-beda
sehingga virus terbagi menjadi  tiga kelompok, di
antaranya (Priadi, 2014: 64):
a. Virus hewan
Virus-virus hewan juga mengandung DNA
atau RNA, tetapi virion yang sama tidak dapat
mengandung kedua-duanya. Hal ini tentunya
berbeda dengan semua bentuk kehidupan seluler

yang tanpa perkecualian, mengandung kedua tipe



asam nukleat dalam setiap sel. Ada empat jenis

asam nukleat yang mungkin dalam virus hewan;

DNA berutasan tunnggal, RNA berutasan tunggal,

DNA berutasan ganda, dan RNA berutasan ganda

(Pelczar, 2008). DNA virus binatang dibagi menjadi

6 famili besar, yaitu (Subandi, 2010: 132-133);

i. Pervoviridae

Pada famili Pervoviridae anggota virus

mengandung DNA berutas tunggal. Anggota
dari genus Pervovirus bersifat tahan terhadap
panas dan dapat bertahan pada temperatur
60°C selama 30 menit. Kelompok ini meliputi
beberapa virus yang tidak dapat berkembang
sendiri, tetapi harus bersama dengan virus
lain dalam suatu habitat, contohnya virus
Asosiasi-Adeno menjadi satelit virus Adeno.
Dalam keadaan berdekatan atau menjadi
satelit virus Adeno, virus Asosiasi-Adeno baru
dapat berkembang baik.

ii. Papovaviridae

Papovaviridae  adalah  virus yang

mengandung DNA sirkular berhelai dobel
memiliki 72 kapsomer berbentuk kubus yang
simetris. Papovavirus berkumpul di dalam inti
sel dari sel organisme inang, menyebabkan

tumor pada binatang vertebrata.



iii.

iv.

Adenoviridae

Adenoviridae  adalah  virus  yang
mengandung DNA berutas dobel, memiliki 252
kapsomer dengan bentuk kubus simetris.
Adnovirus normalnya berbentuk seperti duri
yang menonjol dari kapsid. Bentuk ini
merupakan ciri dari virus ini. Duri tersebut
berfungsi sebagai alat pengisap dan pelekat
pada sel organisme inang. Beberapa virus dari
kelompok ini dapat bereproduksi di dalam sel
manusia yang menyebabkan penyakit saluran
pernapasan yang akut.
Iridoviridae

Iridovirus terbagi menjadi genus virus
pada mamalia, ikan, ampibi, dan serangga.
Virus mengandung DNA yang berhelai dobel.
Virionnya isometrik dan ada yang memiliki
seludang.
Herpesviridae

Herpesvirus mengandung DNA berhelai
dobel dan lurus. Herpesvirus menginfeksi sel
binatang inang selama hidup binatang inang
yang bersangkutan. Herpesvirus yang meliputi
Herpes simplex tipe 1 dan 2 menyebabkan
berbagai penyakit manusia, seperti kanker

servik dan penyakit ginggi vostomatis. Virus



Epstein-Barr dan Varicella-Zoster merupakan
penyebab penyakit cacar ayam.
vi. Poxpirisdae
Poxpirisdae adalah virus yang
mengandung DNA berhelai dobel. Virus ini
juga mengandung enzim seperti RNA-
polimerase di dalam partikel virusnya. Banyak
Poxvirus yang menjadi penyebab penyakit
kulit pada binatang.
b. Virus tumbuhan
Virus tumbuhan lebih dahulu ditemukan
daripada virus yang lain. Adolf Mayer adalah orang
pertama yang mempublikasikan hasil
penelitiannya mengenai penyakit bercak-bercak
kuning (mosaik) pada daun tembakau di
Nederland sejak 1870 (Dwidjoseputro, 2005: 156).
Virus tumbuhan memiliki ukuran virion berkisar
dari 10 sampai 30 nm. Virion tumbuhan tersusun
dari suatu asam nukleat yang terletak di tengah
dikelilingi oleh suatu kapsid, yang terbuat dari
kapsomer-kapsomer (Pelczar, 2008: 285-286).
Virus tumbuhan juga mengandung DNA atau
RNA, pada virus tumbuhan telah dijumpai RNA
berututan tunggal dan ganda, serta DNA berurutan
tunggal (Pelczar, 2008: 291). Macam-macam virus

yang menyerang pada tumbuhan, diantaranya



(Subandi, 2010: 134): Cauliflower mosaic
merupakan virus DNA pada tumbuhan sayuran kol
bunga, Tobravirus (virus tumbuhan tembakau),
Nepovirus (virus bercak pada tembakau),
Tobamovirus (virus mosaik daun tembakau),
Cucumovirus (virus mosaik pada ketimun),
potyvirus (virus Y tanaman kentang), Potexvirus
(virus X tanaman kentang), Tymovirus (mosaik
kuning pada turnip), luteovirus (virus kerdil kuning
pada tanaman barley).

Virus bakteri

Gambar 2.3. Struktur Bakteriofage

Sumber: Yuwono (2005. 13).

Bakteriofage (atau sederhananya fage), yaitu
virus yang menginfeksi bakteri, ditemukan secara
terpisah oleh Frederick W. Twort di Inggris pada
1915 dan oleh Felix d’Herelle di Institut Pasteur di

Paris pada 1917. Semua bakteriofage mempunyai



inti asam nukleat yang ditutupi oleh selubung
protein atau Kkapsid. Kapsid ini tersusun dari
subunit-subunit  morfologis  yang  disebut
kapsomer. Kapsomer terdiri dari sejumlah subunit
atau molekul protein yang disebut protomer

(Pelczar, 2008: 267-268).

Fage dijumpai dalam dua bentuk struktural
yang mempunyai simetri kubus atau helikal. Pada
penampilan keseluruhan, fage kubus adalah benda
padat teratur, atau lebih spesifiknya polihedra
(tunggal, polihedron): sedangkan fage helikal
berbentuk batang. Pada banyak bakteriofage
kepalanya polihedral tetapi ekornya berbentuk
batang.fage polihedral adalah ikosahedra: yaitu
kapsidnya bersegi 20, masing-masing merupakan
segitiga sama sisi. Keduapuluh segi ini bersatu
membentuk 12 puncak. Pada virus berbentuk
batang, kapsomernya tersusun secara helikal dan
tidak  dalam  bentuk cincin-cincin  yang

bertumpukan (Pelczar, 2008: 271).



Gambar 2.4. Kapsid Tobacco Mosaic Virus
Sumber: Yuwono (2005. 13).

2. Kilasifikasi virus berdasarkan jenis materi genetika

Setiap virus mengandung asam nukleat tertentu.
Oleh karena itu, virus terbagi menjadi dua kelompok

(Priadi, 2014: 64);

a. Virus DNA

Virus DNA merupakan virus yang memiliki
materi genetik berupa DNA, kelompok yang
tergolong dalam kelompok ini adalah virus kelas I,
II, VII. Beberapa contoh familia virus yang

termasuk ke dalam kelompok ini adalah



Herpeviridae, Parvoviridae, dan Poxviridae
(Misnadiarly, 2014: 180-181).
Virus RNA

Virus RNA merupakan virus yang memiliki
materi genetik berupa RNA, kelompok yang
tergolong dalam kelompok ini adalah virus yang
termasuk kelas III, IV, dan VI. Beberapa contoh
familia virus yang termasuk ke dalam kelompok ini
adalah Retroviridae, Picornaviridae,
Orthomixoviridae, dan Arbovirus (Misnadiarly,

2014: 178-180).



SOAL dan Kunci Jawaban Kuis STAD

Soal Kuis STAD

1. Apa nama cabang biologi yang mempelajari mengenai virus dan
pengaruhnya terhadap organisme lain ?

2. Sebutkan 3 ciri-ciri virus !

3. Sebutkan apa saja bagian dari struktur tubuh Bakteriofage !

4. Sebutkan kelompok virus yang masuk dalam kategori klasifikasi
virus berdasarkan jenis sel inang yang diinfeksi !

5. Sebutkan kelompok virus yang masuk dalam kategori klasifikasi

virus berdasarkan jenis materi genetika !

Kunci Jawaban Kuis STAD

1. Virologi
2. Ciri-ciri virus:
a. Virus tidak berbentuk sel.
b. Virus hanya berisi satu macam asam nukleat, yaitu DNA atau
RNA, dan tidak keduanya.
c. Virus dapat bereproduksi dengan sangat cepat, tetapi hanya
terjadi pada sel inang yang hidup.
3. Bagian dari struktur tubuh Bakteriofage:
a. Kepala
b. DNA (berada di dalam kepala)



c. Ekor
d. Derabut ekor
e. Pieingan dasar
4. Klasifikasi virus berdasarkan jenis sel inang yang diinfeksi:
a. Virus hewan
b. Virus tumbuhan
c. Virus bakteri
5. Klasifikasi virus berdasarkan jenis materi genetika:
a. Virus DNA
b. Virus RNA



Lampiran 2

Teknik dan Instrumen Penilaian

Nama
Kelas

No

A. Pilihan Ganda
Pilihlah satu jawaban yang paling tepat !

1. Cabang ilmu Biologi yang mengkaji mengenai virus yaitu...
a. Serologi
b. Anatomi virus
c. Virology
d. Morfologi virus
e. Struktur hewan

2. Virus yang dapat menyerang bakteri dinamakan...
a. bakteri saprofit
b. virus ARN
c. virus TMV
d. Bakteriofage
e. virus ADN

3. Berikut ini tidak termasuk struktur virus adalah...
a. Tubuh tersusun dari asam nukleat

b. Virus bersifta aseluler



C.
d.

e.

Virus hanya memiliki RNA dan DNA saja
Virus berukuran lebih kecil dari bakteri

Bisa di kristalkan

4. Virus mempunyai sifat sebagai benda mati yaitu...

a.
b.
C.
d.

e.

Belum merupakan sel

Dapat dikristalkan

Dapat hidup dalam medium agar-agar
Terdiri atas ADN atau ARN saja
Hanya dapat hidup pada sel hidup

5. Selubung protein penyusun virus dinamakan...

a
b.
C.
d.

e.

dinding sel
Virion
ADN
Kapsid

membran

6. Perhatikan ciri Jasad renik di bawah ini.

;i Wb

Ultramikroskopis

berkembang biak pada sel hidup
sel bersifat prokariotik
mempunyai materi gen RNA/ DNA

mempunyai sitoplasma

Berdasarkan uraian di atas, ciri-ciri virus yaitu nomor...

a.
b.
C.

d.

3,4,dan 5
1,2,dan 3
2,3,dan 4
1, 2,dan 4



7.

9.

10.

e. 2,3,dan>5

Sifat virus yang mirip makhluk hidup adalah...

a. Berukuran ultramikroskopis

b. Dapat dikristalkan

c. Dapat bereproduksi

d. Tidak dapat dirambat oleh antibiotik

e. Dapat mengalami perubahan wujud

Kapsid tersusun atas subunit-subunit yang disebut dengan...
Selubung protein

b. Kapsul

c. Kapsomer

d. Nucleoprotein

e. Nukleokapsid

Virus yang menyerang ayam sehingga menyebabkan penyakit

cacar ayam yaitu...

a. Epstein-Barr dan Varicella-Zoster

b. Papovavirus

c. Potyvirus

d. Asosiasi-Adeno

e. Tymovirus

Perbedaan antara Ribovirus dan Deoksiribovirus adalah...
a. Kepala

b. Ekor

c. Isi

e

asam nukleatnya

e. kapsid



11. komponen yang terdapat dalam semua virus adalah...
a. DNA, RNA, dan kapsid
b. Kapsid dan asam nukleat
c. Selubung, kapsid, dan asam nukleat
d. Lipoprotein, asam nukleat, dan glikoprotein
e. RNA, kapsid, selubung, lemak, dan karbohidrat.
12. lmuan yang sukses mengkristalkan agen patogen dari daun
tembakau adalah...
a. Adolt Meyer
b. Dimitri Ivanowsky
c. Martinus willem beijerinck
d. Wendell Stanley
e. Antonie van Leeuwenhoek
13. Virus berikut termasuk dalam virus DNA, kecuali...
a. Picoma virus (penyebab polio)
b. Herpes virus
c. Orthomyxo virus (penyebab influenza)
d. HIV
e. Virus hepatitis
14. HIV dapat mengakibatkan kematian. Virus tersebut termasuk
dalam kelompok...
a. Virus RNA
b. Virus DNA
c. Virus RNA dan DNA
d. Virus bakteriofag

e. Virus yang tidak memiliki selubung protein



15. Gambar berikut digunakan untuk menjawab soal nomor 15, 16,

dan 17.
I

e — —

Bagian a pada gambar dinamakan...
a. DNA
b. Kepala
c. Serabutekor
d. Ekor virus
e. Leher
16. Bagian b pada gambar dinamakan...
a. DNA
b. Kepala
c. Serabut ekor
d. Ekor virus
e. Leher
17. Bagian ¢ pada gambar dinamakan...
a. DNA
b. Kepala

c. Serabut ekor

e

Ekor virus


https://2.bp.blogspot.com/-QZtIFq9fKwE/WGsgOUz6JFI/AAAAAAAAC5M/GFkxk2YgpR0Fnm5uEWspWyLkiATpV39SwCLcB/s1600/Soal+Biologi+Bab+Virus+(50+Soal+Pilihan+Ganda+(PG)+++Kunci+Jawaban)+a.jpg

e. Leher

18. Perhatikan gambar dibawah ini !

1

Bagian pada nomor 1 merupakan...

a. DNA
b. Kapsid
c. Ekor

d. Serabutekor
e. RNA
19. pengelompokan virus antara ribovirus dan deksiribovirus,
didasarkan atas...
a. daur hidupnya
b. carareplikasinya
c¢. kandungan asam nukleatnya
d. inang yang diinfeksinya
e. penyakit yang disebabkannya
20. ICTV (International Commitee on the Taxonomy of Virus)

mengklasifikasikan pada tingkatan takson diantaranya...


https://3.bp.blogspot.com/-InwT2ElGTiA/WGsgO5E9HrI/AAAAAAAAC5U/hB6NhlqCwe06U5SpbiWCEd3PAx2SJ0EewCLcB/s1600/Soal+Biologi+Bab+Virus+(50+Soal+Pilihan+Ganda+(PG)+++Kunci+Jawaban)+b.jpg

o T op

e

Kelas, ordo, dan familia
Ordo, famili, dan genus

Divisi, ordo, dan spesies
Ordo, famili, dan kelas

Famili, genus, dan spesies

B. Essay

1.
2.
3.

Tuliskan lima ciri-ciri virus !

Apakah yang dimaksud dengan kapsid ?

Mengapa virus dapat dikategorikan sebagai makhluk hidup dan
dapat dikategorikan sebagai benda mati ?

Virus tidak dapat hidup di alam bebas, melainkan harus hidup
secara parasit (menempati inang yang dihinggapi). Oleh karena
itu, sebutkan 1 contoh inang yang dapat dihinggapi virus untuk
berkembang biak ! Jelaskan !

Sebutkan dua contoh virus DNA dan RNA !



Lanjutan Lampiran 2
Kunci Jawaban

A. Pilihan Ganda

Z
o

Kunci Jawaban | No

Kunci Jawaban

11

12

13

14

15

16

17

18

19

RO (0[N (oUW |-
wikdielellwliwli-ciel vl

20

slellSlellwii--lkNlwilwlie!

B. Essay

1. Ciri-ciri Virus:

a. Virus dapat bereproduksi dengan sangat cepat, tetapi

hanya terjadi pada sel inang yang hidup.

b. Virus dapat bermutasi.

c. Virus hanya berisi satu macam asam nukleat, yaitu DNA

atau RNA, dan tidak keduanya.

d. Virus adalah aseluler yang tidak memiliki sitoplasma dan

organel lainnya.

e. Virus hanya berisi satu macam asam nukleat, yaitu DNA

atau RNA, dan tidak keduanya.

2. Kapsid merupakan selubung protein yang membungkus asam

nukleat




3. Virus dikategorikan sebagai makhluk hidup karena virus dapat
berkembang biak dalam sel inangnya.

Sedangkan virus dikategorikan sebagai benda mati karena
dapat dikristalkan.

4. Embrio ayam, karena embrio ayam dikategorikan sebagai
makhluk hidup yang fugsi selnya masih berjalan dan
berkembang sehingga dapat menjadi inang bagi tumbuh
kembang virus.

5. DNA : Herpesvirus, Epstein-Barr dan Varicella-Zoster.

RNA : Orthomycovirus, Reovirus, dan Togo virus (Flavivirus).

Penilaian

A. Skor Pilihan Ganda

w) Total skor maksimal
S=R-
(n—1)
0
Keterangan: S=20-—
i G-D
S =Score 0
R = Right S=20—(5_1)
W =Wrong S =20

n = Banyaknya pilihan

jawaban (5)



B. SKkor Essay

No Skor jawaban | Skor jawaban | Skor Jumlah total
benar, benar, tidak jawaban skor benar
lengkap lengkap salah (lengkap)

1-5 |5 1-4 0 25

Total skor maksimal = 25
C. Penilaian
Nilai = ——X" X 100%

skor maksimum

R
Nilai = 45X 100%

Nilai =1X100%
Nilai = 100




Lampiran 22

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

JIGSAW
Sekolah : MA Al Ahrom
Mata Pelajaran : Biologi Lintas Minat
Kelas/Semester : XMIAII /I (Gasal)
Materi : Virus
Sub Materi : Ciri-ciri, Struktur, dan Klasifikasi Virus
Alokasi Waktu : 3X45 Menit

A. Kompetensi Inti (KI)

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora
dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan

masalah.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian
Kompetensi Dasar
3.4. Menganalisis struktur, replikasi dan peran virus dalam

kehidupan.



Indikator Pencapaian

3.4.1. Menjelaskan pengertian virus
3.4.2. Menguraikan ciri-ciri virus
3.4.3. Menjabarkan struktur virus

3.4.4. Mengklasifikasikan macam-macam virus

C. Tujuan
Siswa diharapkan mampu:
3.4.1. Menjelaskan pengertian virus
3.4.2. Menguraikan ciri-ciri virus
3.4.3. Menjabarkan struktur virus

3.4.4. Mengklasifikasikan macam-macam virus

D. Materi Pembelajaran
e Virus merupakan mikroorganisme penginfeksi yang memiliki ciri
hidup dan benda mati.
e  (Ciri-ciri Virus
- Bentuk tubuh : batang, bulat, oval, filamen, polihedral,seperti
hurufT.
- Struktur tubuh: kapsid, selubung ekor, dan asam nukleat
(DNA/RNA).
- Klasifikasi virus: berdasarkan jenis sel inang yang diinfeksi,

berdasarkan jenis materi genetika



E. Kegiatan Pembelajaran

Langkah
Pembelajaran

Sintaks Model
Pembelajaran

Deskripsi

Alokasi
Waktu

Kegiatan
Pendahuluan

Guru memberikan
salam.

Guru melakukan
absensi dan
mengondisikan kelas
Apersepsi:

- Guru menggali
pengetahuan
siswa dengan
menunjukkan
gambar tentang
beberapa
penyakit yang
disebabkan oleh
virus (gambar
cetak).

- Siswa menjawab
pertanyaan yang
diberikan guru.

Memotivasi:

Guru menyampaikan
manfaat mempelajari
virus (ciri, struktur,
dan klasifikasi).

Guru menyampaikan
tujuan pembelajaran

20 menit

Kegiatan Inti

Mengamati

Guru membantu
siswa membentuk
kelompok masing-
masing kelompok
beranggotkan 4-5
siswa (pembentukan
kelompok secara
berhitung 1-5).

10 menit




Guru menyampaikan
tata cara dalam kerja
kelompok
(Kelompok I
(kelompok asal)
membahas sub topik
yang diperoleh
(berdiskusi materi
yang sama)
kemudian
berkelompok lagi
dari kelompok I
menyebar dan
membuat kelompok
II (tim ahli) berisi
anggota yang
memiliki
keseluruhan materi
yang diajarkan),
Setelah selesai
kembali pada
kelompok asal).

Menanya

Guru memotivasi
peserta didik untuk
bertanya mengenai
ciri-ciri, struktur, dan
Kklasifikasi virus
setelah mengamati
peta konsep .

10 menit

Mengumpulkan
Informasi

Guru mengarahkan
siswa untuk melihat
peta konsep yang
berada di LKS masing-
masing siswa (bagian
yang akan dipelajari
dapat dilihat pada
peta konsep pada
LKS).

15 menit




Guru membagikan
lembar materi yang
telah disiapkan guru
untuk masing-masing
kelompok (masing-
masing kelompok
mendapatkan materi
yang berbeda

berdasarkan sub bab).

Guru menyampaikan
kepada siswa untuk
mulai berdiskusi.

Mengasosiasi

Siswa berdiskusi
dalam kelompok I
“kelompok asal”
masing-masing
kelompok
menentukan siapa
yang menyebar pada
masing-masing

kelompok II “tim ahli”.

Pada kelompok II (tim
ahli) masing-masing
siswa yang
mendapatkan bagian
materi
menggabungkan
menjadi satu dan
didiskusikan dalam
kelompok.

Setelah diskusi
berlangsung masing-
masing kelompok tim
ahli kembali kepada
tim asal untuk
mempersiapkan
presentasi.

40 menit

Mengomunikas

Setelah diskusi

20 menit




ikan

berakhir guru
menunjuk salah satu
kelompok untuk
mempresentasikan
secara singkat materi
yang telah diperoleh
didepan kelas.
(menjelaskan
pengertian virus,
menyebutkan ciri-ciri
virus, menjabarkan
struktur virus, dan
mengklasifikasikan
virus).

Guru memberi
konfirmasi terhadap
presentasi kelompok.
Guru beserta siswa
memberi perhargaan
(tepuk tangan) kepada
kelompok yang telah
berdiskusi.

Kegiatan
Penutup

Guru memberi
kesempatan siswa
untuk bertanya
materi yang belum
dipahami.

Guru bersama siswa
menyimpulkan
materi yang telah
didiskusikan.

Guru menyampaikan
kegiatan
pembelajaran
berikutnya
(Evaluasi) dan
meminta siswa
mempelajari materi

20 menit




dirumah.

e Guru menutup
pembelajaran
dengan berdoa
bersama.

e Guru memberikan
salam.

F. Penilaian
1. Teknik penilaian
Tes pilihan ganda dengan total soal 20 serta tes essay dengan
total soal 5*terlampir
2. Instrumen penilaian

Penilaian Tes*terlampir

G. Media/alat, Bahan, dan Sumber Belajar
1. Media/Alat
Media: foto/gambar berbagai penyakit yang disebabkan oleh
virus
Alat: laptop, internet (modem).
2. Bahan

Lembar materi masing-masing kelompok

H. Sumber Belajar
Priadi, Arif & Yanti Herlanti. 2014. BIOLOGI untuk SMA/MA Kelas X
Kurikulum 2013 Kelompok Peminatan. Yogyakarta: Yudhistira.
Septianing, Rasti.dkk. 2013. Panduan Belajar Biologi (SMA Kelas X
1A). Jakarta: Yudhistira.



Lampiran:
1. Lembar Kegiatan Siswa (Rincian materi)

2. Teknik dan Instrumen Penilaian

Demak, 29 November 2017

Guru Mata Pelajaran Biologi, eneliti,

Purna Adj, S.Pd Nur Aini



Lampiran 1

Lembar Kegiatan Siswa
Lembar Kegiatan Siswa

Jigsaw

A. Kompetensi Inti (KI)

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan

minatnya untuk memecahkan masalah.

B. Kompetensi Dasar
3.4. Menganalisis struktur, replikasi dan peran virus dalam

kehidupan.

C. Langkah Diskusi:
1. Membentuk kelompok heterogen yang beranggotakan 4-5

orang.

2. Tiap orang dalam kelompok diberi sub topik yang berbeda.



Setiap kelompok membaca dan mendiskusikan sub topik
masing-masing dan menetapkan anggota ahli yang akan
bergabung dalam kelompok ahli.

Anggota ahli dari masing-masing kelompok berkumpul dan
mengintegrasikan semua sub topik yang telah dibagikan
sesuai dengan banyaknya kelompok.

Kelompok ahli berdikusi utuk membahas topik yang
diberikan dan saling membantu untuk menguasai topik
tersebut.

Setelah memahami materi, kelompok ahli menyebar dan
kembali ke kelompok masing-masing, kemudian
menjelaskan materi kepada rekan kelompoknya.

Tiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi.

Guru memberikan tes individual pada akhir pembelajaran
tentang materi yang telah didiskusikan.

Siswa mengerjakan tes individual yang mencakup semua

topik.



Rincian materi
VIRUS

KELOMPOK I

Virologi merupakan cabang biologi yang mempelajari
mengenai virus dan pengaruhnya terhadap organisme lain. Virus
merupakan mikroorganisme penginfeksi yang memiliki ciri hidup
dan benda mati. Virus dapat menginfeksi binatang, tumbuhan, dan
bahkan mikro-organisme lainnya. Virus yang hanya menginfeksi
bakteri disebut bacteriophage dan yang hanya menginfeksi jamur
disebut mycophage. Virus dalam bahasa Latin berarti racun atau
bahan yang mematikan. Dalam bahasa Inggis ada kata Virulent dari
bahasa Latin virulentus berarti beracun atau agen yang menyebabkan

penyakit infeksi (Subandi, 2010: 126).

Ciri-ciri virus

Ukuran virus panjang sekitar 1400 nm, capsidnya sekitar 80
nm, diameter capsidnya 10 nm - 30 nm. Supermikroorganisme ini
hanya dapat dilihat melalui scanning atau transmisi mikroskop
elektron. Virus dapat disebut sebagai makhluk hidup dan sebagai
benda mati.

Karakter virus sebagai makhluk hidup diantaranya (Subandi,
2010: 126):
i.  Virus dapat bereproduksi dengan sangat cepat, tetapi hanya

terjadi pada sel inang yang hidup.

ii.  Virus dapat bermutasi.



Karakteristik virus sebagai benda mati diantaranya (Subandi,

2010: 126):

1. Virus tidak berbentuk sel.

2. Virus adalah aseluler yang tidak memiliki sitoplasma dan
organel lainnya.

3. Virus tidak melakukan metabolisme sendiri, sehingga untuk
memperbanyak diri, virus menggunakan metabolisme sel
inangnya.

Kriteria yang digunakan untuk menentukan virus (Subandi,

2010: 127):

a. Virus hanya berisi satu macam asam nukleat, yaitu DNA atau
RNA, dan tidak keduanya.

b. Virus untuk memperbanyak diri sangat bergantung pada sel
inangnya.

c¢. Komponen virus harus lengkap agar dapat berpindah dari satu
sel inang ke sel inang lainnya.

Virus juga memiliki ciri-ciri lain, diantaranya (Septianing,

2013: 35):

i

il.

iil.

Bentuk tubuhnya bervariasi, umumnya bersegi banyak, ada
pula yang berbentuk memanjang (filamen), bentuk T, dan
bentuk batang (silindris). Bentuk tubuh virus ditentukan oleh
bentuk kapsid (selubung protein pada asam nukleat).

Dapat berada di luar atau dalam sel. Apabila berada di luar
sel, maka virus hanya berbentuk seperti senyawa kimia biasa.

Biasanya stabil pada Ph 5,0 sampai 9,0.



iv.  Aktivitas virus dapat dihilangkan oleh sinar ultra ungu dan
sinar X, tetapi zat antibiotik dan zat antikuman lain tidak

berpengaruh terhadapnya.

KELOMPOK II

Struktur Virus

Virus bukan berupa sel, melainkan suatu partikel yang
disebut virion. Oleh karena itu, pada virus tidak ditemukan adanya
membran plasma, sitoplasma, dan inti. Virus dapat dikristalkan
seperti halnya benda tidak hidup. Partikel virus (virion) terbagi
atas dua bagian yaitu bagian luar yang terdiri dari kapsid (protein),
Lipoprotein (pembungkus kapsid) sedangkan bagian dalam terdiri
dari molekul asam nukleat dan berbagai protein (enzim) (Priadi,
2014: 60).

Cangkang protein yang menyelubungi genom virus disebut
kapsid (capsid). Bergantung pada tipe virus kapsid dapat berbentuk
seperti batang, polihedral, atau lebih kompleks lagi (seperti T4).
Kapsid tersusun atas banyak sub-unit protein yang disebut
kapsomer (capsomere), namun jumlah ragam protein yang berbeda
pada kapsid yang kaku dan berbentuk batang yang tersusun atas
lebih dari seribu molekul dari satu jenis protein yang tersusun
membentuk heliks. Karena alasan ini virus yang berbentuk batang

umumnya disebut virus heliks (helical virus) (Campbell, 2008: 414).



Adenovirus yang menginfeksi saluran pernapasan hewan,
mengandung 252 molekul protein identik yang tersusun
membentuk kapsid polihedral dengan 20 sisi triangular sebuah
ikosahedron. Dengan demikian, adenovirus dan virus-virus lain
yang membentuk serupa disebut virus ikosahedral (icosahedral
virus). Sejumlah virus memiliki struktur aksesoris yang membantu
virus menginfeksi inang. Misalnya, amplop bermembran
mengelilingi kapsid virus influenza dan banyak virus lain yang
ditemukan pada hewan (Campbell, 2008: 414).

Amplop virus (viral envelope), yang brasal dari membran sel
inang. Amplop juga mengandung protein dan glikoprotein dari
virus. (glikoprotein adalah protein yang berikatan kovalen dengan
karbohidrat). Sejumlah virus mengangkut beberapa molekul enzim
virus dalam kapsid. Banyak kapsid yang paling kompleks
ditemukan pada virus-virus yang menginfeksi  bakteri
(bacteriofage) atau dapat disebut fag saja. Fag pertama yang
dipelajari mencakup tujuh macam yang menginfeksi E. coli.
(Campbell, 2008: 414-415).

Ketujuh fag ini dinamakan tipe 1 (TI), tipe 2 (T2), dan
seterusnya, sesuai urutan fag-fag itu ditemukan. Tiga fag T
bernomor genap (T2, T44, dan T6) ternyata memiliki struktur yang
sangat mirip. Kapsid ketiganya memiliki kepala ikosahedral
memanjang yang menyelubungi DNA. Di kepala melekat seutas
potongan ekor protein dengan serat-serat yang digunakan fag

untuk melekat ke bakteri (Campbell, 2008: 415).
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Gambar 2. 2. macam-macam virus (a) Virus mosaik
tembakau (b) Adenovirus (c) Virus influenza (d) Bakteriofag
T4.

Sumber: Campbell, 2008: 414.

KELOMPOK III

Klasifikasi Virus

Klasifikasi virus tidak mengacu pada sistem klasifikasi yang
dikemukakan oleh Linnaeus. Para ahli virologi mengklasifikasikan
virus berdasarkan kesepakatan yang terdapat di dalam ICTV
(International Commitee on the Taxonomy of Virus; komite

internasional untuk taksonomi virus) yang ditetapkan pada tahun



1966. Dalam kesempatan tersebut, virus dapat diklasifikasikan pada
tiga tingkatan takson, yaitu famili, genus, dan spesies. Tingkatan
famili ditandai dengan akhiran viridae, sedangkan genus dengan
akhiran virus. Sementara itu, tingkatan spesies ditulis dengan
menggunakan bahasa Inggris dan diakhiri dengan virus. Contohnya

(Priadi, 2014: 64):

Famili: Herpesviridae

Genus: Herpesvirus

Spesies: Herpes simplex virus

Sampai sekarang baru dikenal ada 3 ordo, 56 famili, 9 subfamili
dan 233 genus. ICTV mencatat ada sekitar 1550 spesies virus dan
kira-kira  30.000 strain virus (Subandi, 2010). Dalam
mengklasifikasikan virus, para ahli virologi melakukannya melalui

pendekatan yang berbeda-beda, diantaranya (Priadi, 2014: 64):

Klasifikasi virus berdasarkan jenis sel inang yang diinfeksi

Virus menginfeksi sel inang yang berbeda-beda sehingga virus

terbagi menjadi tiga kelompok, diantaranya (Priadi, 2014: 64):
Virus tumbuhan

Virus tumbuhan lebih dahulu ditemukan daripada virus yang
lain. Adolf Mayer adalah orang pertama yang mempublikasikan hasil

penelitiannya mengenai penyakit bercak-bercak kuning (mosaik)



pada daun tembakau di Nederland sejak 1870 (Dwidjoseputro, 2005:
156). Virus tumbuhan memiliki ukuran virion berkisar dari 10
sampai 30 nm. Virion tumbuhan tersusun dari suatu asam nukleat
yang terletak di tengah dikelilingi oleh suatu kapsid, yang terbuat
dari kapsomer-kapsomer (Pelczar, 2008: 285-286).

Virus tumbuhan juga mengandung DNA atau RNA, pada virus
tumbuhan telah dijumpai RNA berututan tunggal dan ganda, serta
DNA berurutan tunggal (Pelczar, 2008: 291). Macam-macam virus
yang menyerang pada tumbuhan, diantaranya (Subandi, 2010: 134):
Cauliflower mosaic merupakan virus DNA pada tumbuhan sayuran
kol bunga, Tobravirus (virus tumbuhan tembakau), Nepovirus (virus
bercak pada tembakau), Tobamovirus (virus mosaik daun tembakau),
Cucumovirus (virus mosaik pada ketimun), potyvirus (virus Y
tanaman kentang), Potexvirus (virus X tanaman kentang), Tymovirus
(mosaik kuning pada turnip), luteovirus (virus kerdil kuning pada

tanaman barley).

KELOMPOK IV

Klasifikasi virus berdasarkan jenis sel inang yang diinfeksi

Virus hewan
Virus-virus hewan juga mengandung DNA atau RNA, tetapi
virion yang sama tidak dapat mengandung kedua-duanya. Hal ini
tentunya berbeda dengan semua bentuk kehidupan seluler yang

tanpa perkecualian, mengandung kedua tipe asam nukleat dalam



ii.

iil.

setiap sel. Ada empat jenis asam nukleat yang mungkin dalam
virus hewan; DNA berutasan tunnggal, RNA berutasan tunggal,
DNA berutasan ganda, dan RNA berutasan ganda (Pelczar,
2008). DNA virus binatang dibagi menjadi 6 famili besar, yaitu
(Subandi, 2010: 132-133);
Pervoviridae

Pada famili Pervoviridae anggota virus mengandung DNA
berutas tunggal. Anggota dari genus Pervovirus bersifat tahan
terhadap panas dan dapat bertahan pada temperatur 60°C
selama 30 menit. Kelompok ini meliputi beberapa virus yang
tidak dapat berkembang sendiri, tetapi harus bersama dengan
virus lain dalam suatu habitat, contohnya virus Asosiasi-Adeno
menjadi satelit virus Adeno. Dalam keadaan berdekatan atau
menjadi satelit virus Adeno, virus Asosiasi-Adeno baru dapat
berkembang baik.
Papovaviridae

Papovaviridae adalah virus yang mengandung DNA
sirkular berhelai dobel. memiliki 72 kapsomer berbentuk kubus
yang simetris. Papovavirus berkumpul di dalam inti sel dari sel
organisme inang, menyebabkan tumor pada binatang vertebrata.
Adenoviridae

Adenoviridae adalah virus yang mengandung DNA berutas
dobel, memiliki 252 kapsomer dengan bentuk kubus simetris.
Adnovirus normalnya berbentuk seperti duri yang menonjol dari
kapsid. Bentuk ini merupakan ciri dari virus ini. Duri tersebut

berfungsi sebagai alat pengisap dan pelekat pada sel organisme



iv.

vi.

inang. Beberapa virus dari kelompok ini dapat bereproduksi di
dalam sel manusia yang menyebabkan penyakit saluran
pernapasan yang akut.
Iridoviridae

Iridovirus terbagi menjadi genus virus pada mamalia, ikan,
ampibi, dan serangga. Virus mengandung DNA yang berhelai
dobel. Virionnya isometrik dan ada yang memiliki seludang.
Herpesviridae

Herpesvirus mengandung DNA berhelai dobel dan lurus.
Herpesvirus menginfeksi sel binatang inang selama hidup
binatang inang yang bersangkutan. Herpesvirus yang meliputi
Herpes simplex tipe 1 dan 2 menyebabkan berbagai penyakit
manusia, seperti kanker servik dan penyakit ginggi vostomatis.
Virus Epstein-Barr dan Varicella-Zoster merupakan penyebab
penyakit cacar ayam.
Poxpirisdae

Poxpirisdae adalah virus yang mengandung DNA berhelai
dobel. Virus ini juga mengandung enzim seperti RNA-polimerase
di dalam partikel virusnya. Banyak Poxvirus yang menjadi

penyebab penyakit kulit pada binatang.



KELOMPOK V

Klasifikasi virus berdasarkan jenis sel inang yang diinfeksi

Virus bakteri

Gambar 2.3. Struktur Bakteriofage
Sumber: Yuwono, 2005. 13.

Bakteriofage (atau sederhananya fage), yaitu virus yang
menginfeksi bakteri, ditemukan secara terpisah oleh Frederick W.
Twort di Inggris pada 1915 dan oleh Felix d’Herelle di Institut
Pasteur di Paris pada 1917. Semua bakteriofage mempunyai inti
asam nukleat yang ditutupi oleh selubung protein atau kapsid.
Kapsid ini tersusun dari subunit-subunit morfologis yang disebut
kapsomer. Kapsomer terdiri dari sejumlah subunit atau molekul

protein yang disebut protomer (Pelczar, 2008: 267-268).



Fage dijumpai dalam dua bentuk struktural yang mempunyai
simetri kubus atau helikal. Pada penampilan keseluruhan, fage kubus
adalah benda padat teratur, atau lebih spesifiknya polihedra
(tunggal, polihedron): sedangkan fage helikal berbentuk batang. Pada
banyak bakteriofage kepalanya polihedral tetapi ekornya berbentuk
batang.fage polihedral adalah ikosahedra: yaitu kapsidnya bersegi
20, masing-masing merupakan segitiga sama sisi. Keduapuluh segi ini
bersatu membentuk 12 puncak. Pada virus berbentuk batang,
kapsomernya tersusun secara helikal dan tidak dalam bentuk cincin-

cincin yang bertumpukan (Pelczar, 2008: 271).

Gambar 2.4. Kapsid Tobacco Mosaic Virus

Sumber: Yuwono, 2005. 13.



2. Kilasifikasi virus berdasarkan jenis materi genetika

Setiap virus mengandung asam nukleat tertentu. Oleh karena
itu, virus terbagi menjadi dua kelompok (Priadi, 2014: 64);
Virus DNA
Virus DNA merupakan virus yang memiliki materi genetik
berupa DNA, kelompok yang tergolong dalam kelompok ini adalah
virus kelas I, II, VII. Beberapa contoh familia virus yang termasuk ke
dalam kelompok ini adalah Herpeviridae, Parvoviridae, dan
Poxviridae (Misnadiarly, 2014: 180-181).
Virus RNA
Virus RNA merupakan virus yang memiliki materi genetik
berupa RNA, kelompok yang tergolong dalam kelompok ini adalah
virus yang termasuk kelas III, IV, dan VI. Beberapa contoh familia
virus yang termasuk ke dalam kelompok ini adalah Retroviridae,
Picornaviridae, Orthomixoviridae, dan Arbovirus (Misnadiarly, 2014:

178-180).



Lampiran 2

Teknik dan Instrumen Penilaian

Nama
Kelas

No

A. Pilihan Ganda
Pilihlah satu jawaban yang paling tepat !

1. Cabang ilmu Biologi yang mengkaji mengenai virus yaitu...
a. Serologi
b. Anatomi virus
c. Virology
d. Morfologi virus
e. Struktur hewan

2. Virus yang dapat menyerang bakteri dinamakan...
a. bakteri saprofit
b. virus ARN
c. virus TMV
d. Bakteriofage
e. virus ADN

3. Berikut ini tidak termasuk struktur virus adalah...
a. Tubuh tersusun dari asam nukleat

b. Virus bersifta aseluler



C.
d.

e.

Virus hanya memiliki RNA dan DNA saja
Virus berukuran lebih kecil dari bakteri

Bisa di kristalkan

4. Virus mempunyai sifat sebagai benda mati yaitu...

a.
b.
C.
d.

e.

Belum merupakan sel

Dapat dikristalkan

Dapat hidup dalam medium agar-agar
Terdiri atas ADN atau ARN saja
Hanya dapat hidup pada sel hidup

5. Selubung protein penyusun virus dinamakan...

a
b.
C.
d.

e.

dinding sel
Virion
ADN
Kapsid

membran

6. Perhatikan ciri Jasad renik di bawah ini.

;i Wb

Ultramikroskopis

berkembang biak pada sel hidup
sel bersifat prokariotik
mempunyai materi gen RNA/ DNA

mempunyai sitoplasma

Berdasarkan uraian di atas, ciri-ciri virus yaitu nomor...

a.
b.
C.

d.

3,4,dan 5
1,2,dan 3
2,3,dan 4
1, 2,dan 4



€.

2,3,dan 5

7. Sifat virus yang mirip makhluk hidup adalah...

a
b.
C.
d.

€.

b.
C.
d.

e.

Berukuran ultramikroskopis

Dapat dikristalkan

Dapat bereproduksi

Tidak dapat dirambat oleh antibiotik

Dapat mengalami perubahan wujud

Kapsid tersusun atas subunit-subunit yang disebut dengan...

Selubung protein
Kapsul
Kapsomer
Nucleoprotein

Nukleokapsid

Virus yang menyerang ayam sehingga menyebabkan penyakit

cacar ayam yaitu...

a
b.
C.
d.

e.

Epstein-Barr dan Varicella-Zoster
Papovavirus

Potyvirus

Asosiasi-Adeno

tymovirus

10. Perbedaan antara Ribovirus dan Deoksiribovirus adalah...

a.
b.

C.

e

o

Kepala

Ekor

Isi

asam nukleatnya

kapsid



11. komponen yang terdapat dalam semua virus adalah...
a. DNA, RNA, dan kapsid
b. Kapsid dan asam nukleat
c. Selubung, kapsid, dan asam nukleat
d. Lipoprotein, asam nukleat, dan glikoprotein
e. RNA, kapsid, selubung, lemak, dan karbohidrat.
12. lmuan yang sukses mengkristalkan agen patogen dari daun
tembakau adalah...
a. Adolt Meyer
b. Dimitri Ivanowsky
c. Martinus willem beijerinck
d. Wendell Stanley
e. Antonie van Leeuwenhoek
13. Virus berikut termasuk dalam virus DNA, kecuali...
a. Picoma virus (penyebab polio)
b. Herpes virus
c. Orthomyxo virus (penyebab influenza)
d. HIV
e. Virus hepatitis
14. HIV dapat mengakibatkan kematian. Virus tersebut termasuk
dalam kelompok...
a. Virus RNA
b. Virus DNA
c. Virus RNA dan DNA
d. Virus bakteriofag

e. Virus yang tidak memiliki selubung protein



15. Gambar berikut digunakan untuk menjawab soal nomor 15, 16,

dan 17.
I

e — —

Bagian a pada gambar dinamakan...
a. DNA
b. Kepala
c. Serabutekor
d. Ekor virus
e. Leher
16. Bagian b pada gambar dinamakan...
a. DNA
b. Kepala
c. Serabut ekor
d. Ekor virus
e. Leher
17. Bagian ¢ pada gambar dinamakan...
a. DNA
b. Kepala

c. Serabut ekor

e

Ekor virus


https://2.bp.blogspot.com/-QZtIFq9fKwE/WGsgOUz6JFI/AAAAAAAAC5M/GFkxk2YgpR0Fnm5uEWspWyLkiATpV39SwCLcB/s1600/Soal+Biologi+Bab+Virus+(50+Soal+Pilihan+Ganda+(PG)+++Kunci+Jawaban)+a.jpg

e. Leher

18. Perhatikan gambar dibawah ini !

1

Bagian pada nomor 1 merupakan...

a. DNA
b. Kapsid
c. Ekor

d. Serabutekor
e. RNA
19. pengelompokan virus antara ribovirus dan deksiribovirus,
didasarkan atas...
a. daur hidupnya
b. carareplikasinya
c. kandungan asam nukleatnya
d. inang yang diinfeksinya
e. penyakit yang disebabkannya
20. ICTV (International Commitee on the Taxonomy of Virus)
mengklasifikasikan pada tingkatan takson diantaranya...

a. Kelas, ordo, dan familia


https://3.bp.blogspot.com/-InwT2ElGTiA/WGsgO5E9HrI/AAAAAAAAC5U/hB6NhlqCwe06U5SpbiWCEd3PAx2SJ0EewCLcB/s1600/Soal+Biologi+Bab+Virus+(50+Soal+Pilihan+Ganda+(PG)+++Kunci+Jawaban)+b.jpg

Ordo, famili, dan genus
Divisi, ordo, dan spesies
Ordo, famili, dan kelas

Famili, genus, dan spesies

B. Essay
1. Tuliskan lima ciri-ciri virus !
2. Apakah yang dimaksud dengan kapsid ?
3. Mengapa virus dapat dikategorikan sebagai makhluk hidup dan
dapat dikategorikan sebagai benda mati ?
4. Virus tidak dapat hidup di alam bebas, melainkan harus hidup

secara parasit (menempati inang yang dihinggapi). Oleh karena
itu, sebutkan 1 contoh inang yang dapat dihinggapi virus untuk
berkembang biak ! Jelaskan !

Sebutkan dua contoh virus DNA dan RNA !



Lanjutan Lampiran 2
Kunci Jawaban

A. Pilihan Ganda

Z
o

Kunci Jawaban | No

Kunci Jawaban

11

12

13

14

15

16

17

18

19

RO (0[N (oUW |-
wikdielellwliwli-ciel vl

20

slellSlellwii--lkNlwilwlie!

B. Essay

1. Ciri-ciri Virus:

a. Virus dapat bereproduksi dengan sangat cepat, tetapi

hanya terjadi pada sel inang yang hidup.

b. Virus dapat bermutasi.

c. Virus hanya berisi satu macam asam nukleat, yaitu DNA

atau RNA, dan tidak keduanya.

d. Virus adalah aseluler yang tidak memiliki sitoplasma dan

organel lainnya.

e. Virus hanya berisi satu macam asam nukleat, yaitu DNA

atau RNA, dan tidak keduanya.

2. Kapsid merupakan selubung protein yang membungkus asam

nukleat




3. Virus dikategorikan sebagai makhluk hidup karena virus
dapat berkembang biak dalam sel inangnya.

Sedangkan virus dikategorikan sebagai benda mati karena
dapat dikristalkan.

4. Embrio ayam, karena embrio ayam dikategorikan sebagai
makhluk hidup yang fugsi selnya masih berjalan dan
berkembang sehingga dapat menjadi inang bagi tumbuh
kembang virus.

5. DNA : Herpesvirus, Epstein-Barr dan Varicella-Zoster.

RNA : Orthomycovirus, Reovirus, dan Togo virus (Flavivirus).



Penilaian

A. Skor Pilihan Ganda

w) Total skor maksimal
S=R-
(n—1)
Keterangan: =20 —
8 S G-D
S =Score
R = Right S=20- 5-1)
W = Wrong S =20
n = Banyaknya pilihan
jawaban (5)
B. Skor Essay
No Skor jawaban | Skor jawaban | Skor Jumlah total
benar, benar, tidak jawaban skor benar
lengkap lengkap salah (lengkap)
1-5 |5 1-4 0 25
Total skor maksimal = 25
C. Penilaian
Nilai = —2" X 100%

skor maksimum
. 45

Nilai = EX 100%

Nilai = 1X100%

Nilai = 100
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Dokumentasi Penelitian

Peserta didik kelas eksperimen [ (STAD) berdiskusi



Peserta didik kelas kontrol (Ceramah)



Lampiran 24A
Hasil Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen I

























Lampiran 24B
Hasil Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 11

























Lampiran 24C
Hasil Pretest dan Posttest Kelas Kontrol
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LAMPIRAN 27

Tabel Product Moment (r)

Taraf Taraf Taraf
n Signifikan n Signifikan n Signifikan
5% 1% 5% 1% 5% 1%
3 0,997 | 0,999 27 0,381 | 0,487 55 0,266 | 0,345
4 0,95 0,99 28 0,374 | 0,476 60 0,254 0,33
5 0,878 | 0,959 29 0,367 0,47 65 0,244 | 0,317
6 0,811 | 0,917 30 0,361 | 0,463 70 0,235 | 0,306
7 0,754 | 0,874 31 0,355 | 0,456 75 0,227 | 0,296
8 0,707 | 0,834 32 0,349 | 0,449 80 0,22 0,285
9 0,686 | 0,798 33 0,344 | 0,442 85 0,213 | 0,278
10 0,632 | 0,765 34 0,339 | 0,436 90 0,207 0,27
11 0,582 [ 0,735 35 0,334 0,43 95 0,202 | 0,283
12 0,576 | 0,708 36 0,329 | 0,424 100 0,195 | 0,256
13 0,553 | 0,684 37 0,325 | 0,418 125 0,173 | 0,225
14 0,532 | 0,661 38 0,32 0,413 150 0,159 | 0,216
15 0,514 | 0,641 39 0,316 | 0,408 175 0,149 | 0,183
16 0,497 | 0,623 40 0,312 | 0,403 200 0,138 | 0,161
17 0,482 | 0,606 41 0,308 | 0,398 300 0,113 | 0,148
18 0,488 0,59 42 0,304 | 0,393 400 0,098 | 0,128
19 0,458 | 0,575 43 0,301 | 0,389 500 0,068 | 0,116
20 0,444 | 0,561 44 0,297 | 0,384 600 0,08 0,105
21 0,433 | 0,549 45 0,294 0,38 700 0,074 | 0,097
22 0,423 | 0,537 46 0,291 | 0,376 800 0,07 0,091
23 0,413 | 0,526 47 0,288 | 0,372 900 0,065 | 0,086
24 0,404 | 0,515 48 0,284 | 0,368 1000 0,062 | 0,081
25 0,396 | 0,505 49 0,281 | 0,364
26 0,388 | 0,496 30 0,279 | 0,361

Sumber: Riduwan, 2014: 306.
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Tabel Distribusi t

a untuk uji satu pihak (one tail test)
025 | 01 | 0005 0025 | 001 | 0,005
Dk a untuk uji dua pihak (two tail test)
0,5 0,2 0,1 0,05 0,02 0,01
1 1 3,078 6,314| 12,706 | 31,821 | 63,657
2 0,816 1,886 2,92 4,303 6,965 9,925
3 0,765 1,638 2,353| 3,182 4,541 5,841
4 0,741 1,533 2,132 2,776 3,747 4,604
5 0,727 1,486 2,015 2,571 3,365 4,032
6 0,718 1,44 1,943 2,447 3,143 3,707
7 0,711 1,415 1,865| 2,365 2,998 3,499
8 0,705 1,397 1,86| 2,306 2,896 3,355
9 0,703 1,383 1,833| 2,262 2,821 3,26
10 0,7 1,372 1,812 2,228 2,764 3,165
11 0,697 1,363 1,796| 2,201 2,718 3,106
12 0,685 1,356 1,782| 2,178 2,681 2,855
13 0,692 1,35 1,771 2,16 2,65 3,012
14 0,691 1,345 1,761] 2,145 2,624 2,977
15 0,69 1,341 1,753| 2,132 2,623 2,947
16 0,689 1,337 1,746 2,12 2,583 2,921
17 0,688 1,333 1,74 2,11 2,567 2,888
18 0,688 1,33 1,743 2,101 2,552 2,878
19 0,687 1,328 1,729] 2,093 2,53 2,861
20 0,687 1,325 1,725| 2,086 2,528 2,845
21 0,686 1,323 1,721 2 2,518 2,831
22 6860 1,321 1,717 2,074 2,508 2,819
23 0,685 1,319 1,714] 2,069 2,5 2,807
24 0,685 1,318 1,711 2,064 2,492 2,797
25 0,684 1,316 1,708| 2,06 2,185 2,787
26 0,684 1,315 1,706] 2,056 2,479 2,779
27 0,684 1,314 1,703] 2,052 2,473 2,771
28 0,683 1,313 1,701 2,048 2,467 2,763
29 0,683 1,311 1,699| 2,045 2,462 2,756
30 0,683 1,31 1,697 2,042 2,457 2,75
40 0,681 1,303 1,684| 2,021 2,423 2,704
60 0,679 1,296 1,658 2 2,39 2,66
120 0,677 1,289 1,645| 1,98 2,358 2,617
a 0,674 1,282 1,632 1,96 2,325 2,576

Sumber: Riduwan, 2014: 359.
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Tabel Distribusi F

Sumber: Riduwan, 2014: 362.

Sumber: Riduwan, 2014: 363.



Lanjutan Lampiran 29

Tabel Distribusi F

Sumber: Riduwan, 2014: 364.

Sumber: Riduwan, 2014: 365.
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